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ABSTRAK

Konsep Sustainable Kearning dalam Kitab 7a'liim al-
Muta’allim Imam Al-Zarnuji dan Implementasinya pada pondok
Pesantren di Kendal. Disertasi Program Doktoral Universitas
Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang Tahun 2019.

Penulisan Disertasi ini bertujuan untuk memenuhi Tugas
Akademik dan melakukan penyeliaan terhadap metode
pembelajaran yang tertuang dalam Kitab 7a 'liim al-Muta’allim
secara teoritis dan  implementasinya  ditengah-tengah
masyarakat.

Untuk mempermudah penyusunan Disertasi ini digunakan
metode Sosilogi Paedagogis dengan cara mempertemukan
antara teori-teori yang berbasis Kepustakaan dan tindakan
observasi langsung pada pondok-pondok pesantren khususnya
yang berada di Kabupaten Kendal.

Dari perpaduan dua teori tersebut ditemukan bahwa secara
teoritis Kitab 7a’liim al-Muta’allim sangat konsern terhadap
kontinuitas pembelajaran bagi para santri dan murid khususnya
di Pondok-pondok Pesantren di Kabupaten Kendal.

Hasilnya, kitab Ta'liim al-Muta’allim masih sangat layak
diajarkan kepada para santri dan murid dan dilaksanakan secara

berkelanjutan atau continue

Key Words : Al-Muwaadhobah — Kontinuitas — Kitab 7a /iim
Al-Muta’allim
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ABSTRACT

Name : Soufian Hady
NIM : 1600039047

Sustainable Learning Concept of  Kitab Ta’lim al-
Muta’alim Learning by Imam Al-Zarnuji and Implemention in
pondok Pesantren Kendal. Disertation Doctoral Program of
ISLAMIC STATE UNIVERSITY (UIN) of Semarang
WALISONGO in 2019.

The Writing of this dissertation aims to fulfill academic
assignments and conduct supervision of tha larning methods
contained in the ta’lim al muta’alim and theorietical and its
implementation in the middle of society.

To simplify the preparation and writing, it is used the
pedagogical sociology method by bringing together a literature-
based theory and the act of observation in islamic boarding
scholls, especially those in Kendal

From the combination of the two theories, it is found that
theoretically the book ta’aliim al muta’allim is very concerned
about the continuity of ta’alim al muta’alim book learning which
theoretically and findings about continuity of learning by
islamic boarding schools in Kendal Regency.

The result is that the ta’alim al-muta’alim book is very
feasible.

Key Words : Al-Muwadhabah — Kontinuitas — Kitab Ta’lim al-
Muta’alim.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah Wa al-syukrulillah, segala puji hanya bagi
Allah SWT, Dzat yang telah banyak memberi nikmat kepada
hamba-Nya meski tanpa diminta, maha mengabulkan doa-doa
walau tanpa diduga, menuntun kehidupan agar lebih mapan.
Kalimat inilah yang layak kami ucapkan sebagai wujud
syukurbi al-lisan,dan tulisan atas tugas yang telah kami
selesaikan atas kehendak-Nya. Sholawat dan salam semoga
tetap tercurah kepada sang Panutan, Suri tauladan, dan
pemberisyafa’at, dialah Nabi Muhammad SAW, semoga Kkita
diakui sebagai umatnya, sehingga mendapatkan syafa’atnya
kelak di hari kiyamat. Amin.

Disertasi penulis beri judul: Konsep Sustainable
Learning dalam  Kitab Ta’liim al- Muta’allim 1mam Al-
Zarnuji dan Implementasinya pada Pondok Pesantren di
Kendal. Dalam Pendidikan Islam implementasi dan
aplikasinya merupakan perpaduan antara intervensi dari “luar”
(realitas), dan pancaran nurani dan kemampuan akal. Ide itu
diperoleh atas pencarian penulis yang berangkat dari ketidak
percayaan terhadap konsep metode belajar yang ditulis oleh
Imam al-Zarnuji, bahwa keberhasilan belajar itu mesti identik
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dengan berbuat patuh (ta'dzim kepada seorang guru), jika tidak
demikian maka ilmu-nya tidak akan berkah dan bermanfaat
(baca: kitab Ta’lim al-Muta’allim). Dari perbenturan inihipotesa
penulispasti tercipta suatu karakter konsep etika belajar yang
spesifik yang masih tersembunyi didalamnya.

Dengan penuh kesabaran, ketekunan dan kemauan yang
keras serta motivasi dari berbagai hambatan dan kesulitan yang
penulis alami, akhirnya penyusunan Disertasi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Bagaimanapun jugaketika sebuah kegiatan atau usaha
telah terselesaikan, maka yang akan tampak adalah kekurangan-
kekurangan, dari situ pulalah dengan tersusunnya Disertasi ini
kian terbuka dan terkuak kekurangan dan kesalahan baik dalam
proses maupun finishingnya. Oleh karena itu mohon kritik dan
sarannya, agar tulisan ini semakin mudah difahami dan terlihat
titik kekurannya untuk perbaikan selanjutnya. Sebagai ujud
ekspresita’'dhim, dan ta’lim penulis haturkan Jazakumullah
Ahsanal Jaza’, kepada :

1. Prof. Dr. H. Imam Taufiq, MA, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang.

2. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag, selaku Direktur Pasca
Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang.

3. Prof. Dr. H. Achmad Rofig, MA selaku Ketua Sidang dan
Penguiji.

4. Dr. H. Muhyar Fanani, M.Ag, selaku Wakil Direktur
Pasca Sarjana UIN Walisongo Semarang sebagai
Sekrtaris Sidang/ Penguji
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5. Prof. Dr. Hj. Ismawati, M. Ag.Selaku Promotor/ Penguji
yang dengan kesabarannya telah meluangkan waktu
tenaga pikiran untuk memberikan arahan, bimbingan,
dan koreksi dalam penulisan Disertasi ini.

6. Dr. H. Rahardjo, M.Ed.St. selaku ko Promotor/ Penguji
yang dengan gigih memberikan masukan-masukan,
petunjuk-petunjuk baru dan saran-saran perbaikan dalam
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7. Bapak Prof. Dr. H. Muhtarom, HM, selaku Penguji.

Bapak Prof. Dr. Yusuf Suyono, MA, selaku Penguji
9. Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Ma’arif, M.Ag. selaku

Penguji yang telah melakukan pengujian Disertasi hasil
penelitian dengan berbagai macam pertanyaan dan saran
serta prasaran hingga Disertasi menjadi benar dan atau
mendekati kebenaran dan kepantasan.

10. Pimpinan dan keluarga besar Universitas Islam
Walisongo Semarang khususnya civitas akademika pada
Pasca Sarjana dan Program Doktoral yang telah
membantu dan mempermudah proses penyusaunan
sampai dengan finishing Disertasi ini.

11. Ketua dan Pimpinan Sekolah Tinggi Islam Kendal
(STIK) segenap Dosen pengajar yang telah memberikan
rekomendasi dan doa dorongan motivasikepada kami
hingga selesainya proses pendidikan kami di Universitas
Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang

12. Pihak-pihak lain yang tidak dapat saya sebutkan satu
persatu, yang telah memberikan kontribusi begitu banyak
bagi penyusunan Disertasi ini.

Kepada semua yang telah kami sebutkan diatas, penulis
hanya bisa berdoa dan berharap semoga amal dan jasa yang

©
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diberikan menjadi ‘amalan maqgbulan ‘inda Allah.Sekecil
apapun sesuatu yang telah penulis lakukan, semuanya berangkat
dari niat baik yang bisa sangat besar manfaatnya. Penulis
berharap beberapa proses yang telah kami mulai, tidak untuk
berhenti dan ditinggalkan. Keberlangsungan peninggalan ini
akan sangat bergantung pada pemegang tongkat berikutnya.

Akhirnya, dengan selesainya penulisan Disertasi ini,
sekecil apapun ada harapan penulis agar bisa menjadi amal
sholeh fi ad-diini wa ad-dunya wa al-akhiroh yang bermanfaat
dan penuh makna bagi khazanah ilmu dan dan keilmuan serta
peradaban manusia. Amin.

Kendal, 6 Juni 2019.

Soufian Hady.
NIM: 1600039047
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MOTTO PENULIS
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“Barangsiapa bersungguh-sungguh mencari sesuatu, pasti ia
akan menemukannya, dan barangsiapa mengetuk pintu dan maju

terus, pasti akan sampai kedalam.”(Al-Zarnuji : 21)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakakang Masalah

Sustainable Learning dalam kitab 7a litm al-Muta’allim baik
secara Muwadlabat (kontinu/rutin), maupun Tikrar (berulang-
ulang), Mulazamah (berkelanjutan) masih diajarkan kepada santri
dan murid karena dipandang sebagai sebuah upaya keniscayaan
agar ilmu yang diperoleh begitu mendalam dalam sanubari untuk
bisa diamalkan secara urut kepada para santri hingga diperoleh
ilmu atau teori yang berdampak positif kepada santri dan
berkesesuaian dengan kebutuhan yang dilandasi oleh akhlaq al-
karimah. Kedua teori Muwadlabah dan Tikrar bisa dijadikan
model pembelajaran bagi santri dan pelajar Islam khususnya
pelajar Indonesia pada umumnya, baik pelajar salaf maupun

pelajar milenial/ modern.

Salah satu teori pembelajaran modern yang menekankan
pentingnya pengulangan adalah teori psikologi asosiasi atau
koneksionisme. L. Thorndike mengemukakan tiga prinsip dalam
belajar yaitu: a) Law of readines, b) Law of exercise, ¢) Law of

effect. Pada prinsip kedua, belajar akan berhasil apabila banyak
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latihan dan ulangan-ulangan. ! Kitab 7a’/iim al-Muta’allim
merupakan karya monumental, yang mampu menerawang dan
memberi inspirasi bagi ratusan juta jiwa pelajar dan merubahnya
secara signifikan dalam kehidupannya sendiri-sendiri maupun
kehidupan berkelompoknya seusai mempelajarinya. Beberapa
ajaran didalamnya memiliki banyak kesamaan dengan teori
pembelajaran modern. Sebut saja misalnya teori tentang Tikrar
(pengulangan dalam pembelajaran), memilih teman belajar
(lingkungan belajar) dan pentingnya motivasi dalam belajar.

Imam Al-Zarnuji dalam kitab 7a’liim  al-Muta’allim
menyatakan:

1R 5 G A e dakal 5l (e aladl Calllal 33 5
Edy Al Gy sliall i LG b ety galll U3

Adalah suatu keharusan bagi seorang pelajar agar
senantiasa kontinu atau rutin dalam belajar serta
mengulanginya pada setiap awal dan akhir malam, karena
antara waktu Maghrib dan Isya serta waktu sahur adalah
waktu yang penuh berkah.

1Siti Hasnivati Gani Ali, “Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Implikasinya
terhadap Pendidik dan Peserta Didik,” Jurnal Al-Ta'dib 6, no. 1 (2013): 37,
him.8.
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Adapun tujuan dan niat belajar, Al-Zarnuji tidak hanya
memperhatikan ilmu dari yang bersifat temporal secara
individual, akan tetapi juga yang bersifat vital dalam konteks
kemasyarakatan. Bersifat temporal karena kebutuhan dirasakan
pada saat-saat tertentu, sementara bersifat vital karena
bagaimanapun ketika kebutuhan itu dirasakan sebagai usaha
pemenuhannya merupakan suatu keharusan. Disamping itu, di
dalam belajar juga diperlukan kiat-kiat khusus agar tidak
menemui kesulitan yang berarti seperti bagaimana memulai
waktu belajar, cara belajar yang baik, etika kepada guru, teman

dan kepada kitab yang Kita pelajari.

Pesantren merupakan lingkungan pendidikan yang spesifik,
Pesantren memiliki ciri-ciri khas yang tidak dimiliki oleh
lingkungan dan kelompok masyarakat yang lain. Tidak
berlebihan jika Gus Dur menyebut Pesantren sebagai sub-kultur
tersendiri. Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam sistem
pendidikan pesantren secara tradisional yang menjadikannya
khas adalah Kiai, santri, masjid, pondok dan pengajaran kitab-
kitab klasik.2

2pernyataan Zamakhsyari Dhofier dikutip oleh M. Syaifuddien Zuhriy.
Lihat: M Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter Pada
Pondok Pesantren Salaf,” Walisongo; Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19,
no. November 2011 (2011), him: 287-310.
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Pesantren pada awalnya merupakan institusi pendidikan di
desa yang mengajarkan pendidikan agama Islam kepada para
santri dan masyarakat disekitarnya. Kemudian pesantren
berkembang menjadi berbagai macam bentuk lembaga
pendidikan. Pesantren berubah sesuai dengan perkembangan
zaman serta beradaptasi terhadap kebutuhan atau hajat hidup para

pengasuh, santri, dan masyarakat lingkungannya.

Secara geografis, pesantren juga banyak mengalami
perubahan dari karakter pedesaan menjadi lembaga pendidikan
yang memasuki perkotaan dengan segala sarana prasaranya
bahkan eksis di kota-kota besar seantero Nusantara. Dari sini pula
kurikulum pesantren juga banyak memasukkan Kkurikulum
Nasional dan umum dalam upaya melayani kebutuhan santrinya
ditandai dengan berdirinya sekolah-sekolah formal dilingkungan
pesantren. Dari sisi lingkungan pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang paling dekat dengan masyarakat dimana
kehidupan sehar-hari santri melekat kepada kehidupan Kyai dan
ustadznya yang nota bane adalah tokoh ditengah masyarakat
dimana Pesantren itu berada. Dari sisi keuangan lembaga ini

berbasis kepada keuangan pribadi Kyai dan santrinya.?

3Howard M. Federspiel, “Pesantren,” The Oxford Encyclopedia of the
Islamic World, n.d., http://Amww.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0632.
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Pengaruh modernisasi sangat nampak memberikan
perubahan yang signifikan ditandai dengan perubahan bentuk
pendidikan yang pada awalnya berwatak tradisional dengan lima
elemen utamanya, yaitu: pondok, masjid, Kyai, santri, dan kitab-
kitab klasik,*telah berkembang menjadi institusi pendidikan yang
kekinian yang berorientasi kepada kepentingan dan kebutuhan
entrepreneurship hidup para santrinya yang kemudian dikenal
sebagai pesantren modern. Pertumbuhan dan perkembangan
pesantren-pesantren seperti Lirboyo, Tebuireng dan Denanyar
telah melakukan perombakan dari berbentuk institusi pendidikan
tradisional klasik menjadi pesantren modern berbasis kurikulum

modern sangat berdampak positif bagi para santri lulusannya.®

Pada awalnya banyak terjadi hambatan dalam
pelaksanaannya baik oleh sebab sumber dari kebiasaan santri
maupun kebiasaan pengasuh-pengasuh dan kyainya. Semua bisa
diatasi dengan berbagai pendekatan dengan terori baru yang
akhirnya mampu beradaptasi dengan lembaga-lembaga sejawat
lain baik lembaga pendidikan agama maupun lembaga

pendidikan umum, baik yang berafiliasi kepada Kementerian

4Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), him, 79.

SArief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Abad 20: Pergumulan Antara
Modernitas dan Identitas Jakarta: Kencana, 2012, him, 185.
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Agama maupun yang berafiliasi kepada Dinas Pendidikan di
lingkungannya.

Langkah-langkah menuju perubahan itu dilakukan oleh
pesantren dalam rangka menjawab tantangan jaman yang
menggabungkan antara kepentingan dunia dan akherat hingga
tercapai keseimbangan dan kedamaian antara keduanya.

Semakin tinggi tingkat keserasian hubungan dan
kepentingan di maksud, maka semakin dekat pula terwujudnya
tujuan pendidikan nasional, yakni: “Berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
jasmani sehat rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.®

Seluruh perubahan yang terjadi itu tidak kemudian
membuat pesantren lupa daratan dan meninggalkan kitab-kitab
klasik terutama kitab Ta litm al-Muta’allim karya Syaikh Imam
Burhanudin al-Zarnuji. Di Kabupaten Kendal terdapat 155
pondok pesantren baik Salafiyah ( tradisional) Asriyah (Modern).

Dengan latar belakang diatas, disertasi ini disusun berfokus

6 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor, 20, Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006, him, 15.
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kepada 13 ajaran meniti hidup dan kehidupan yang bersumber
dari kitab Ta’liim al-Muta’allim serta 6 upaya menjadi santri
yang sukses dalam belajar dan bagaimana mengimplementasikan
ajaran kitab 7a’liim al-Muta’allim di pondok-pondok pesantren
di Kabupaten Kendal.

B. Rumusan Masalah

Bertitiktolak dari uraian dalam latar belakang masalah
tersebut diatas, maka penelitian ini menegaskan ada dua rumusan
masalah yaitu:

1. Bagaimana konsep Sustainable Learning dalam kitab

Ta’liim al-Muta’allim Imam al-Zarnuji

2. Mengapa para Kyai masih mempertahankan Sustainable

Learning kitab 7a’liim al-Muta’allim pada pesantren-

pesantren asuhannya di Kabupaten Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah, tujuan umum penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep kontinuitas pembelajaran
perspektif Imam Al-Zarnuji dalam Kitab Ta 'liim al-Muata’allim
dan penerapannya pada pesantren-pesantren di Kabupaten
Kendal.
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Sedangkan tujuan yang mendalam dan lebih khusus lagi
dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep Sustainable Learning dalam kitab

Ta’litm al-Muta’allim Imam Al-Zarnuji.

2. Mendeskripsikan mengapa Sustaunable Learning dalam
kitab Ta’litm al-Muta’allim masih dipertahankan dan di

ajarkan pada pesantren- pesantren di Kabupaten Kendal.

Berkaitan dengan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan
atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konsep tentang pentingnya belajar secara
sungguh-sungguh dan terus menerus (kontinu) sebagai
upaya untuk menuju kepada keberhasilan pendidikan, bagi
seluruh warga Negara Indonesia, berlandas teori ilmu
pengetahuan dan kepentingan berbasis pengalama

2. Mampu memberi arah perkembangan pendidikan yang
pernah dikelola oleh para stakeholder melalui kitab Ta liim
al-Muta’allim sebagai tonggak pengembangan teori-teori
dan pengalaman pendidikan dimuka bumi ini bagi manusia

berikutnya.
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3. Secara praktis, dapat memberikan input bagi penelitian,
dapat memberi gambaran praktis kepada pembaca umumnya
dan kepada seluruh masyarakat dalam usaha meningkatkan
kualitas pendidikan (pengetahuan dasar keagamaan dan
pendidikan Islam) baik dalam lingkup keluarga, sekolah,
masyarakat dan pemerintah.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah tindakan penyeliaan terhadap
sumber bacaan sebagai basis dalam melakukan tindakan review
terhadap hasil penelitian terdahulu baik dari buku-buku ilmiah,
disertasi maupun artikel Ilmiah jurnal yang relevan dengan
topik penelitian untuk dijadikan sebagai pertimbangan
penulisan proposal dan disertasi dikelak kemudian hari dan
dalam usaha menghindari terjadinya plagiasi.

Ada beberapa kajian tentang pembelajaran kitab 7a Ziiim
al-Muta’allim yang telah dilakukan oleh para ahli ilmu dan
pakar kepesantrenan yang cukup signifikan untuk menjadi
sumber khasanah penelitian baik berbentuk Journal maupun

buku-buku IImiah sebagai bertikut :
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Arif Muzayin Shofwan (2017) melakukan penelitian
dengan judul,. ”"Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji*
Telaah Kitab Ta 'liim al-Muta aliim 7.

Sebelum para pakar pendidikan Barat memperkenalkan
metode belajar kepada dunia secara luas, Islam telah memiliki
metode pendidikan sendiri untuk para pelajar dan santri.
Metode tersebut ditulis oleh Intelektual Muslim diabad
pertengahan yang bernama Imam Al-Zarnuji dalam Kitab
yang melegenda yaitu Kitab 7a '/iim al-Muta’allim. Tulisan ini
ditulis dengan menggunakan metode belajar dengan
mengedepankan penelitian berbasis penyeliaan kepustakaan
dari berbagai literatur sesuai dengan kajian. Tulisan ini meng-
hasilkan dua temuan yaitu; pertama: Pengakuan para pakar
pendidikan Barat bahwa Al-Zarnuji merupakan tokoh
intelektual muslim yang memperkenalkan metode belajar
modern. Kedua: dalam pandangan imam Al-Zarnuji apabila
seorang pelajar/ santri ingin sukses mendapatkan kemanfaatan
dari ilmu pengetahuan, ada dua hal yang harus ditempuh
sebagai bagian yang tak terpisahkan yang harus dilaksanakan
yaitu: (a) Hendaknya melakukan dengan benar ketika hendak

menapaki jalan dalam memperoleh ilmu pengetahuan. (b)

" Arif Muzayin Shofwan, “Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah
Kitab Ta’lim Al Muta’alim,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 2, no. 4
(2017): 408-23, https://doi.org/10.28926/briliant.
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Hendaknya memenuhi syarat-syarat dalam menempuh ilmu
pengetahuan. Dari situlah pelajar/santri akan mampu
memperoleh ilmu pengetahuan yang bersumber dari metode

yang benar.

Penelitian tersebut dan penelitian ini  sama-sama
mengkaji kitab Takliim al-Muta allim tapi berbeda dalam
pembahasan dimana Arif Muzayyin meneliti tentang metode
belajar sedang penelitian ini mengkaji tentang Sustainable
Learning Kitab 7a liim al-Muta’allim 1mam Al-Zarnuiji.

Miftachul Huda, et.al (2017), “Traditional wisdom on
sustainable learning: An Insightful View from Al-Zarnuji’s
Ta‘liim  al-Muta ‘allim”.(Universiti  Teknologi  Malaysia
(UTM), Johor Bahru, Malaysia).:

Providing guidelines to the students is central for them to
optimize their learning, so as to enthance the effectiveness
oftheir learning. However, one of the contemporary issues
debated within the dynamic of learning indicates the
decline of instructional strategies, one of wich occurs due
to the ruling out of ethical consideration in learning.
Traditional wisdom plays a role in strengtheningethical
consideration needed in the learning proces. This article

8Miftachul Huda et al., “Traditional Wisdom on Sustainable Learning: An
Insightful View from Al-Zarnuji’s Ta ‘ilim al-Muta ‘Allim,” SAGE Open 7, no. 1
(2017), https://doi.org/ 10.1177/2158244017697160.
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aims to shed lighton strategies utilized in dynamic of
learning through addressing moral etics. A critical review
of peer-reviwed jornal, article, and books was conducted
with the special reference to al-Zarnuji’s concept in
Ta’liim al-Muta’allim. This concept contains several
significant guidelines for teaching and learning
instructions. The findings revealed that the dynamics of
learning requires mechanical aids and rules with ethical
consideration on the moral purpose to promote
sustainable learning. Learning with holistic approach
comprises  rightful  intention and  coprehensive
perseverance, which playas a significant role to
strengthen ethical engagement in sustainable learning
among the students. Finally, this study is expected to
contribute to the conceptual framework on the Islamic
literature, specially in relation tosustainable learning by
strengthening traditional wisdom.

Penelitian tersebut dan penelitian ini sama-sama mengkaji
Kitab Ta’liim al-Muta’’allim Imam Al-Zarnuji tentang
Keunggulan Tradisional pembelajaran sedang penelitian ini
tentang kontinuitas pembelajaran kitab 7a liim al-Muta’allim

Imam Al-Zarnuji.
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Khairani (2014), menyusun penelitian dengan judul
“Pemikiran al-Zarnuji tentang Guru dan Murid dalam Kitab
Ta’liim al-Muta’allim Ditinjau dari Manajemen Kelas.”®

Penelitian Khairani mengedepankan: Rumusan masalah
yang relevan kepada konsep pendidikan Islam menurut al-
Zarnuji, tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam
menurut al-Zarnuji termasuk didalamnya tentang pendidikan
dizaman modern ini.

Implementasi dalam  metodologi pembelajaran yang
disajikan adalah memperoleh informasi yang objektif dari
Kitab Ta’litm al-Muta’allim Imam al-Zarnuji. Pemetaan
pembelajaran oleh Kkitab T7a’liim al-Muta’allim  mengacu
kepada komponen pembelajaran itu sendiri yaitu berdasarkan
tujuan pembelajaran, guru sebagai pengajar, murid sebagai
terpelajar, serta media dan metode pembelajaran. Dalam
memilih guru hendaknya memilih guru yang lebih ‘alim dan
lebih senior dalam urusannya. Sedang memilih santri /murid
juga harus mepilih santri, murid yang cerdik cerdas dan
memiliki kamauan yang tinggi dan usaha untuk

mengembangkan diri pribadi tanpa batas. Keduanya bisa

9Khairani, “Pemikiran al-Zarnuji tentang Guru dan Murid dalam Kitab
Ta’ilim al-Muta’allim Tharigu at-Ta’allum Ditinjau dari Teori Manajemen
Kelas,” thesis (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau,
2014). him.12
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dilakukan dengan diadakan seleksi sesuai dengan bagian
masing-masing.

Hasil dari pelaksanaan konsep pembelajaran Islam
menciptakan guru-guru yang cerdas, berdedikasi tinggi, serta
punya kemampuan dan kemauan mencetak siswa yang sukses
dalam urusan dunia dan akherat. Disamping itu konsep
pembelajaran Islam juga mampu mencetak siswa yang
berakhlaq al-karimah baik saat ada di meja belajar, di rumah
tangga maupun saat berada di tengah masyarakat.

Sukses tidaknya proses dan pembelajaran adalah
bagaimana pola hubungan antara guru dan anak didik. Al-
Zarnuji dalam kitab Ta'’litm al-Muta’allim menawarkan pola
hubungan murid dengan guru dengan mengkonsentrasikan
learning by doing dan mengacu pada etic oriented. Penelitian
ini berfokus untuk memberi jawab terhadap bagaimanakah
konsep Al-Zarnuji dalam kitab 7a’lim al-Muta’allim tentang
guru dan murid di tinjau dari manajemen kelas. Selanjutnya
penulis ini menggunakan contain analysis (analisis Isi) untuk
melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam
keseluruhan pemikiran Imam al-Zarnuji dalam kitab 7a lizm
al-Muta’allim. Dari sisi lain juga menggunakan metode
diskriptif yang menggambarkan fakta-fakta secara sistematis,

faktual, cermat dan akurat.
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Pribadi guru yang ideal menurut Al-Zarnuji dalam kitab
Ta’liim al-Muta’allim yaitu seorang guru yang memiliki
kecerdasan rohaniyah di samping kecerdasan intelektual, yaitu
guru yang ‘alim, wara’ dan shaleh. Sedangkan murid sebagai
individu pelajar dituntut agar belajar secara bersungguh-
sungguh sebagai manifestasi dalam mencapai cita-cita dalam
ruang lingkup keridhoan Allah SWT. agar mendapatkan ilmu
yang bermanfaat.

Dengan sikap hormat dan ta’dhiim kepada guru, murid
akan lebih mudah mendapatkan keshalihan hidup untuk menju
kemasa depan dengan yang lebih baik dan berprestasi. Sikap
murid terhadap gurunya itu terbagi menjadi dua vyaitu:
pertama: Murid mengikuti proses pembelajaran dengan serius
diiringi oleh sikap tawadhu’ dengan hiasan harmonis dalam
rangka merealisasikan suluruh teori dan ajaran yang telah di
sampaikan oleh para gurunya saat ada didalam kelas. Kedua:
Murid senanitiasa menjunjung tinggi apa yang telah di peroleh
dari ajaran gurunya dan diamalkan secara aktif prestatif diluar
kelas yaitu praktik teori keshalihan di masyarakatnya dan di
lingkungan keluarga.

Penelitian tersebut dan penelitian ini sama-sama mengulas
tentang Kitab Ta'liim al-Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji

berbeda pokok bahasan. Khaironi dengan penelitian Guru dan
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Murid dalam kapasistas Manajemen pendidikan, sedang
penelitian ini mengedepankan penelitian tentang Sustainable
Learning kitab Ta 'liim al-Muta’allim.

R. Abdul Mun'im (2016) menulis penelitian dengan
judul, “Manajemen Pembelajaran Akhlak Menurut K.H.
Hasyim Asy’ari (1871 M -1947 M) dan Syeh al-Zarnuji
(570H-620 H).”*°. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas manajemen pembelajaran yang diajarkan dalam
Kitab Ta'litm al-Muta’allim Imam al-Zarnuji dan kitab Adabu
Ta’liim al-Muta’allim tulisan KH. Hasyim Asy’ari, Temuan-
temuan dalam penelitian ini bahwa kitab Ta'liim Al-
Muta’allim dan Adab Ta’liim Al-Muta’allim adalah dua Kitab
yang mengandung konsep pembelajaran akhlag yang baik dan
berkesesuaian dengan pertumbuhan pendidikan di negeri ini.
Kedua Kkitab ini mampu membentuk akhlag manusia
khususnya santri melakukan tata laksana hidup dan kehidupan
yang berorientasi kepada akhlak al-karimah. Dari sisi lain
bahwa dari kedua kitab tersebut diatas benar-benar
menggerakkan manajemen akhlaq manusia dan para pelajar
lewat tiga belas (13) fasal yang menjadi ikhwal yang berkaitan

dengan manajemen kehidupan yang semakin berwarna.

VR Abdul Mun’im, “Manajemen Pembelajaran Akhlak Menurut K.H.
Hasyim As’ari (1871 M -1947 M) dan Syeh Al-Zarnuji (570H-620 H),” Thesis
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016). him. 34
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Disamping itu ada enam (6) jalan menuju sukses yang ditulis
oleh Imam Burhanudin Ali bin Abu Bakar Al-Maghinani
pengarang buku al-Hidayah yang juga guru Imam Al-Zarnuji
yang cukup mampu mewarnai proses kesuksesan dalam hidup
santri maupun pelajar.

Penelitian tersebut dan penelitian ini  sama-sama
menelitian kitab  Ta’liim  al-Muta’allim berbeda judul
penelitian. R. Abdul Mun’im meneliti tentang manajemen
pembelajaran akhlag bagi santri dan siswa menurut KH.
Hasyim Asy’ari dan lamam Al-Zarnuji sedang penelitian ini
focus pada penelitian Sustainable Learning Kitab 7a 'liim al-
Muta’allim lmam Al-Zarnuji

Sodiman (2013), dalam artikel ilmiahnya menyatakan
bahwa: “Etos belajar dalam kitab Ta’liim al-Muta’allim
Thaariq al-Ta’allum Karya Imam al-Zarnuji.” ' Dalam
kajiannya di sampaikan bahwa kitab Ta’lim al-Muta’alim
Imam Al-Zarnuji dengan segala kelebihan dan kekuranganya
sangat populer di pesantren-pesantren tradisional bahwa
menjadi mata pelajaran pokok dalam membekali santri-

santrinya.

11Sodiman, “Etos Belajar dalam Kitab Ta’liim al-Muta’allim Thaariq al-Ta’allum Karya Imam al-Zarnuji,” Jurnal Al-
Ta'dib 6,n0. 2 (2013):h Im 56-72.
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Didalam penelitian ini Sodiman menfokuskan kepada etos
Belajar santri di pondok-ondok pesantren sedang penelitian ini
berkonsentrasi kepada Sustainable Learning kitab Ta 'liim al-
Muta’allim karya Iman Al-Zarnuji.

Tulisan ini menggali nilai-nilai etos belajar yang
terkandung dalam kitab 7a 'litm al-Muta’allim karya Imam Al-
Zarnuji. Etos belajar hakikatnya adalah hak pribadi-pribadi
para pelajar/santri sehingga di perlukan ruang, waktu daln ke-
bebasan untuk berekspresi khususnya dalam bidang keilmuan
yang dicarinya saat usia-usia belajar baik di pondok-pondok
pesantren maupun di sekolah-sekolah. Selama ini etos belajar
santri tetap harus menunggu petunjuk kyai lebih dari itu di
anggap tidak sopan dan pelanggaran. Untuk itu etos belajar
dalam kitab Ta’liim al-Muta’allim Imam Al-Zarnuji harus di
keluarkan dari lokalitasnya agar santri memahami akan nilai-
nilai universalnya.

Penelitian tersebut dan penelitian ini  sama-sama
penelitian dari kitab Ta'liim al-Muta’allim tapi beda dalam
dalam judul dan bahasan. Sodiman meneliti tentang Etos
belajar dalam kitab Ta liim al-Muta’allim thariq al-7a 'allum
Imam Al-Zarnuji, sedang penelitian ini tentang Sustainable

Learning Kitab 7a 'liim al-Muta’allim Imam Al-Zarnuji.
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Miftachul Huda, Jibrail Bin Yusuf, Kamarul Azmi Jasmi,
and Gamal Nasir Zakaria dalam journal SAGE (2016) menulis
artikel dengan judul “Understanding ~Comprehensive
Learning Requirements in the Light of al-Zarnwji’s Ta liim al-
Muta’allim”*? :

It examines the requirements for quality learning in Islam
from the perspective of al-Zarnuji and according to his
book Ta'liim al-Muta’allim. This book has been a source of
reference for both students and teacher in many
educational institutions in moslem countries, particularly,
the islamic boarding schools in Indonesia. The article
attempts to understand the student’s learning requiremen
proposed by al-Zarnuji in the above treatise. It is the
refome a library-based research. The research tackles
many issues. It addresses the need for a broad-based
learning processand analizes the requirments in the light of
modern day learning circumstances. It was found that al-
Zarnuji’s theory of quality learning is conditional on six
main principle wich are, indeed, determinant of quality
students outcome. These are inteligence our high learning
ability, high motivation for lerning patience, emotional
stability and commitment to the learning process;
availability of financial supportinpiration of the teachers,
and disposition to time management in the learning
process. The notion of quality education is foundamental to
the classical perspective of learning in Islam.

Penelitian  Miftahul Huda dan Kawan-kawan

berkonsentrasi pada kemampuan mempelajari kitab-kitab secara

12Miftachul Huda et al., “Understanding Comprehensive Learning Requirements in the Light of al-Zarmigji’s Ta ‘lim al-
Muta ‘Allim,"SAGE Open 6, no. 4 (2016), httpsz//doi.org/10.1177/2158244016670197.
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komprehensif yang merupakan suatu upaya membekali diri
dalam meniti kehidupan yang berbasis kepada ilmu dan teori
yang dikuasai. Sedangkan penelitian ini berfokus kepada
Sustainable Learning Kitab 7a liim al-Muta’allim karya Imam
Al-Zarnuiji.

Muhammad Yahdi Abror - (5017) menyusun Disertasi dengan

Judul «clmplementasi isi kandungan Kitab Ta'Iiim Al-Muta'allim dalam Pembentukan Etika

Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Amin Sooko Mojokertoss,, secara

singkat menjelaskan (hasil) bahwa dengan sistem pengajaran
wethonan telah mampu membentuk jiwa santri untuk
bersemangat dalam belajar khususnya mempelajari ilmu-ilmu
agama. Selanjutnya dengan mempelajari ilmu-ilmu agama telah
dapat mempengaruhi santri/siswa melaksanakan akhlaq al-
karimah terbukti dengan prilaku santri selama nyantri di
pesantren. Disamping telah dilakukannya praktek-praktek
tawadlu’ terhadap kyai, ustadz dan santri seniornya, mendekap
kitab pada dadanya, selalu dalam keadaan suci, dan menjaga
hati dari segala gangguan.

Seluruh rangkaian pembelajaran yang di ajarkan pada
Pondok Pesantren khususnya di Madrasah Aliyah al-Amin

Sooko Mojokerto telah merasuk mendarah daging dalam

13Muhammad Yahdi Abror, “Implementasi Isi Kandungan Kitab 7a'iim al-Muta allim dalam Pembentukan Etika
Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Amin Sooko Mojokerto Thesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel
L

Surabaya, 2017). him.57
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kehidupan keseharian para santri, hingga bisa tergambar sebuah
kehidupan keseharian yang mencerminkan kedekatan kepada
Allah berdasar iman dan taqwa.

Penelitian tersebut dan penelitian ini sama-sama meneliti
kitab Ta 'liim al-Muta’allim. Muhammad Yahdi Abror meneliti
dengan judul “Implementasi Isi Kandungan Kitab 7a liim al-
Muta’allim dalam Pembentukan Etika Belajar Santri Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren al-Amin Sooko Mojokerto, sedang
penelitian tentang mengulas tentang Sustainable Learning Kitab

Ta’liim al-Muta’allim Imam Al-Zarnuji.

Nicholas Long (2017) dalam penelitian yang berjudul
“Bordering on Immoral: Privacy, Education and the
Etics (Zarnuji’s book ) of Cross-Border Cooperation in
the Indonesia — Malaysia — Singapore Growth Triangle.
The stated that: The contructed and contingent nature of
state borders raises a host of etical questions regarding
their legitimacy and the moral standing of the
consequences they engender. This ethical dimension is
frequently central to hoe people living in border regions
regard both the border and choose living on etheir side of
it. Studying border as ethical action offers important
insigths in to borderland subjectiviest and the factor
underpinning the the succes or failure of cross border
cooperation. This argument is advanced with reference to
the Indonesia — Malaisia — Singapore growth triangle a
transnational arrangement wich has been argued to
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herald the incetion of the borderless world. Although in
reality the region remains highly bordered, nation of
borderlessness endure as a normative ethical good for
inhabitants of Indonesia’s Riau Archipelago. Their
ethical stance subvert satisfying colarorations with
Singapore in the field of education moslem and Maritim
Security and ironcally.

Nicholas Long dalam tulisan ilmiahnya menyampaikan
bahwa pembatasan dan klasikalisasi pembelajaran merupakan
langkah untuk mencapai pemenuhan keinginan pribadi yang
sangat diperlukan para pelajar termasuk pembentukan klasikal
dalam sekolah/ madrasah. Dari situ siswa dan santri merasa
berada dalam lingkungannya sendiri yang nyaman, teduh
kekeluargaan/familier yang seimbang hingga memperolah
kenyamanan, kebetahan dan keasyikan belajar hingga
memperoleh prestasi belajar.  Berbeda dengan penelitian ini
yaitu tentang Sustainable Learning kitab Ta 'liim al-Muta’allim

Imam Al-Zarnuji di Kabupaten Kendal.

[im Halimatusa’diyah dalam karya Ilmiah berjudul
“Being  Shi'ite in  Indonesia’s  Sunni-Populated
Community (Zarnuji’s Book)-(Role and Relatios among
Themselves and with others” menyatakan bahwa :
Analysis in the existence of Shi’ite woman (moslem) in

Indonesia as a religion minority group. Although studies
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of numerous aspect of woman'’s lives and organization in
Indonesia contexs are increasing, there have been few on
issues of religionand woman, particularly on woman from
minority religions groups. It is only in the last few years
that scholars have paid more attention to woman’s
division of moslem organization, focusing mainly on
sunni moslem woman’s oraganization such as Muslimat
NU, A’isyiah, Persitri and Al-lrsyad. However,
information on gender and woman’s roles in woman
minority religion group is still hard to find. The argument
fills this gap by working toward a better understanding of
position and the role of Shi’ete woman in their Shi’ete
community and within Indonesia Community in General
country.

Karya ilmiah lim Halimatus-Sa’diyah berorientasi kepada

Pertumbuhan populasi umat Islam dalam kelompok ahlus-

sunnah wal jama’ah dan syi’ah sangat mempengaruhi

pelaksanan pembelajaran Agama. Sedang penelitian ini

berfokus kepada Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-

Muta’allim Imam Al-Zarnuiji.

Untuk lebih jelasnya bisa dicermati uraian ringkas yang

mengambarkan tulisan terdahulu dengan tulisan yang akan

penulis teliti sebagai berikut:
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No. Penulis & Judul Isi Kontinuitas
Penelitian Studi
1 | Arif Muzayin Shofwan, | Tatacara belajar | © Keberlangsun
“Metode Belajar menurut 7a /iim gan B.elajar
Menurut Imam Zarnuji: | al-Muta’allim aTIa,Klltab
. .. a’liim al-
Telaah Kitab 7a '/iim al Muta allim
Muta ’allim, ” Briliant: Ilmam al-
Jurnal Riset dan Zarnuji untuk
Konseptual 2, no. 4 pembangunan
(2017): 408-423. akhlag
DOI:10.28926/brilliant, Akhlag
menjadi kunci
2 | Miftachul Huda, Pembelajaran bagi
Kamarul Azmi Jasmi, ber-kelanjutan keluhuran
Ismail Mustari, Bushrah | ala Kitab budi manusia.
Basiron, dan Noraisikin | 7a’/iim al- Akh!aq_
i o . menjadi
Sabani, “Traditional Muta’allim penuntun
wisdom on sustainable sukses
learning: An insightful didunia dan
view from al-Zarnuji’s akherat

Ta‘lim al-Muta‘allim,”
SAGE Open, Special
Issue: Traditional
Wisdom (2017): 1-8,
DOI:
10.1177/2158244017697
160
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Khairani, Pemikiran al-
Zarnuji Tentang Guru
dan Murid dalam Kitab

Konsep al-
Zarnuji dalam
Kitab 7a’lrim al-

Ta’'liim al-Muta’allim Muta’allim
Thariqu At-Ta allum tentang
Ditinjau dari Teori hubungan
Manajemen interaksi guru
Kelas. Thesis, dan murid
Universitas Islam Negeri | ditinjau dari
Sultan Syarif Kasim menejemen
Riau, 2014. kelas
R. Abdul Mun’im, Efektivitas
Manajemen manajemen
Pembelajaran Akhlak pembelajaran
Menurut K.H. Hasyim dalam Kitab
As’ari (1871 M -1947 Ta’liim al-
M) dan Syeh al-Zarnuji | Muta’allimlma
(570H-620 H). Thesis, m al-Zarnuji
IAIN Purwokerto, 2016. | dan kitab Adab
Ta’'liim al-
Muta’allim
tulisan KH.
Hasyim Asy’ari
Sodiman, “Etos belajar | Menggali nilai-
dalam kitabTa ' liim al- nilai etos belajar
Muta’allim Thaariq al- | yang
Ta’allum Karya Imam terkandung
al-Zarnuji,”Jurnal Al- dalam kitab
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Ta'dib 6, No.2 (2013):
56-72.

Ta’lim al-
Muta’alimkarya
Imam al-
Zarnuji.

Miftachul Huda, Jibrail Bin Yusuf,
Kamarul Azmi Jasmi, and Gamal

Nasir Zakaria, “Understanding

Menguji syarat-
syarat untuk
kualitas belajar

Comprehensive Learning dalam Islam
Requirements in the Light of al- dari perspektif
Zarnji’s Ta‘lim al-Muta‘allim,” aI-Zarnti
SAGE open(2016), DOI: dalam
10.1177/2158244016670197 kitabZa litm al-
Muta’allim.
Muhammad Yahdi Sistem
Abror Implementasi isi kandungan pe ngaj aran
kitab Ta ’liim Al-Muta allim dalam wethonan telah
pembentukan etika belajar santri mampu
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren membentuk
Al-Amin Sooko Mojokerto, UIN JIW& santri
Sunan Ampel Surabaya 2017. untuk
bersemangat
dalam belajar
khususnya
mempelajari
ilmu-ilmu
agama.
Nicholas Long dalam Pendidikan
pnelitian yang berjudul Keluarga
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“Bordering on Immoral : | berbasis etik
Piracy, education and the | dalam keluarga
Etics (Zarnuji’s book) of
cross-border Cooperation
in the Indonesia — Malisia
— Singapore Growth

Triangle

lim Halimatusa’diyah Kondisi

dalam karya llmiah perempuan
berjudul “Being Shi’ite in | Muslim dalam
Indonesia’s Sunni- komunitas dan

Populated Community
(Zarnuji’s book)-( Role
and RelatiosAmong
Themselves and with
othres”

organisasi

Tegasnya berdasarkan seluruh uraian tersebut diatas,
sejauh ini tidak ditemukan laporan penelitian yang mengkaji
pembahasan dengan tema yang sama pada lokus disertasi ini,
sehingga posisi penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Ruang kajian lebih lanjut layak di
lakukan dengan menfokuskan kepada bentuk kSustainable atau
keberlanjutan pelaksanaan pembelajaran kitab 7a’liim al-
Muta’allim di pesantren maupun lembaga pembelajaran lain.
Harapannya adalah agar penelitian ini akhirnya dapat

menghasilkan  sesuatu yang dapat mempertajam dan

49




memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya sebagai
karya ilmiah.yang berjudul Sustainable Learning Kitab 7a 'liim

al-Muta ‘allim Imam Al-Zarnuji.

Dalam penelitian Arif Muzayyin: “Methode Belajar Imam
Al-Zarnuji: Telaah Kitab Ta’liim Al-Muta’allim”: ditegaskan
bahwa sebelum para ahli pendidikan barat menyebarkan teori-
teori pendidikan barat, Imam Al-Zarnuji telah lebih dulu
memaparkan terori dan sudah dipraktikan kepada masyarakat
dan santri yang tertuang dalam kitab 7« liim al-Mut allim yang
berisikan 13 (tiga belas) pasal ajaran kemanusiaan yang
kemudian didukung oleh ajaran gurunya (Imam Ali Al-
Marghinani) yang menambahkan ajaran sukses belajar dengan
6 (enam) langkah menuju sukses belajar, ilmu. akhlag dan

sukses dunia akhirat.

Miftahul Huda dalam karya dan tulisannya yang berjudul:
“Traditional wisdom on Sustainable learning: Insightful view
from  Al-Zarnuji’s  Ta’liim  al-Muta’alim” yang  isi
kandungannya tentang pendidikan berkelanjutan dengan
penggunaan waktu yang sangat lama dari masa kemasa secara
efektif. Pendidikan disini lebih mengedepankan pendidikan
yang lama dalam batas-batas waktu berbasis kurikuler yang
tidak hanya sekedar lama dalam jumlah waktu akan tetapi lebih

kepada efektif efisiensinya dalam memamfaatkan waktu untuk
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belajar dan menpraktekannya atas dasar kesabaran, ketekunan
serta keselarasan dalam mempelajari dan memperdalam ilmu

pengetahuan.

Penelitiam Khaeroni: “Pemikiran Al-Zarnuji tentang guru
dan murid dalam kitab Ta'aliim al-Muta’allim ditinjau dari
menejemen kelas “, dimana disampaikan bahwa sukses tidaknya
proses belajar mengajar didalam kelas adalah bagaimana
tergantung pada harmonitas hubungan guru dan anak didik.
Semakin tinggi tingkat keharmonisanya akan semakin cepat dan
semakin sukses santri dan anak didik belajar, lebih-lebih bila

diterapkan pula learning by doing dalam proses belajarnya.

Tulisan R. Abdul Mun’im yang berjudul: “Manajemen
pembelajaran Akhlag menurut KH. Hasyim Asy’ari dan Imam
Al-Zarnuji menyatakan: Manajemen pendidikan adalah sesuatu
yang sangat perlu diterapkan dalam dunia pendidikan
khususnya pendidikan akhlag. Akhlag yang merupakan
perpaduan antara tindakan dan prilaku akan sangat mudah
diketahui oleh orang banyak apabila seseorang atau santri tidak
mampu memanaj tidakan dan prilaku dalam pergaulan di

masyarakat umum.

Sodiman ( dalam disertasinya yang berjudul: Etos belajar

dalam kitab Ta’liim al-Muta’allim Thariiq al-7a’a/lum Imam
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Al-Zarnuji, dalam kajiannya disampaikan bahwa untuk bisa dan
mampu memperolah ilmu yang tinggi diiringi dengan akhlag
yang mulia maka dalam proses belajar hendak ditanamkan lebih
awal arti dan maksud etos belajar dengan segala ornamennya
hingga santri dan siswa akan mempersiapkan diri sebaik
mungkin dan di tambah dengan pemahaman etos belajar akan
memunculkan semangat belajar yang tinggi lebi-lebih apabila

ilmu yang dipelajari itu adalah ilmu kesenangannya.

Miftachul Huda, Jibril bin Yusuf, Kamarul Azmi Jasmi
dan Gamal Nasir Zakaria dalam journal SAGE (2016) dengan
judul: “Understanding Comprehensive Learning Requirement
in this Light of Zarnwji’s Ta’lim Al-Muta’allim * yang
berkonsentrasi kepada syarat-syarat untuk menuntut ilmu bagi
para santri dan anakn didik. Persyaratan untuk menuntut ilmu di
masa sekarang menggunakan ungkapan jawa yang berbunyi
“Jer Basuki Mawa Beya” yang berarti bahwa untuk bisa
meperoleh ilmu dan keluhuran budi yang bermanfaat diiringi
akhlag yang mahmudah maka maka sangat diperlukan kesiapan

mental dan beaya yang cukup dalam waktu-waktu tertentu.

Muhammad Yahdi Abror dalah karya ilmiahnya yang
berjudul: “Implementasi kandungan kitab Ta liim al-Muta’allim
dalam pembentukan etika belajar santri di Madrasah Aliyah Al-

Amin Sooko Mojokerto” yang secara spesifik menekankan arti
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penting pembentukan akhlag al-Karimah bagi para santri dan
anak didiknya sebagai modal di kelak kemudian hari sebagai
pengembang pendidikan akhlag dan suri tauladan dalam
masyarakat. Semakin baik pembentukan akhlagnya akan
semakin mudah dan cepat santri dan anak didik berguna bagi

masyarakatnya.

Demikian beberapa perbedaan karya ilmiah yang
terdahulu dengan tulisan yang sedang diteliti untuk menjadi
Disertasi pada Univertas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang sebagai tugas untuk memperoleh gelar Doktor di

bidang Studi Islam.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan kajian dengan menjadikan
pesantren, kitab kuning dan manajemen pondok pesantren
dalam perspektif sosiologi pendidikan. Kajian ini menggunakan
teori sistem dengan mendasarkan pada analisis fungsional

sistem yang merupakan turunan teori fungsional struktural.

Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori/ pemikiran
fungsional struktural adalah Auguste Comte dan Herbert
Spencer. Keduanya memandang bahwa masyarakat memiliki
kesamaan dengan organisme. Sebagai organisme hidup yang
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memiliki organ-organ, keduanya mengalami pertumbuhan dan
perkembangan®

Dalam persoalan yang menyangkut hubungan fungsional
struktural Pesantren; Kuntowidjojo mengungkapkan bahwa
hubungan fungsional struktural antara pondok pesantren dan
desa. Kasus Pondok Pesantren Pabelan Magelang dalam relasi
fungsional struktural memperlihatkan tidak terlepas baik secara
fungsional dan struktural (pendidikan agama, kegiatan sosial
dan aktivitas keekonomian). *°

Seperti pada kasus Pondok Pesantren Tegalrejo
Magelang yang mengapresiasi kearifan lokal dengan cara
membuka diri terhadap kesenian jawa yang sangat populer
Jatilan dalam penyelenggaraan khataman Al-Qur’an. ini sangat
jelas sekali memberi gambaran hubungan fungsional tersebut.
Kasus lainnya di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo Jawa
Timur, meskipun sedari awal secara struktural telah terpisah
dari desa, pesantren tetap menjalin hubungan dengan desa-desa
yang ada disekitarnya.®

Di Pondok Pesantren Lirboyo Jawa Timur, yang dikaji
oleh Ali Anwar (2011) menunjukkan bahwa sampai sekarang
didalam proses pembelajaran dan Pendidikan para santrinya

14James M. M Sosiologi dengan Pendekatan Membumi, 6th ed. (Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 16.

15Kenneth D Bailey, “Talcott Parsons, Social Entropy Theory, and Living
Systems Theory,” Behavioral Science 39, no. 1 (1994): 25-45,
https://doi.org/10.1002/bs.3830390103.

8 Mudjahirin Tohir, Teori tentang Masyarakat (t.t.p.: t.p, t.th.),hlm.6.
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masih bertahan menggunakan Kitab Kuning.!’Meski demikian
Pondok Pesantren Lirboyo tetap membekali para santrinya
dengan kegiatan-kegiatan sosial lainya yang bersifat praktis
dalam bentuk keterampilan-keterampilan.®

Akhir-akhir ini banyak pesantren yang mengembangkan
strategi belajar mengajarnya dengan menyelenggarakan
pendidikan formal terhadap santrinya dalam jumlah besar.®
Strategi pembelajaran terhadap santri diprioritaskan kepada hal-
hal yang urgen dan mendesak demi untuk pengembangan
berkelanjutan (sustainable). Misalnya pada paradigma visi,
misi, tujuan dan kurikulum agar dapat mengikuti dan
mensejajarkan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.?°

Kerangka teori dalam penulisan disertasi ini merupakan
gambaran global yang tertuang dalam peta konsep tentang hasil.

17 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformatif
Kepemimpinan Kyai Dan Sistem Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: LKIiS,
2013), him. 39-40.

18 Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantern Lirboyo Kediri
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). him.32

19 Seluruh pondok pesantren yang ada berdasarkan tipologi pesantren,
terdapat sebanyak 14.459(53,10%) pondok pesantren salafiyah, dan 7.727
(28,38%) khalafiyah,asriyah, serta 5.044(18,25%)pondok pesantren kombinasi.
Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, “Analisis Dan Interpretasi Data
Pada Pondok Pesantren , Madrasah Diniyah ( Madin ), Taman Pendidikan
Qur’an (TPQ) Tahun Pelajaran 2011-2012,” http://pendis.kemenag.go.id/file/
dokumen/pontrenanalisis.pdf.diunduh tanggal 7 agustus 2017

2 Hujair A H Sanaky, “Permasalahan dan Penataan Pendidikan Islam
Menuju Pendidikan Yang Bermutu,” El-Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam 1, no.
1 (2008): him.83-97.
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Posisi pondok pesantren dalam pertumbuhan dan dinamika
Islam di Indonesia sangat penting eksistensinya karena tiga hal.
Pertama sebagai transmisi pengetahuan Islam. Kedua
memelihara tradisi Islam Indonesia dan ketiga sebagai media
reproduksi ulama/ kyai.?!

Figur Kyai sebagai seorang pemilik sekaligus pimpinan
pondok pesantren menempati posisi paling utama dam
pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren. Meskipun
Kyai tidak mengurusi semua hal, Kyai merupakan pemegang
kuasa penuh atas kebijakan-kebijakan pondok pesantren yang di
pimpinnya. Kepemimpinan Kyai dalam pondokpesantren
sangat berdampak besar tehadap perubahan dan perkembangan
dan manajemen pondok pesantren.

Seorang Kyai yang tidak lagi mengurusi pondok
pesantren oleh berbagai macam sebab policy-nya diserahkan
kepada putra/putrinya bahkan ada banyak kebijakan pesantren
di-handle oleh para santri seniornya.??

Kedudukan Kyai sebagai leader di pesantren dalam
ajaran jawa di sebutkan Ing ngarso hasung tuladha (front
leader), ing madya hamangun karso (social leader), tut wuri

ZFlorian Phol, “Islamic Education in Indonesia,” Oxford Islamic Studies
Online, n.d., http://Amww.oxfordislamicstudie.com/article/opr/t343/e0029.diakses
10 nopember2017

22 Andree Feillard, NU Vis-A-Vis Negara Pencarian Isi Bentuk dan Makna,
terj. Lesmana (Yogyakarta: LKIiS, 2008), him.325-326.
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handayani (rear leader).?® Kyai dalam pesantren merupakan
kekuatan moral, kekuatan keilmuan bahkan kekuatan
keekonomian. Para Kyai dalam pondok pesantren memiliki
pengaruh besar terhadap maju mundurnya pondok pesantren
dan tehadap orang-orang yang dipimpinnya.?*

Mas’ud menempatkan sosok Kyai sebagai role model
yang termanifestasi dari sosok Nabi Muhammad SAW.
Kekuatan dan pengaruh serta kharisma Kyai — mampu
mempengaruhi para santri dan masyarakat lingkungannya yang
berdampak positif kepada para santri yaitu terbentuknya
pondok pesantren bisa eksis dan survive.®

Semuanya bisa digambarkan dalam diagram sebagai
berikut:

ZSuryono Sukamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press,
1982).him 67

24John L. Eksposito, "‘Madrasah’, The Islamic World: Past and Present,”
Oxford islamic  studies online, n.d., http:2www.Oksfort islamic
studies.com/artikel/opr/t243/e199.diakses 7 Nopember 2017.

2 Abdurranman  Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik
(Yogyakarta: Gama Media, 2007), him.65-66.
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Peran Kiai
Elemen-Elemen dalarm w&m
Dasar n Pengembangan LreT
_— Pondok Visi dan Lembaga
| Pandangan Pendidikan
Hidup
— Bhlasjid Membangun Merode
— Kapasitas Pembelajaran
Pesaniren
Kiai Merancang Kepemimpinan
— || Srategi-Srategi Pesaniren
. Menjalin Linglungan
- Santri | Kemitraan Pendidikan
Manajemen
Kitabh Klasik Pesamiren Maju Pesaniren

F. Metode Penelitian

Untuk memproses data atau informasi yang diperlukan
dalam penelitian ini karena disertasi ini mengkaji pemikiran
seorang tokoh pendidikan, maka peneliti terlebih dahulu melacak
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keluarga dan masyarakat tentang kehidupan keluarganya, sejarah
latar belakang pemikiran dan karyanya. Adapun dalam penelitian
disertasi ini, metode-metode yang digunakan adalah sebagai
berikut, yang meliputi:

1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif lapangan
(library study approach) yakni sebuah pendekatan studi
yang sumbernya digali dari buku-buku tentang teori belajar
dan pendidikan, sehingga dengan menggunakan pendekatan
ini ditemukan berbagai konsep dan teor-teori yang
diinginkan atau paling tidak dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.®
Penelitian Kepustakaan dilakukan karena hampir
seluruh sumber data berasal dari Kitab-kitab dan buku yang
berkesesuaian dengan pokok-pokok penelitian yaitu Kitab
Ta’liim al-Muta’allim dan pondok-pondok pesantren yang
ada di Kabupaten Kendal.
Sedangkan pengertian dari penelitian Penelitian
Kualitatif Lapangan adalah penelitian yang bersumber utama

dari buku-buku kepustakaan dan didukung oleh penelitian di

% |mam Suprayogo, Metodologi Penelitian Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001, him.64.
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lokasi Pondok Pesantren se-Kabupaten Kendal secara
keseluruhan atau sebagian diantaranya.

a. Field Research

Field research atau lebih dikenal dengan penelitian
lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari dan
mengamati secara intensif, secara langsung tentang apa
yang menjadi objek penelitiannya. Penelitian ini lebih
merupakan pengamatan mendalam mengenai unit sosial
tertentu yang hasilnya merupakan hasil terlengkap dan
organisasi terbaik dalam elemen masyarakat tertentu.?’

Field research dalam penelitian ini berfungsi
memberi dukungan riil terhadap ungkapan-ungkapan
yang diurai oleh penelitian kepustakaan yang sudah
disampaikan sebelumnya .

Langkah operasional Penelitian Lapangan ini di
lakukan dengan melakukan :

1. Inventarisasi para Kyai Pengasuh atau Santri
senior untuk dimintai keterangan.

2. Dengan cara melihat langsung proses pelaksanaan
Pembelajaran Kitab Ta’lim al-Muta’alim dari
waktu kewaktu.

27Sumadi Suryabrata, "Metodologi Penelitian” (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003,.him 71
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3. Menguak tentang kepuasan Masyarakat dari hasil
pendidikan kitab 7a lim al-Muta alim.

b. Penelitian Kepustakaan (library research)

Penelitian ini dikenal dengan penelitian yang
bersumber dari buku-buku yag relevan dengan materi
yang akan diteliti. Penelitian ini dengan cara menukil
dalil-dalil atau dasar-dasar serta teori yang terlebih
dahulu ditulis para cendikiawan dan ilmuwan
sebelumnya untuk mendukung dan memperbarui
informasi keilmuannya.

Langkah operasional Penelitian Kepustakaan
dilakukan dengan cara; a) Mengumpulkan Kitab-kitab
Ta’'liim al-Muta’allim dari berbagai macam syarah baik
dari dalam maupun luar negeri, baik yang baru atau
yang lama. b) Mengumpulkan Materi dari buku-buku
yang berhubungan dengan judul baik buku maupun
journal-journal 1Imiah). ¢) Menjadikannya sebagai data
untuk isi penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode sosiologi pendidikan. Penelitian ini termasuk
bersifat sosial history yang digali dari pondok
pesantren dengan segala perangkat sera manajemen

sebagai sumber. Karena pondok pesantren berada di
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tengah-tengah masyarakat dan senantiasa mengalami
perubahan-perubahan dan juga sangat lekat dengan
dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-
Hadits, Buku-buku ilmiah, Journal-journal ilmiah,
magalah-magalah ~ kontemporer yang senantiasa
berkembang dari waktu kewaktu maka langkah ini

perlu dijadikan sebagai jalan penyelesaian.

2. Waktu dan Tempat.
Kebutuhan waktu dalam pelaksanaan penelitian

ini dilakukan atas dasar perbandingan jumlah pesantren
yang akan diteliti dengan materi atau bahan pertanyaan
yang diajukan kepada sumber yaitu para Kyai dan atau
badal-badalnya untuk  memperoleh  jawaban sebagai
hasil dari penelitian.

Penelitian ini dilakukan sejak 6 Juni 2017 dan di
akhiri pada tanggal 6 Juni 2019. Mulai dari persiapan
sampai dengan berakhirnya penelitian memakan waktu
tidak kurang dari satu tahun.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian disertasi
ini adalah data kualitatif yang tergolong library research,

yaitu kajian difokuskan pada bahan-bahan kepustakaan dan

penelitian lapangan.
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Kajian ini dilakukan dengan penelitian kepustakaan,
dimana peneliti berusaha mengumpulkan berbagai informasi,
baik berupa teori-teori, generalisasi maupun konsep yang di
kemukakan oleh para ahli yang ada pada sumber kepustakaan,
selanjutnya di analisis dan disintesiskan, sehingga menunjang
teori formal, teori yang di rumuskan secara formal sebagai
landasan dalam penelitian terutama dalam perumusan
hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti itu sendiri dan di
jadikan sebagai landasan penelitiannya.?

Apabila dilihat dari segi tujuan, studi ini berupaya
membuat analisis deskriptif dan kemudian menelusuri
relevansinya dengan arahan pernyataan.?® Dalam kajian ini,
realitas yang dipelajari berupa konsep kontinuitas belajar
yang dipusatkan pada kajian konseptual yang diperoleh dari
perspektif proses pendidikan dalam Islam. Kemudian kajian
dilanjutkan dengan menguiji tingkat relevansinya. Dengan
demikian, kontinuitas belajar disatu sisi dan proses
pendidikan Islam disisi yang lain merupakan satu kesatuan
karakteristik yang tidak terpisahkan. Keduanya berjalan
seiring sesuai dengan ciri dan tujuannya. Kajian ini

dilakukan dalam rangka mengetengahkan analisis dan

28 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan; Prosedur dan
Strategi,Bandung: Angkasa, 1990). HIm. 50

29 Mohammad Naysir, Metode Penelitian,Yogyakarta: Gajah University
Pres, 1952. HIm.34
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interpretasi data yang selanjutnya akan disimpulkan dalam
studi ini.

Dilihat dari sumber penelitian, studi ini sesuai dengan
fokus perhatiannya bermaksud untuk mengumpulkan data-
data kualitatif melalui penelitian kepustakaan yang relevan
dengan permasalahan pokok studinya. Untuk memperoleh
yang dimaksudkan tersebut, maka pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan library research. Yaitu
mengumpulkan data-data formal yang berkaitan dengan
konsep kontinuitas belajar relevansinya dalam proses
pendidikan Islam. Data tersebut berupa buku-buku ilmiah,
disertasi, dan majalah ilmiah atau journal yang biasanya
tersimpan di perpustakaan.*°

3. Fokus Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian agar tidak menjadi bias
dalam uraian dan pembahasan peneliti membuat batas-batas
bahan penelitian agar obyek penelitian tidak mudah berubah
karena pengaruh data satu dengan data lainnya hingga focus
kepada permasalahan utama.

Semua pondok pesantren di Kabupaten Kendal yang
mengembangkan Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-

Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji tidak ada perbedaan yang

30 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1990). HIm 56
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mencolok, hanya berdasarkan jumlah santri pelaksanaan
pembelajarannya berbeda antara satu dengan yang lain.

Semua pondok Pesantren di Kabupaten Kendal
mengembangkan Sustainable Learning kitab 7a’liim al-
Muta’allim Imam al-Zarnuji sebagai pemenuhan terhadap
Keputusan Musyawarah/Lokakarya tentang Intensifikasi
Pondok Pesantren se-Indonesia yang diselenggarakan pada
tanggal 2 s.d. 6 Mei 1998 di Jakarta bahwa seluruh
Stakeholder pesantren di Indonesia bertanggungjawab
merealisasikan keputusan yang telah ditetapkan sebagai
panduan dalam penyelenggaraan atau merealisasikan

manajemen Pondok Pesantren.

G. Teknik Pengumpulan Data

Secara umum langkah-langkah pengumpulan data dalam
penelitian ini Setelah peneliti menemukan data-data yang cocok
dengan objek yang tidak jauh berbeda dengan penelitian-
penelitian lainnya, tetapi di dalamnya ada variasi. Teknik yang di
gunakan pun juga sangat luwes/fleksibel, tergantung pada strategi
yang digunakan dan data yang telah di peroleh. diteliti,
selanjutnya pengumpulan data lebih diintensifkan pada

pengumpulan data dokumen yang didapatkan tersebut.!

31 Sukmadinata dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005).him 19
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Data-data yang diperoleh itu kemudian dikumpulkan dan di
sajikan dalam disertasi ini dengan cara mengutip, baik langsung
maupun tidak langsung. Kutipan langsung adalah kutipan yang
persis sama dengan apa yang ada pada sumber aslinya.
Sedangkan kutipan tidak langsung adalah kutipan dengan
rumusan dan susunan kata-kata peneliti sendiri dengan tidak
merubah dari sumber aslinya. Dalam rangka mengumpulkan data
dalam penelitian disertasi ini, peneliti menggunakan metode
dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data yang
bersumber dari dokumen-dokumen.?

Teknik yang digunakan dalam penelitian disertasi ini adalah
library research yaitu mencari data dengan melakukan
penelusuran  buku-buku sejumlah tulisan pustakaan dan
menelaahnya. Hal ini dilakukan dengan cara membaca,
menelaah, dan memahami buku-buku dan kitab-kitab tarbiyah
(pendidikan) yang mempunyai relevansi dengan masalah yang
akan dibahas.

Pengumpulan data ini berakhir setelah peneliti memulai
penyusunan dokumen-dokumen tersebut kedalam disertasi, dan
tidak melakukan pengumpulan data lagi. Batas akhir penelitian

tidak bisa ditentukan sebelumnya, sebab akhir masa penelitian

57

32Surakhmat, Dasar-dasar Tehnik Researh (Bandung: Tarsito, 1987).him.

66



terkait dengan masalah, kedalaman dan data yang diteliti. Peneliti
akan mengakhiri pengumpulan data ini setelah mendapatkan
semua informasi yang dibutuhkan atau tidak ditemukan lagi data
baru.

Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofland,
mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.>®Mengingat sumber data yang di
gunakan dalam penelitian disertasi ini adalah library research,
maka sumber data dalam penelitian disertasi ini digunakan
literatur yang berhubungan dengan pembahasan disertasi ini.3*

Adapun sumber data yang peneliti gunakan terdiri dari; 1.
Data Lapangan, 2. Data dari Kepustakaan, 3. Observasi terhadap
data-data yang diambil dari penelitian kepustakaan terutama yang
berasal dari karya Al-Zarnuji yaitu Ta lim al-Muta’alli Thariq at-
Ta’allum sendiri sebagai sumber primer.3® Yakni data yang
berfungsi sebagai rujukan pokok dalam pembahasan dan
pemecahan masalah, dan sumber skunder yakni data yang

merupakan pendukung dan pelengkap sumber primer.

33Moleong. him. 56

% lbnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam
Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).him. 79

%Hajar, Ibnu.Penelitian Kwantitatif, HIm.79
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lain:

Adapun buku-buku yang menjadi rujukan peneliti antara

Sumber Primer, terdiri dari:

0.

Syaikh  Burhanuddin al-Zarnuji, 7a’liim al-
Muta’allim Tharig at-Ta allum, Semarang

Sumber Skunder, terdiri dari:

0.

A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut
lImu, Terjemah Ta 'liim al-Muta allim, Surabaya
Abdul Kadir Aljufri, Terjemah Ta’liim Muta allim,
Surabaya: Noor Aufa Shiddiq al-Qudsiy, Pedoman
Belajar Pelajar dan Santri, Terjemah 7a’/iim al-
Muta’allim li as-Syaikh al-Zarnuji, Surabaya
Ahmad Zakcky Syafa’ dan Maftuh Ahnan, Etika
dan Kunci Sukses Belajar Mengajar (dalam Bidang
IImu Agama), Terjemah Ta’fiim al-Muta’allim,
Surabaya

Syaikh Ibrahim bin Isma’il, Terjemah Syarh
Ta’liim  al-Muta’allim, M. Ali Chasan Umar,
Petunjuk Menjadi Cendikiawan Muslim, Semarang
Mudjab Mahali dan Umi Mujawazah Mabhali,
Terjemah Ta’liim al-Muta allim, Bandung

Hamam Nashiruddin, Tafhiim al Muta’allim fi

Tarjamati Ta’liim al-Muta allim, Kudus
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6. Muhammad Hasyim Asy’ari, Adabu Ta '/iim wa al-
Muta’allim, Jombang.

Setelah peneliti menemukan data-data yang cocok
dengan objek yang diteliti, selanjutnya pengumpulan data lebih
diintensifkan pada pengumpulan data dokumen (triangulasi)
yang didapatkan melalui wawancara penulis dengan Pengasuh,
santri, dan dengan orang tua santri dan Observasi di Lapangan.

Data-data yang diperoleh itu kemudian dikumpulkan dan
disajikan dalam disertasi ini dengan cara mengutip, baik
langsung maupun tidak langsung. Kutipan langsung adalah
kutipan yang persis sama dengan apa yang ada pada sumber
aslinya. Sedangkan kutipan tidak langsung adalah kutipan
dengan rumusan dan susunan kata-kata peneliti sendiri dengan
tidak merubah dari sumber aslinya.3®

Dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian
disertasi ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaitu
suatu metode pengumpulan data yang bersumber dari
dokumen-dokumen. Teknik yang digunakan dalam penelitian
disertasi ini adalah library research yaitu mencari data dengan
melakukan penelusuran buku-buku sejumlah tulisan pustakaan

dan menelaahnya.®’

3%6Sukmadinata and Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan.hlm 98
37Surakhmat, Dasar-dasar Tehnik Researh. HIm. 57
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Hal ini dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan
memahami buku-buku dan kitab-kitab tarbiyah (pendidikan)
yang relevan dengan masalah yang akan dibahas.

Pengumpulan data ini berakhir setelah peneliti memulai
penyusunan dokumen-dokumen tersebut kedalam disertasi.
Batas akhir penelitian tidak bisa di tentukan sebelumnya,
sebab akhir masa penelitian terkait dengan masalah,
kedalaman dan data yang diteliti. Peneliti akan mengakhiri
pengumpulan data ini setelah mendapatkan semua informasi
yang dibutuhkan atau tidak ditemukan lagi data baru.®

5. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola,
kategori, satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan tema
dan dapat di rumuskan hipotesis penelitian sebagaimana di
sarankan oleh data.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya adalah
mengadakan reduksi data yang di lakukan dengan jalan
membuat  abstraksi.  Langkah  selanjutnya  adalah

menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu

3%8Sukmadinata and Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan. HIm. 79
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kemudian di kategorisasikan pada langkah berikutnya.

Kemudian tahap terakhir dari analisis data ini adalah

mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai

tahap ini, barulah mulai tahap penafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori substantive dengan
menggunakan metode tertentu.

Mengingat penelitian disertasi ini menggunakan data
kualitatif dan kwantitatif maka teknik analisis data yang akan
peneliti gunakan antara lain:

a. Content analysis (analisis isi) yaitu telaah sistematis atas
catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai sumber
data. Meskipun dokumen biasanya berisi kalimat tertulis
atau tercetak, tetapi sebenarnya adalah tidak terbatas.
Metode content analisysmemiliki tiga syarat yaitu
objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.

Hasil analisis ini harus menyajikan generalisasi
artinya temuannya harus mempunyai sumbangan
teoretik. Metode induksi, yaitu suatu cara atau jalan
yang dipakai mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah
dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau

masalah-masalah yang bersifat khusus, kemudian
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menarik kesimpulan yang bersifat umum. 3® Hal ini

dapat dicontohkan sebagai berikut:

Pengertian pendidikan Islam

- Zuhairini mengartikan, usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan
ajaran Islam, memikir, memutuskan, dan berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung
jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

- H.M. Arifin mendefinisikan pendidikan Islam adalah
sebagai suatu system kependidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi
pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia,
baik duniawi maupun ukhrawi.*

- Moh. Shofan  mendefinisikan pendidikan Islam
adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan
sempurna dan mencintai tanah air, tegap jasmaninya,

sempurna  budi pekertinya  (akhlak), teratur

39 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat,Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997. .him. 99

40 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2000).hIm. 56
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pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya dan manis tutur katanya.*!

- Dr. Muhammad SA Ibrahimy (Bangladesh)
mendefinisikan: Islamic Educationin true sense of the
is a system of education wich enables a man to lead
his life according to the islamic ideology, so that he
my easyly mould his life in according with tenent of
Islam.

- Musthafa al-Ghulayani mendefinisikan: Pendidikan
Islam adalah menanamkan akhlag mulia kedalam
jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat,
sehingga akhlag itu menjadi satu kemampuan
(meresap dalam) jiwanya, kemudian buahnya berujud
keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk
kemanfaatan tanah air.

Kesimpulannya: pembelajaran Islam adalah usaha
untuk  membawa manusia mengenal penciptanya,
mengabdikan diri sepenuhnya hanya kepada Allah,

melaksanakan  segala  perintan  Allah  dan

4 Moh Shofan, Pendidikan Paradigma Profetik (Yogyakarta: IRCiSod,
2004).hIm. 17
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meninggalkan segala larangan-Nya dengan penuh
keridhaan.
b. Pendekatan Historis (Historical Approach)

Pendekatan Historis adalah deskripsi yang
terpadu dari keadaan-keadaan atau fakta-fakta masa
lampau yang ditulis berdasarkan penelitian serta studi
yang kritis untuk mencari kebenaran. Metode sejarah me-
rupakan suatu usaha untuk memberikan interpretasi dari
bagian trend yang naik turun dari suatu status keadaan
dari masa lampau untuk memperoleh suatu generalisasi
yang berguna untuk memahami kenyataan sejarah,
membandingkan dengan keadaan sekarang dan dapat me-
ramalkan keadaan yang akan datang. Metode historis ini
terdiri dari empat jenis, namun dalam penelitian ini
peneliti hanya akan menggunakan jenis metode
bibliografi untuk meneliti pemikiran dan ide yang ditulis
oleh al-Zarnuji tentang teori kontinuitas dalam belajar.*?

Oleh karena itu sumber data yang digunakan
dalam penelitian disertasi ini adalah bahan-bahan
kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang

peneliti gunakan adalah dengan membaca bagian-bagian

42Moh Natsir, Metodologi Penelitian, Jakarta (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1998). HIm. 20
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terpenting dari bahan-bahan perpustakaan yang telah
dipersiapkan yang ada banyak relevansinya dengan
pembahasan. Kemudian peneliti analisis kembali dalam
berfikir sistematis. Selanjutnya peneliti tuangkan dalam
bentuk konsep yang kemudian dianalisis dan
diklarifikasi menurut pembahasan yang dikaji. Pada
tahap ini, peneliti berusaha mengadakan telaah terhadap
bahasan yang berkaitan dengan konsep Sustainable

belajar dalam Ta 'lim al-Mutaalim secara komprehensif.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika  penelitian  disertasi adalah  sebuah
keniscayaan yang berelevansi langsung dengan upaya
mempermudah menyampaikan informasi penulisan juga dalam
rangka membimbing kearah pencapaian kepusan para pembaca
dan para analiser penulisan ini. Sistematika penulisan disertasi
adalah bagian penting dalam penyajian suatu karya ilmiah. Itu
sangat diperlukan untuk memudahkan para pembaca melakukn
penelaahan, membaca, menganalisis, menyimpulkan bahkan saat
ingin dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan penulisan
dan dijadikan consideran-consideran lain dalam khazanah

keilmuan, teori-teori dan karya ilmiah berikutnya.
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Agar diperoleh pembahasan yang sistematis dan utuh,
maka penelitian disertasi ini menggunakan sistematika penelitian
disertasi yang di bagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama.
formalitas. Kedua, isi disertasi, dan Ketiga bagian akhir disertasi
atau pelengkap. Adapun masing-masing bagiannya adalah
sebagai berikut, yaitu bagian yang pertama berisi tentang
halaman judul, Halaman Pengesahan, nota Promotor dan ko
Promotor, abstraksi, deklarasi, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar dan daftar isi. Bagian kedua, berisi
Latar Belakang Masalah. Pada bagian ini berisi tentang landasan
tentang isi Disertasi, yang terdiri dari empat bagian sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari: A. Latar Belakang
Masalah, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan dan
Manfaat Penelitian, D. Kajian Pustaka, E. Kerangka
Teori, F. Metode Penelitian, dan G.. Tehnik
Pengumpulan Data, H. Sistematika Penulisan
Pembahasan.

Bab Il Berisi tentang A. Pengertian Sustainable Learning, B.
Tujuan Sustainable Learninhg, C. Pelaksanaan
Sustainable Learning, D. Subyek dan Obyek
Sustainable Learning, E. Metode dan Model

Sustainable Learning.

76



Bab Il Pada Bab ini dibahas tentang A. Biografi Imam Al-
Zarnuji. Bagian ini juga berisi tentang: 1. Riwayat
Hidup Imam Al-Zarnuji. 2. Karya Imam Al-Zarnuji,
3. Riwayat Kitab Ta’liim al-Muta’allim, B. Kitab
Ta’lim al-Muta’alim dan Sustainable Learning
menurut Imam Al-Zarnuji meliputi ; 1. Daftar isi
Kitab  Ta’liim  al-Muta’allim, 2. Metode
Pembelajaran  kitab Ta’liim al-Muta’allim. 3.
Pengertian  Sustainable Learning. C. Analisis
Sustainable Learning Kitab T7a’lim al-Muta’alim
Imam al-Zarnuji. D. Pembahasan Hasil Penelitian,
meliputi a. Kelebihan dan b. Kekurangannya.

Bab IV Berisi tentang Eksistensi Kitab 7a liim al-Muta’allim
pada Pondok Pesantren di Kabupaten Kendal, A.
Pondok Pesantren di Kabupaten Kendal. B. Kitab-
kitab yang diajarkan pada Pondok Pesantren di
Kendal. C. Keberlangsungan Penggunaan Kitab
Ta’liim al-Muta’allim. D. Penerapan. E. Metode dan
Pembelajaran kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Kabupaten Kendal, a Metode Sorogan. b. Metode
Wetonan/ Bandongan, c. Metode Musyawarah/
Bahtsul Masail, d. Metode Hafalan (Muhafadhoh) F.
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Sustainable Learning kitab 7a liim al-Muta’allim di
Kabupaten Kendal.

Bab V Berisi tentang tentang Pembahasan Hasil Penelitian
yang terdiri dari a. Konsep Sustainable Learning
Kitab Ta'liim al-Muta’allim. b. Eksistensi Kitab
Ta’liim al-Muta’allim.

Bab VI Penutup. Bab ini merupakan bab penutup (bab
terakhir) dari seluruh rangkaian kesimpulan dari
penulisan Disertasi yang meliputi: a. Simpulan, b.
Rekomendasi, c. Penutup.

Adapun pada bagian akhir dari disertasi ini berisi tentang
daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, Daftar Riwayat Pendidikan,
dan Daftar Pengalaman Penulis.

Seluruh  rangkaian kesimpulan dalam penyusunan
disertasi yang meliputi: simpulan, Rekomendasi dan kata
penutup, daftar pustaka yang yang relevan yang diharapkan
mampu melandasi atau menjadi landasan argumentasi penulisan
disertasi ini secara teoritik berdasar keadaan senyatanya di
lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library
research), dan lampiran-lampiran yang bisa manjadi pendukung
apa saja yang berhubungan dengan penulis dan penulisan

disertasi serta daftar riwayat hidup penulis yang mungkin bisa
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mempertajam materi penulisan dan atau pula bisa membantu
dalam peningkatan kredibilitas bagi penulis disertasi ini.

Itulah sistematika penulisan disertasi yang disampaikan
teriring harapan akan mempermudah dan memperlancar penulis

dalam penulisan disertasi ini. Amin yaRabb al- ‘Alamin.
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BAB 11
SUSTAINABLE LEARNING

A. Pengertian Sustainable Learning

Sustainable Learning dalam kata dan tulisan sudah banyak
disyarahkan oleh para ahli dibidang keilmuan, karya ilmiah,
maupun orasi ilmiah dan yang lain dalam berbagai pengertian
berbasis keahlian dan keilmuan para pendapat. Didalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai kelangsungan,
kelanjutan, dan pertalian.**Aristoteles mendefinisikan sustainable
learning atau kesinambungan sebagai subdivisi dari hal-hal yang
berdampingan dengan batas-batas persinggungannya adalah satu
dan sama dengan yang lain dan termuat satu dalam yang lain.

Sedangkan pengertian learning/ pembelajaran adalah berasal
dari kata dasar belajar mendapat awalan pem dan akhiran an yang
perarti proses yang lama dilakukan yaitu belajar. Dan belajar
berarti suatu keadaan dimana seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu (aspek Kognitif), dari tidak merasa menjadi merasa (Aspek
Apektif), dan dari tidak bisa menjadi bisa (Aspek Psychomotorik)

Leibniz menemukan hukum kesinambungan baik dalam

pemikiran maupun kenyataan, dalam Geometri maupun alam.

43 Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2006), him. 521
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Lantaran hukum itu maka rasionalitas dapat mengena pada
kenyataan/riil, dan hukum-hukum lain dimungkinkan.

Sedangkan kata belajar, banyak para ahli memberikan
definisi yang berbeda-beda. Berikut ini akan peneliti berikan
rangkuman beberapa definisi dari beberapa ahli menjadi satu
pengertian belajar yang sederhana dan mudah di mengerti.

Thursan Hakim, menyatakan ‘“Belajar adalah suatu proses
perubahan didalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan lain-lain”.**

Muhibbin Syah: bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.*®

Wolfolk Anita E menyatakan bahwa belajar terjadi ketika
pengalaman menyebabkan suatu perubahan pengetahuan dan
prilaku yang relatif permanent pada individu.*®

Wikepedia: Belajar adalah perubahan yang relatif permanen

dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari

4Hakim, Thursan, Belajar secara Efektif, Jakarta : Puspa Swara, 2000 :
him.5

45Noor, Muhibbin, https://majalah merahputih.wordpress.com. diakses di
http://mwww.muhibbin-noor.com.

4 Anita E. Woolfolk, Educational Psychology, https://mww.amazon.com,
2015: him. 245
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pengalaman atau latinan yang diperkuat. " Belajar merupakan
akibat adanya suatu interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia telah dapat
menunjukkan perubahan perilakunya.

Hilgard dan Bower: Belajar adalah tatacara memperoleh
pendidikan dan pengetahuan atau menguasai pendidikan dan
pengetahuan melalui pengalaman pribadi, mengingat, menguasai
pengalaman dan mendapatkan atau menemukan informasi.*®

Vernon S. Gerlach dan P. Eli mengemukakan bahwa Belajar
adalah sebuah proses perubahan prilaku, sedang prilaku itu
adalah sebuah tindakan yang dapat diamati atau hasil yang
diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat
diamati.*®

Ernest H. Hilgard menjelaskan bahwa belajar merupakan
sebuah proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang
dapat menimbulkan perubahan dan keadaannya berbeda dari

perubahan yang ditimbulkan oleh prubahan lainnya.>°

4"Wikepedia, t,t, http://id.wikipwedia.org/wiki/sistem, diunduh pada tanggal
04 Nopember2017

48 Hilgrad dan Bower, Theories of Learning,
http//eprint.ums.ac.id/25241/14/139 tracido,por, Y ose Manuel

49Vernon S. Gerlach dan Donald P. Eli, clasic writing intructusional
technoloy,worlcat.org,identities,iccn-n79123720

S0Ermest H. Hilgard 2001, Dalam Sumardi Suryabrata, 2014:252.Belajar
dan Pembelajaran- story in rain, https://amaliadlestari 2015,worldpress.com
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Soejana menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang
ditandai adanya suatu perubahan pada diri seseorang. Adapun
perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti; penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek
lainnya yang terdapat pada individu-individu orang yang
belajar.>!

Lisnawati Simanjuntak berpendapat bahwa belajar adalah
merupakan perubahan yang relatif menetap dalam potensi
tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan terus
menerus dalam diri seseorang yang penguatannya tidak termasuk
perubahan-perubahan  karena kematangan, kelelahan dan
kerasukan pada susunan saraf atau dengan kata lain mengetahui
dan memahami sesuatu sehingga terjadi suatu perubahan dalam
diri seseorang yang belajar.>?

Djamarah Saiful Bahri mendefinisikan belajar sebagai
suatu aktifitas yang di lakukan dengan melibatkan dua unsur
yakni jiwa dan raga.>® Gerak Raga yang ditunjukan harus sejalan

dengan proses jiwa untuk mendapatkan suatu perubahan. Dan

®1Sujana.,Metoda Statistika, Bandung : 2001, 67

52 Lisnawati Simanjuntak, ,Indikator Kesejahteraan Rakyat (Payaman
Jogjakarta: 1998).

3Bahri, Djamarah, Syaiful dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar
(Jakarta: PT Rineka Cipta (Anggota IKAPI), him.2002
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perubahan yang diperoleh itu bukan perubahan fisik, melainkan
perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan baru.
Perubahan tersebut merupakan hasil dari proses belajar.

Dari berbagai macam definisi diatas, maka yang perlu di
garis bawahi adalah bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya
kualitas praktis dan bertambahnya kuantitas realistis kemampuan
orang itu dalam berbagai bidang atau bila menggunakan contoh
yang lebih luas dan umum serta dipandang lebih jauh lagi bahwa
para penguasa ilmu/ ilmuwan itu dikatakan meningkat
kualitasnya jika kualitas hidup dan kuantitas kemampuannya
berkembang secara signifikan, seiring bersama dengan kebutuhan
manusia yang ada di sekitar secara simultan atau dengan bahasa
lain disebut sebagai multi talent.  Jika didalam suatu proses
belajar seseorang tidak mendapatkan sesuatu peningkatan
kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan orang
tersebut sebenarnya belum mengalami proses belajar atau dengan
kata lain ia mengalami kegagalan didalam proses belajar. >*
Jadi maksud Sustainable Learning dalam Disertasi ini adalah

pembelajaran atau dilakukannya pembelajaran Kitab 7« liim Al-

*Hakim, Thursan, Belajar secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2000),
him. 2
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Muta’allim dari tahun ketahun di pondok-pondok pesantren dan

dimasukkan dalam struktur Program utama.
B. Tujuan Sustainable Learning

Tujuan Sustainable Learning Islam termasuk masalah
sentral dalam pembelajaran, sebab tanpa perumusan
pembelajaran yang baik maka perbuatan mengajar menjadi tidak
jelas, tanpa arah dan bahkan bisa tersesat atau salah langkah. Dari
situlah maka perlu diketahui bahwa :

1. Bahwa Belajar adalah sebuah proses, sehingga
pelaksanaannya perlu secara terus menerus agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal.

2. Thalabu al-Ilmi Faridlatun ‘ala kulli Muslimin wa-
Muslimatin Thailata hayatihi.

3. Al-Dunya Mazra’atu al-Akhirah.

Oleh karenanya masalah tujuan pembelajaran menjadi
inti dan sangat penting dalam menentukan isi dan arah
pendidikan yang diberikan.>®

Fatih Syuhud, dengan mengutip pendapatnya Sharif
Khan, mendefinisikan maksud dan tujuan pembelajaran Islam

sebagai berikut:

% Kartono, Kartini, Pengantar ilmu mendidik Teoritis, Bandung, Madar
Maju, 1992 :him. 214
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1. Memberikan pengajaran Al-Qur’an sebagai langkah
pertama pembelajaran.

2. Menanamkan pengertian-pengertian berdasarkan pada
ajaran-ajaran fundamental Islam yang terwujud dalam Al-
Qur’an dan Sunnah dan bahwa ajaran-ajaran ini bersifat
abadi.

3. Memberikan  pengertian-pengertian  dalam  bentuk
pengetahuan dan skill dengan pemahaman yang jelas
bahwa hal-hal tersebut dapat berubah sesuai dengan
perubahan-perubahan dalam masyarakat.

4. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tanpa
basis Iman dan Islam adalah pembelajaran yang tidak utuh
dan pincang.

5. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan baik
dalam keimanan maupun dalam ilmu pengetahuan.

6. Mengembangkan manusia Islami yang berkualitas tinggi

yang diakui secara universal.>®

Sustainable Learning kemudian lebih banyak di
maknai sebagai suatu upaya keberlangsungan/keberlanjutan

pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga

%6 Khan 1986 : him. 37-38
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pendidikan termasuk di antaranya Pondok-pondok pesantren
dan lembaga pendidikan Islam yang lain.

Sedang bagi para santri dan murid harus memahami
dan melaksanakan Sustainable Learning tanpa kecuali didalam
sekolah-sekolah formal, non forman dan informal. Kesemuanya
memerlukan waktu yang lama dan panjang serta tinggi
kebutuhan dan beayanyanya.

Adapun Tujuan Sustainable Learning baik didalam
maupun diluar pondok pesantren ini dengan berbasis kepada:

1. Pentingnya mempelajari Kitab 7a ’lim al-Muta’allim.
Mempelajari kitab 7a’liim al-Muta’allim adalah sebuah
keniscayaan bagi para santri sehingga di Pondok-pondok
Pesantren kitab ini ditempat sebagai kitab terdepan dalam
pembekalan akhlag mulia bagi para santri.

2. Pentingnya pembelajaran
Pembelajaran Kkitab Ta’liim al-Muta’allim di Pondok-
pondok Pesantren adalah suatu proses yang harus di
lakukan dalam waktu yang panjang. Karena kemampuan
mencerna dan mengendapkan ilmu pengetahuan maupun
teori pengalaman tidak bisa dengan muda terjadi pada
seseorang.

3. Pentingnya Sustainable Learning.
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Sustainable Learning baik ilmu pengetahuan, pengalaman
dan teori keilmuan dalam jurusan apa saja sangat
memerlukan waktu yang panjang dan dilakukan secara
terus-menerus hingga bisa sangat nampak keberhasilannya
setelah melewati masa implementasi ditengah masyarakat.

Sebagaian ‘Ulama ada yang merumuskan bahwa tujuan
pembelajaran Islam yang didasarkan atas cita-cita hidup umat
Islam yang menginginkan kehidupan duniawi dan ukhrawi
yang bahagia secara harmonis. maka tujuan pembelajaran Islam

secara teoretis dibedakan menjadi dua jenis tujuan, yaitu:

a. Tujuan Keagamaan (al-Ghardlu al-Diny)

Setiap orang Islam pada hakekatnya adalah Insan
Agama yang bercita-cita, berpikir, beramal untuk hidup
akhiratnya, berdasarkan atas petunjuk dari wahyu Allah
melalui  Rasulullah. Kecenderungan keagamaan ini
merupakan ruhnya agama yang benar berkembangnya
dipimpin oleh ajaran Islam yang murni, bersumber pada
kitab suci yang menjelaskan serta menerangkan tantang
perkara benar (haq), tentang tugas kewjiban manusia untuk
mengikuti yang benar itu: menjauhi yang batil dan sesat
atau munkar: yang kesemuanya telah diwujudkan dalam

syari’at agama yang berdasarkan nilai-nilai mutlak dan

88



norma-normanya telah di tetapkan oleh Allah SWT yang
tak berubah-ubah menurut selera nafsu manusia. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan Islam penuh dengan nilai
rohaniah Islami dan berorientasi kepada kebahagiaan
hidup di akhirat. Tujuan itu difokuskan pada pembentukan
pribadi muslim yang sanggup melaksanakan syari’at Islam
melalui proses pendidikan spiritual menuju ma rifat
kepada Allah.>’

Ayat Al-Qur’an berikut ini bisa  dijadikan
tumpuan cita-cita hidupnya.

O35 O liab oad) sl 835 LS5 (w30

15 A 35a s W slal)
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan
diri (dengan beriman). Dan Dia ingat hama Tuhannya,
lalu Dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang kafir)

memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal.>®

Demikian juga disebutkan dalam QS. Al-Ahzab 36
yang berbunyi :

57 Arifin, H. Muzayin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
2000 : him. 56-57

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemhnya, Q.S. Al-A’laa,
Jakarta: him. 14-17
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Ol 1Al 7 gy T a8 13) 45a35 V5 el H& L
2% 8% s . _ _a% - ST 7 AL % st 2 &
Ja A gy Al gard ey 2 al e 3ol A1 668

s e G
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak
pula bagi perempuan-perempuan mukminat, apabila
Allah dan Rasulnya telah menetapkan suatu ketetapan
aka nada bagi mereka pilihan yang lain tentang urusan

mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan
Rasulnya, maka dia adalah orang sesat yang nyata.”

b. Tujuan Keduniaan (al-Ghardlu al-Dunyawi)

Tujuan keduniaan lebih mengarah kepada
penyaluran hasrat untuk menggapai sesuatu yang di dunia
untuk kepentingan di dunia. Hasrat hidup manusia sangan
dipengaruhi oleh kepentingan lingkungan (milliau need)
yang bahkan sangat memberikan pengaruh yang sangat
kuat bagi tumbuh dan kembangnya suatu kehidupan. Juga
dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi (personality need) yng
lebih tergambar dalam prilaku kehidupan setiap harinya.
Dan dari gambaran prilaku hidup itu dari berbagai corak
kehidupan dan tujuan keduniaan sangat nampak dari day
act atau aksi setiap harinya. Dari situlah nampak jelas

kepribadian dan orientsi hidup msnusia yang akan
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memberi pengaruh kepada siapapun untuk hanya sekedar
memahami orang yang kita merasa sangat dekat itu.

Tujuan ini lebih mengutamakan pada upaya untuk
mewujudkan kehidupan yang sejahtera di dunia dan
kemanfaatannya. Tujuan pembelajaran jenis ini dapat di
bedakan menjadi bermacam-macam tujuan, misalnya
tujuan pembelajaran menurut faham pragmatisme, hanya
menitik beratkan pada suatu kemanfaatan hidup manusia
di dunia dan dimana ukuran-ukurannya sangat relatif,
bergantung pada kebudayaan atau peradaban manusia
yang nilai-nilai kehidupan di dasarkan atas kecenderungan-
kecenderungan hidup sosial budaya yang berbeda-beda
menurut tempat dan waktu. Oleh karena itu tujuan
pendidikan menurut faham pragmatisme ini selalu
berubah-ubah menurut tuntutan ruang dan waktu dimana
manusia berpacu mencapai kepuasan hidupnya.®®

Dalam berbagai uraian terdahulu melukiskan
tentang derajat manusia akan di tinggikan oleh Allah
karena ia berilmu dan beriman.®® Manusia di perintahkan

untuk tidak melupakan bagian kehidupannya di dunia Serta

%9 Arifin, H. Muzayin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakrta : Bumi Aksara,
2000 : him. 57

80 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,QS. Al-Mujadalah,
Jakarta: him. 11

91



ayat yang menyatakan bahwa Allah akan melihat amal

perbuatan manusia seperti firmannya:5:
Orahally Sz Sle &) ooma slae) Jig
S5 Ley B8 sl cll e ) G300
(105 A5l o5las

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan di kembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.62

Juga perintah Allah untuk mencari rizki setelah

mengerjakan sholat, seperti firmannya:

e 13830 5 VT 8155800 S3all il 134
AL KGRI T K a1 580 b Jrad
(10 :Axaictl)

Apabila telah di tunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan

61 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Qashas:
him. 77

62 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, QS. At-Taubah:
hlm.105
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ingatlah  Allah  banyak-banyak supaya kamu
beruntung.®®

Maka ayat-ayat tersebut dapat dijadikan dasar untuk
tujuan pendidikan keduniaan menurut Islam, dimana faktor
prosperty  (kesejahteraan) hidup duniawi menjadi
orientasinya. Dengan orientasi kepada nilai Islami itu
tujuan pendidikan tidak gersang dari nilai ketuhanan dan
kemanusiaan.

Menurut pandangan Islam, pada hakikatnya
mengandung nilai ukhrawi, karena dengan mengamalkan
ilmu dan teknologi, manusia mampu berbuat lebih banyak
amal-amal kabajikan dibanding dengan oarng-orang yang
tidak berilmu pengetahuan dan teknologi, amal baik itulah
yang kemudian menjadi faktor penentu bagi kebahagiaan
hidupnya di akhirat.®*

Sustainable Learning baik ilmu pengetahuan,
pengalaman dan teori keilmuan dalam jurusan apa saja
sangat memerlukan waktu yang panjang dan dilakukan

secara terus-menerus hingga bisa sangat nampak

8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya QS. Al-Jumu ah:
him. 10

84 Arifin, H. Muzayin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara,
2000 : him. 59
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keberhasilannya setelah melewati masa implementasi di
tengah masyarakat.

C. Pelaksanaan Sustainable Learning

Jika dilihat dari segi sisi lain bahwa pembelajaran tidak
bisa terlepas dari Peserta pembelajaran dan Pendidik. Dari
keduanya memunculkan berabagai macam orientasi dukungan
dalam bentuk Tahapan-tahapan dalam belajar (Waktu-waktu
belajar) itu setidaknya ada tri pusat belajar yaitu:

1. Belajar dimulai dari rumah (keluarga)

Proses pembelajaran di rumah dimulai dengan mendikte
anak, mengarahkan agar anak mampu meniru, agar anak
merasa nyaman dalam pelukan dan pendidikan pendekatan
psychologis. Biasanya dilakukan saat anak masih bayi usia

antara 0 s.d. 12 tahun.

2. Belajar di Sekolah yaitu proses pembelajaran (Modern) yang
dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan yang sudah
menggunakan kurikulum, sylaby, RPS, serta pedoman
administrasi lain yang mengatur tahapan seorang anak

belajar.

3. Pembelajaran dalam masyarakat.
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Implementasi pembelajaran anak-anak dan anak dewasa di
tengah masyarakat merupakan bentuk lain yang selalu akan
dirasakan oleh seseorang selama hidupnya. Pendidikan lebih
banyak pada pendidikan budaya yang bersifat komplek dan
bersumber dari segala arah baik manusia, teknologi, media
masa baik elektronik maupun non elektronik. Pembelajaran
disini banyak didapati kegagalan karena tidak mampun
menampun datangnya budaya lain dari luar hingga justru
menjadi gangguan. Jadi tetap harus tetap memahami bahwa

pembelajaran itu proses.
D. Subyek dan Obyek Sustainable Learning

Subyek dan Obyek Sustainable learning/ Pembelajaran
pribadi atau orang per-orang yang menempat diri dalam posisi
pembelajara, baik itu orang dewasa, maupun anak-anak tanpa di

bedakan jenis kelaminnya.

Sedangkan bila ditilik dari usianya maka yang termasuk
subyek dan obyek pendidikan dan pembelajaran pendidikan

adalah:
1. 0 - 3tahun adalah anak bayi
2. 3 —5tahun adalah anak balita

3. 5—-12 tahun adalah anak kecil
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0]

4. 12 — 17 tahun adalan anak pemuda
5. 17 — 23 thun adalah anak Remaja
6. 23— 60 tahun adalah orang Dewasa
7. 60 — seterusnya adalah orang tua.

Semua manusia dalam segala umur dan usianya adalah

byek pendidikan. Sebagai subyek manusia berhak menentukan

nasib sendiri dalam urusan pendidikan pribadinya.

P

1.

2.

Sedangkan yang dimaksud Subyek pada Kontinuitas
embelajaran itu dilakukan oleh orang dewasa dengan kreteria:

Memiliki ilmu pengetahuan yang lebih banyak
Menguasai teori Pembelajaran yang lebih lengkap
Memiliki keteladanan yang cukup untuk anak didiknya

Memiliki pergaulan yang lebih baik di sekolah maupun

dilingkungan masayarakat

Menempatkan ketokohannya untuk memandu siswa,

murid, santri dan masyarakat.

E. Metode dan model Sustainable Learning

Metode Sustainable Leaarning adalah cara untuk

mengimplementasikan semua Rencana yang sudah rapi
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disusun dalam bentuk kegiatan riil dalam upaya mencapai
keberhasilan pembelajaran.

Istilah Metode pembelajaran memiliki 4 ciri khusus

yang tidak dimiliki olen Metode Pembelajaran, yaitu:
1. Rasional teoritis yang logis yang disusun pendidik.
2. Target atau tujuan yang akan dicapai
3. Orientasi dan langkah-langkah pembelajaran
4. Milliau atau lingkungan yang diperlukan.

Adapun metode pembelajaran pondok pesantren didalam
kenyataannya bisa dilihat dari ruang lingkupnya antara lain

sebagai berikut:
1. Dikalangan Pesantren.

Metode pelaksanaan pembelajaran termasuk Kitab
Ta’liim al-Muta’allim sangat banyak dan sudah sangat

populer dilingkunan pondok pesantren dan para santri.

Sebagaimana Kitab-kitab tulisan para ahli lain yang
sudah dibaca dan dipelajari di dunia ini adalah karya tulis
yang eksistensi perkembangan dan pertumbuhan hasanah
keilmuan ilmiah bukan karena menyalurkan hawa nafsu atau
emosional, atau bahkan merupakan tulisan yang berbasis
polemik pembelaan, atau mungkin merupakan penulisan
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untuk kebutuhan sesaat, akan tetapi sebuah karya bisa
mendapat apresiet (yang mendapat perhatian positif) adalah
karya tulis yang berlandaskan kepada temuan-temuan yang
atau dengan obyek. Ada juga yang merupakan penukilan
atau cuplikan dari pendapat ahli terdahulu maupun pendapat
para ahli dikemudiannya. Tidak terkecuali Katab 7a liim al-
Muta’allim thariqut-ta’alum buah Kkarya besar dari Syeikh
Burhanudin Al-Zarnuji yang sangat melegenda di dunia
pendidikan khususnya pendidikan pesantren yang berbasis
pendidikan salaf.

Martin Van Bruinessen dalam penelitiannya kitab
Ta’liim  al-Muta’allim  sebagaimana dikutip Muljono
Damopoli menyatakan bahwa hampir semua orang yang
pernah belajar di pesantren mengenal akrab dengan Kitab
yang satu ini, masalahnya kitab ini boleh dikatakan bisa di
jadikan sebagai “buku suci” bagi para pelajar pemula yang
akan memulai tugas belajarnya. Kitab ini memuat
bagaimana seorang pelajar harus belajar dengan cara-cara
yang benar, mulai dari masalah niat, metode belajar dan
bagaimana menghindari dan menjaga diri untuk tidak
menjadi pelupa.  Pembelajaran terhadap kitab ini, terutama

sebagai bimbingan supaya pelajar dapat mencapai ilmu yang
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diharapkan, yakni ilmu yang bermanfaat tidak hanya pada
dirinya sendiri, tapi juga bagi masyarakatnya.%

Namun demikian, kitab ini disinyalir juga disamping
sebagai salah satu faktor yang cukup urgen dalam
Pembentukan Akhlag, sebaliknya justru terjadi pembelokan
menjadi membangun ‘‘feodalisme ulama” di kalangan
pondok pesantren terutama yang ada di Jawa, juga telah
membuat santri dan siswa menjadi pasif dan tidak kritis.
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika ada sebagian ahli
pengkritisi pendidikan yang menganjurkan agar kitab 7a 7im
al-Muta ‘allim dan yang sejenisnya tidak lagi diajarkan di
pondok pesantren. Perlu diketahui bahwa kitab ini disusun
oleh al-Zarnuji, yakni seorang ulama yang hidup sekitar abad
ke-12, sudah semestinya dengan melalui berbagai
pertimbangan situasi dan kondisi yang dihadapinya waktu
itu. Permasalahannya sekarang adalah, apakah kitab itu
masih relevan atau up to date untuk diterapkan dalam situasi
dan kondisi yang telah berbeda secara diametral dengan

situasi dan kondisi penulisnya? .

Kondisi itu bersifat Kasuistis antinya tidak dilakukan

dan terjadi secara masiv di pondok Pesantren khususnya di

8 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tharegat (Jakarta: Gading
Publishing, 1995), him. 163
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Kabupaten Kendal. Sejauh ini semua pondok Pesanytren
yang penulis kunjungi masih dalam koridor suka sama suka

tanpa ada paksaan.

Menurut Hajji Khalifah, kitab 7a’liim al-Muta allim
merupakan satu-satunya karya tunggal Imam al-Zarnuji,
tanpa keterangan mengenai tahun penerbitannya. Kitab ini
telah diberi catatan komentar (Syarah) oleh Ibn Ismail, yang
kemungkinan juga dikenal dengan al-Nau i yang di terbitkan
pada tahun 996 H. Kitab ini juga telah di terdterjemahkan
dalam bahasa Turki oleh Abd Majid bin Nusuh bin Israil
dengan judul Irshadu al-Ta’lim fi Ta’lim al-Muta allim.%®
Berbagai macam institusi atau lembaga Pendidikan di
Inonesesia senantiasa menciptakan pembaruan dan model
dalam proses kegiatan belajar mengajarnya. Pelaksanaan itu
dalam upaya menghindari kejenuhan para santri dan
pelajarnya mempelajari kitab dan buku-buku pelajaran yang
kadang kurang mampu menginspirasi para santri dan
pelajarnya untuk membaca dan mempelajari dengan baik
paling kuno di Indonesia memiliki metode dan model
tersendiri yang pada akhir-akhir ini banyak menuai pujian

dengan sistem  pembelajarannya. Upaya memberi

8Thursan, Hakim, Belajar secara efeektif (Jakarta : Puspa Swara, 1995),

him. 21
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rangsangan kepada para santri dan pelajar dan mengurai
kesulitannya ternyata sangat ampuh mempengaruhi santri
dan pelajar menjadi santri dan pelajar yang tekun belajar
menggapai cita. Proses pembelajaran di Pondok-pondok
Pesantren merupakan sebuah sistem pendidkan yang unik,
tidak hanya unik dalam pendekatan proses pembelajaran,
akan tetapi juga unik dalam pandangan hidup dan tata
nilainya, cara hidup yang ditempuh serta aspek-aspek
kependidikan dan kemasyarakatan lainnya.®” Dari sistem
pembelajaran dijumpai sistem pembelajaran yang berulang-
ulang (Muwadlobah) dari tingkat satu ketingkat lainnya
tanpa diketahui akhir kesudahannya. Pelaksanaan penjelasan
pelajaran sering di lakukan secara berulang-ulang, dalam
jangka waktu yang sangat panjang dan bertahun-tahun
walapun buku teks yang digunakan berganti dan mungkin

hanya berganti sampul.

Hasil dari Keputusan Musyawarah/ Lokakarya
Intensifikasi  Nasional Pondok Pesantren yang di
selenggarakan pada tanggal 2 s.d. 6 Mei 1998, di Jakarta
tentang Pesantren diberikan batasan bahwa Pondok

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang minimal terdiri

57 Dhofier, Zamachsari, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan HidupKyai
dan Visinya mengenai masa depan Indonesia, Jakarta : (LP3ES, 2011, him 79

101



dari dari tiga unsur yaitu; Kyai/Syaikh/ Ustadz adalah
pendidik yang mengajar santri dengan asramanya dan
masjid. Kegiatannya mencakup TRI DHARMA PONDOK
PESANTREN vyaitu Keilmuan, Keimanan dan Ketagwaan
kepada Tuhan Allah SWT., Pengembangan ilmu yang
bermanfaat, dan Pengabdian terhadap Agama, Masyarakat

dan Negara.®®

Adapun prosesi pembelajaran yang dikembangkan di
Pondok-pondok Pesantren di Indonesia dan di Kendal
khususnya adalah sebagai berikut:

a) Metode Sorogan

Sorogan berasal dari kata sorog (Bahasa Jawa)
yang mengandung arti sodor atau menyodorkan.
Pelaksanaannya para santri dalam belajar dengan cara
menyodorkan kitabnya dihadapan Kyai, atau assisten
Kyai (Badal) atau penggati Kkyai. Sistem sorogan ini
termasuk sistem pendidikan individual, dimana seorang
santri dan pelajar berhadapan langsung dengan Kkyai

pengasuhnya. Dari sini terjadi interaksi saling memahami

8 Abdullah Syukri Zarkasyi, Pesantren sebagai Alternatif Pendidikan,
Surakarta: Muhamadiyah University Press, 1999, hal.7
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dan mengenal satu sama lainnya antara santri dan pelajar

dan kyai atau guru pengajarnya.

Proses Pembelajar dengan sistem sorogan ini
biasanya dilakukan diruang-ruang tertentu, yang di
dalamnya terdapat sarana-prasarana yang terdiri antara
lain ada tempat duduk kyai atau ustadz, didepannya ada
meja kecil pendek untuk meletakkan kitab atau buku
yang akan di pelajari dihadapan kyai atau gurunya. Kyai
membacakan teks kitab/ buku kemudian santri/ pelajar
menirukan dan mengulanginya. Sedang santri/ pelajar
lain duduk didepan jauh dari tempat duduk kyai dengan
sopan mendengarkan proses pembelajaran yang sadang
dilakukan kyai/ guru karena memang beda kitab yang
dikaji atau mungkin beda kajian dan bab serta

halamannya walau satu jenis Kitab.

Praktik Inti dari metode sorogan ini adalah
berlangsungnya proses belajar mengajar secara face to
face antara kyai dan santri. Keunggulan metode ini adalah
bahwa kyai secara pasti dapat mengetahui kualitas anak
santrinya. Bagi santri dengan 1Q tinggi akan dapat cepat
menyelesaikan pelajaran, dapan mencerna penjelasan-
penjelasan kyai dan secara psychologis menimbulkan

kedekatan yang sangat kenta dan tumbuh perasaan
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simpati kepada kyai pengajarnya. Kelemahan dari metode
ini adalah sangat memerlukan waktu yang sangat panjang
hingga setiap santri harus mengahabiskan waktunya

untuk belajar di pondok pesantren.

Meskipun sistem sorogan ini dianggap statis tetapi
bukan berarti tidak menerima inovasi atau pembaruan.
Menurut Suyoto, metode ini adalah sebagai konsekwensi
kyai dalam memberikan pelayan kepada santri dalam
belajar. Ini bagian dari kelebihan sistem sorogan yang
berinovasi dengan cara peningkatan pelayanan
pembelajaran dengan mengutamakan keilmuan dan

kematangan individual antara kyai dan santrinya.

Mastuhu memandang bahwa sistem sorogan adalah
mengajar secara individual langsung dan intensif. Dari
sisi ilmu Pendidikan metode ini adalah metode
pembelajaran modern karena hubungan keduanya sangat
harmonis, hingga kyai dapat memahami santrinya dengan
tepat, sebaliknya santri dapat membaca jiwa kyai secara

tepat pula. Metode sorogan ini dilakukan secara bebas
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(tidak ada paksaan) dan bebas dari segala tata laksana

modern dan hambatan-hambatan formalitas.®®
b) Metode Wetonan/ Bandongan

Istilah wetonan bisa berarti wetu atau metu
(keluar:Indonesia) atau ada juga yang berarti kelahiran
(Bahasa jawa). Sedangkan yang dimaksud wetonan
dalam metode pembelajaran di  Pondok-pondok
Pesantrean adalah wetu yang berarti wektu atau waktu.
Metode weton proses pelaksanaannya sama seperti
modeh kuliah atau perkuliahan dimana para santri
mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam bentuk duduk
dihadapan kyai baik secara mengelilingi atau model
khalagah dengan materi pembahasan Kitab yang sama,
materi yang sama, juga halaman kitab yang sama. Kyai
menjelaskan materi para santri menulis atau mencatat
hal-hal yang dianggap penting atau yang baru saja
didengar sebagai informasi baru.

Pelaksanaannya dimulai dengan cara Bapak kyai

membaca, menerangkan menterjemahkan dan sering

mengulas teks-teks berbahasa arab tanpa harakat

89 Suyoto, Pesantren dalam Pendidikan Nasional, Jakarta: LP3ES, 2000,
him. 43-44.)
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(qundul). Santri dengan memegang kitab yang sama
masing-masing melakukan pedhobitan harakat kata
langsung dan dibawah kata langsung dimaksud agar
dapat membantu dalam memahami teks yang diajarkan.

Metode weton atau bandungan adalah metode
pembelajaran kolektif yang dilakukan di pesantren.
Karena berlangsungnya pembelajaran itu murni atas ide
kyai baik dalam menentukan tempat, waktu terutama
kitab yang akan dikaji pada waktu-waktu tertentu. Di
katakan bandongan karena pelaksanaannya dilakukan

secara berkelompok yang diikuti oleh sejumlah santri.

H. Abdullah Syukri memberikan definisi tentang
metode bandongan yaitu; “Dimana Kyai membaca kitab
dalam waktu tertentu, santri membawa kitab yang sama
mendengarkan dan menyimak apa yang dijelaskan kyai .
Sedang Nurcholis Majid menuturkan definisnya bahwa
metode weton adalah pengajian yang inisiatifnya ada
pada seorang kyai itu sendiri, baik untuk menentukan

tempat, menentukan waktu dan kitabnya”.”

0 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan
(Jakarta: Paramadina, 1997), him. 89
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Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat di
ambil kesimpulan bahwa sistem bandongan dalam proses
belajar mengajar sama dengan sistem khalagah yang
utamanya membahas agama dalam berbagai teks dan
konteks yang inisiatif pelaksanaannya berada pada otorita
kyai sebagai pengajar dan nara sumber. Kyai juga
memiliki purba wasesa (kekuasaan penuh) dalam urusan
ngaji dan santri yang berada dibawah wewengkon
(wilayahnya).

Keunggulan metode ini menjadikan antara kyai
dan santri akan lebih cepat dan praktis (hemat waktu)
dalam penyelenggaraannya, sedangkan kelemahannya
metode ini dianggap tradisional. Biasanya metode ini
masih banyak dilakukan pada pondok-podok pesantren

yang masih bersifat salaf.
Metode Musyawarah/ Bahtsu al-Masaail.

Metode Musyawarah atau dalam prakteknya
berbentuk Bahtsu al-Masaail ini merupakan metode
pembelajaran yang mirip dengan metode diskusi atau
seminar. Beberapa santri dalam jumlah banyak
membentuk khalagah yang dipimpin oleh kyai, atau

ustadz atau mungkin oleh senior santri membahas atau
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menkaji suatu persoalan yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya para santri lebih
bebas mengajukan pendapat dan pertanyaan kepada kyai,

ustadz maupun senior dalam kegiatan itu.

Kegiatan penilaian dan evaluasi dilakukan oleh
Kyai/ ustadz maupun seniornya selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang menjadi pokok
penilaian adalah kualitas pertanyaan, sanggahan atau
tanggapan santri terhadap materi. Demikian juga
sebaliknya kualitas memberikan jawaban atau memberi
solusi terhadap persoalan yang sedang dibahas juga akan
mempengaruhi penilaian kyai, Ustadz atau seniornya
dalam memberikan penilaian. Demikian juga gaya bicara
dan dialek akam mempengaruhi kelogisan, penggunaan
bahasa yang baik dan benar yang disajikan secara
menawan akan mempengaruhi tinggi  rendahkan

penilaian.

Hal lain yang diperhitungkan dalam penilaian
adalah  pemahaman dan penguasaan terhadap teks/
bacaan dan juga kebenaran dan ketepatan peserta,
memahami dan menyimpulkan kandungan teks yang

menjadi sumber bahasan atau teks yang menjadi rujukan.
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d) Metode Pengajian pasaran

Metode proses pembelajran pasaran kegiatan
belajar para santri dengan cara mengkaji materi atau kitab
tertentu kepada seorang kyai, Ustadz atau santri senior
yang dilaksanakan secara terus menerus dalam kurun
waktu dalam penjadwalan temporer dengan ketentuan
kitab tertentu pula. Metode ini lebih mirip dengan
metode bandongan, tetapi pada metode ini target
utamanya adalah selesainya kitab yang dipelajari. Jadi
titik berat metode pengajian ini adalah terletak pada
pembacaan  bukan pemahaman sebagaimana pada

metode bandongan.
Metode Hafalan (Muhafadhah)

Metode hafalan atau muhafadhah adalah kegiatan
kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu teks
tertentu dibawah asuhan seorang kyai, Ustadz atau santri
senior. Para santri diberi tugas menghafal bacaan-bacaan
dalam jangka waktu tertentu. Hasil penghafalan
kemudian disajikan santri dihadapan kyai, Ustadz atau
santri senior secara periodik atau insidental tergantung
apa yang menjadi petunjuk Kyai, Ustadz atau santri

senior yang bersangkutan. Materi pelajaran dengan
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metode hafalan umumnya berkenaan dengan Al-qur,an,
nadhom-nadhom nahwu, sharaf, tajwid atau teks-teks

nadhom dan lain-lain.

2. Dilingkungan sekolah umum banyak dikenal  berbagai

macam metode atau model pembelajaran dan keterampilan

santri dan siswa antara lain sebagai berikut:

a)

b)

Examples non Examples.

Yaitu persiapan sarana pembelajaran baik berbentuk
media elektronik maupun media-media lain yang
relevan dengan program atau rancangan pembelajaran.
Pelaksanaannya dengan cara melakukan dan
memberikan contoh-contah yang sebanyak-banyak
sehingga santri dan siswa mampu menampung contoh

yang sudah ada sebagai masukan di otaknya.
Numbered Heads Together (NHT)

Adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif
dengan syntax : Pengarahan, membentuk kelompok
heterogen, penomoran kelompok dengan cara
memberikan nomor pada masing anak didik. Dan di
akhiri dengan pemberian Pengumuman hasil kuis dan

lain-lain
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c)

d)

Cooperative Script (CS)

Metode pembelajaran ini menekankan kepada kerja
siswa berpasangan secara bergantian, mengikhtisarkan
bagian-bagian materi yang di pelajari (Danserau cs,
1985)

Kepala Bernomor Struktur (KBS)

Pembelajaran disini lebih kepada melakukan modifikasi
dari Number Heads baik untuk kelompok atau bahkan

untuk nomor perorangannya.
Student Teams Achievment — Division (STAD)

STAD adalah salah satu dari bentuk model
pembelajaran dengan mengelompokkan siswa-siswa
prestasi dalam satu kelompok dan siswa dengan

keunggulan tertentu dalam ke lompok yang lain.
Jigsaw.

Pembelajaran model jigsaw ini merefleksikan metode
pembelajaran kooperatif dengan melibatkan tim ahli
(Aronson, Blaney, Stephen, Sikes dan Snapp, 1978).
Setiap siswa diberikan tugas tertentu dan tidak sama
antara satu dengan lainnya kemudian dievaluai dalam

diskusi.
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9)

h)

)

Problem Based Introduction ( PBI)

Ini termasuk pembelajaran berbasis masalah. Langkah-
Metode Pembelajaran ini mengedepankan langkah yang
di tempuh adalah siswa mendengarkan masalah dari

guru untuk kemudian diberi solusi oleh siswa.
Artikulasi

Artikulasi adalah model pembelajaran dengan syntax :
penyampai kompetensi, sajian materi yang akan di capai
oleh pembelajaran. Siswa secara aktif menanggapi dan

memberi jawab atas persoalan yang dilontarkan guru.
Mind Mapping (MM)

Metode Pembelajaran ini sangat cocok untuk mereview
pengetahuan awal siswa. Syntaksnya adalah
menyampaikan target yang akan dicapai, disajikan
problematika secara terbuka dan di cari solusinya secara

terbuka pula.
Make a Match (MM)

Metode ini diawali dengan mencari pasangan (Lorna
Curran, 1994). Langkah-langkahnya; guru menyiapkan
dan membagi kartu yang berisi persoalan-persoalan dan

kartu kartu yang berisi jawaban-jawaban. Cara
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K)

menjawab yaitu dengan mencocokan persoalan dan

jawaban yang semestinya benar.
Think Pair and Share (Frank Lyman, 1985)

Metode pembelajaran termasuk model kooperatif
dengan langkah-langkah guru menyajikan materi
klasikal, diberikan kepada siswa untuk dikerjakan
secara berkelompok sebangku-sebangku (think pairs)

guru memperhatikan perkembangannya satu persatu.
Debate.

Debat adalah metode pembelajaran dengan syntax
pemaparan masalah untuk di diskusikan (di debatkan)
oleh perserta didik dalam upaya mencari jawab
kebenarannya tanpa  meninggalkan  sendi-sendi
permusyawaratan dan selalu mengedepankan sisi
kekeluargaan dan selalu berupaya menghindari debat

Kusir.
Role Playing (RP)

Syntaks dari metode/ model pembelajaran ini adalah
guru menyiapkan skenario pembelajaran, menunjuk

beberapa siswa untuk mempelajari/memahami skenario,
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p)

dilakukan pembentukan kelompok/ group untuk

menyelesaikan persoalan dari gurunya.
Group Investigation (1G) (Sharan, 1992)

Metode pembelajaran ini lebih kepada perencanaan
investigasi dengan orientasi tugas untuk kemudian di
sesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah dalam
hubungan dengan tugas-tugas yang diberikan guru.
Kemudian disimpulkan sebagai jawaban.

Talking Stick (TS)

Di Metode Pembelajaran ini guru menyiapkan tongkat,
sajian materi pokok, siswa membaca materi sajian, guru
memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang tidak
kebagian tongkat dia harus menjawab pertanyaan dan

seterusnya.
Bertukar Pasangan (BP)

Guru membentuk pasangan-pasangan siswa atas dasar
pilinan sendiri, guru memberikan tugas kepada
pasangan-pasangan yang telah terbentuk, kemudian
dalam problem solvingnya pasangan itu boleh berganti
lintas pasangan. Efek lain yang didapat akan

memunculkan kekompakan lintas siawa
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g) Snowball Throwing (ST)

D

Syantaksnya adalah penyajian materi secara umum oleh
guru, guru membentuk kelompok dengan masing-
masing ketua kelompoknya, diberikan tugas-tugas
untuk kelompok-kelompok, mengajukan persoalan
yang dijawab oleh kelompok lain.

Student Fasilitator and Explaining (SFE)

Langkah-langkahnya adalah : Penyampaian informasi
Kompetensi secara umum, siswa mendengarkan dan
menjelelaskan dan mengembangkan lagi apa yang telah

didengarnya, dan diakhiri dengan penyimpulan.
Course Review Horay.

Langkah-langkahnya adalah penyampaian informasi
kompetensi, sajian-ajian materi untuk siswa dalam
kelompok, dilakukan penomoran untuk memudahkan
memberi quest dan memperoleh jawab. Disini sudah
lebih maju yaitu dengan memberikan reward bagi yang

berhasil dan punnishmen bagi yang gagal.
Demonstration.
Metode pembelajaran jenis ini khusus untuk materi

yang memerlukan peragaan media atau dis ebut
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eksperimen. Langkah-langkahnya adalah penyampaian
informasi materi kompetensi, sajian gambaran umum
materi, pembagian tugas dan kegiatan diakhiri dengan

evaluasi, refleksi siwa.
Mind Mapping

Metode pembelajaran seperti ini sangat cocok untuk
mereview pengetahuan awal santri/ siswa. Syntaksnya
adalah pemberian informasi kompetensi, sajian masalah
secara terbuka untuk membuat berbagai macam

alternatif jawaban.
Picture and Picture.

Sajian informasi, sajian kompetensi, sajian materi
berbasis kepada gambar atau tepatnya sajian gambar.
Tanpa diberi nomor santri/siswa mengurutkan nomor
berdasar keinginannya sendiri saat itu secara sistematik.
Guru mengkonformasikan urutan gambar materi atau
informasi dalam upaya menanamkan konsep sesuai

dengan materi ajar.
Explicit Instruction

Yaitu proses pembelajaran yang disajikan saat itu di

kembangkan dan diorientasikan menjadi sebuah
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y)

pengetahuan atau jawaban. Jalannya yang ditempuh
bisa demonstrasi, bimbingan pelatihan, pengecekan,

peningkatan pemahaman, serta latihan lanjutan.

Cooperative Intgrated Reading and Composition
(CIRC)

Terjemahan bebasnya adalah komposisi terpadu antara
membaca dan menulis secara kooperatif — kelompok.
Syntaksnya adalah membentuk kelompok heterogen
satu kelompok berisi 4 orang, guru memberikan wacana
bahan bacaan/ materi sesuai dengan materi ajar, siswa
bekerjasama membaca secara berulang, dan diakhiri

evaluasi.

Inside-Ouitside Circle (I0C) atau sangat terkenal dengan
lingkaran-lingkaran Kecil dan besar. 10C adalah model
pembelajaran dengan menggunakan model lingkaran
kecil dan lingkaran besar ( Spencer Kagan, 1993) di
mana siswa saling membagi dsn mrmberi informasi
pada saat yang bersamaan kepada pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur. Syntaksnya adalah
separo siswa dalam lingkaran berdiri menghadap
kebelakang atau keluar sebaliknya separo yang lain

tetap menghadap kedepan. Dari situ bisa diketahui
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proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik atau
tidak.

z) Duatinggal dua Tamu (two stay two Stray)

Prosesi pembelajaran ini yaiu dengan cara dua orang
bertindak sebagai figure tuan rumah dan dua yang
lainnya menjadi figure tamu. Kedua pasangan itu
melakukan tindakan dialogis dengan membahas teori
dan materi yang disajikan oleh guru. Kegiatan ini
diakhiri dengan tamu berpamitan dengan menghasilkan

jawaban.
aa) Time Token (TT)

Model ini digunakan (Arebds, 1998) untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak
mendominasi pembicaraan atau sebaliknya bahkan
diam seribu basa. Langkah-langkahnya berbentu diskusi
dengan muatan bicaraan seimbang (cooperative
learning) dengan memberikan waktu serta hak yang
sama antara satu dengan lain. Dari diskusi yang teratur
itu lalu menghasilkan kesimpulan yang baru sebagai
produk dan sangat indah untuk dikembangkan.

Pelaksanaan Time Token sangan indal dan mudah.

bb) Complete Sentence (CS)
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cc)

Langkah-langkah :

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
2. Guru menyampaikan materi

3. Guru membentuk Kelompok

4. Guru membagikan kelompok kerja

5. Peserta disi berdiskusi untuk melengkapat materi

6. Guru mengumpulkan hasil diskusi.

7. Kesimpulan.

Take and Give (TG)

Model pembelajaran ini dengan cara menerima dan
memberi. Permainannya menggunakan kartu yang di
bagikan kepada semua peserta, guru menjelaskan
kompetensinya diiringan dengan pembagian materi
pembelajaran, siswa dengan temannya melakukan
kegiatan saling memberikan kartu yang sudah ditulis
materinya dan juga menyerahkan antara satu dengan
yang lainnya. Kegiatan ini di akhiri dengan evaluasi dan

kesimpulan.

Itulah metode-metode dan model pembelajaran

yang bisa dipilih dan dipertimbangkan untuk melakukan
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pembelajaran kepada para santri dan murid agar santri
dan siswa tidak mudah bosen dalam belajar. Di samping
masih banyak lagi permainan yang bisa disesuaikan

dengan kompetensi diluar yang telah ditulis
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BAB I11
TINJAUAN UMUM SUSTAINABLE LEARNING
KITAB TA’LIIM AL-MUTA’ALIM IMAM AL-ZARNUJI

A. Biografi Imam Al-Zarnuji

1. Riwayat Hidup Imam al-Zarnuji

Tidak banyak yang diketahui dari riwayat hidup al-
Zarnuji. Bahkan, ensiklopedi sekaliber Dairat al-Ma arif al-
Islamiyyah menyebutnya sebagai tokoh filsuf Muslim
dengan nama yang masih misterius. Nama asli tokoh ini
sampai sekarang belum di ketahui secara pasti. Begitu pula
tentang waktu kehidupan dan Kkarir yang di capainya belum
berhasil diungkap secara pasti juga. Meski demikian, ada
yang menyebut bahwa Burhan al-Din al-Zarnuji memiliki
nama kecil Ibrahim bin Ismail. Burhan al-Din adalah gelar
al-Zarnuji. Burhan al-Din artinya adalah dalil agama. Ada
pula yang menyebut gelarnya dengan Burhan al-Islam (dalil
Islam). Gelar ini mirip dengan gelar Hujjat al-Islam yang di
sandang oleh Imam Abu Hamid Muhammad bin

Muhammad al-Ghazali.

M. Ali Chasan Umar sebagaimana dikutip oleh M.
Amirin, menyebutkan dalam berbagai kajian tentang kitab
Ta’lhim al-Muta’allim yang memuat riwayat hidup Al-
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Zarnuji hanya berdasarkan pemikiran, karena memang tidak
ada kepastian yang menunjukkan secara jelas mengenai
riwayat hidup Al-Zarnuji. Diantara pendapat yang di
kemukakan adalah: pertama, pendapat yang menyatakan
bahwa Buhanuddin al-Zarnuji wafat pada tahun 291 H./1195
M. Sedangkan pendapat yang; kedua, mengatakan bahwa
beliau wafat pada tahun 840 H./1243 M. Sementara itu ada
pula pendapat yang mengatakan bahwa Burhanuddin hidup
semasa dengan Ridha al-Din al-Nisaburi yang hidup antara
tahun 500-600 H."

Demikian pula mengenai daerah tempat kelahirannya
tidak ada keterangan yang bisa dirujuk secara pasti. Namun
jika nisbahnya adalah “Al-Zarnuji” maka sebagian peneliti
mengatakan bahwa ia berasal dari Zarnojd. Kaitannya
dengan ini, Abd al-Qodir Ahmad mengatakan bahwa
Zarnojd ini adalah salah satu kota di suatu daerah yang kini
dikenal dengan nama Afghanistan. Berdasarkan literatur
yang didapatkan, bahwa beliau lebih dikenal dengan dua

sebutan gelar, yaitu: Burhan al-Din dan Burhan al-Islam.

""Mochtar, Affandi, Reward and Punishman sebagai metode Pendidikan
Anak menurut Ulama Klasik (Studi Pemikiran Al-Maskawaih dan Imam A-
Ghozali serta Al-Zarnuji, Semarang : Tesis Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2009 : him. 9)
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Namun kebanyakan menyebutnya dengan sebutan Burhan

al-Din. 2

Sedangkan sebutan al-Zarnuji dinisbahkan pada nama
sukunya yaitu zurnuj (z 552) atau zurnug (s55.) sebuah kota
yang cukup terkenal di Basrah belakang sungai (Turkistan
Barat) yang letaknya dekat Khaugand (<33s) dan menurut al
Hamawy terletak di belakang sungai Jaihan atau Aman dari
Bakhrasan.

Secara pasti belum bisa ditentukan mengenai kapan
lahirnya Burhanuddin al-Zarnuji, melainkan hanya dapat
diperkirakan bahwa beliau lahir sekitar tahun 570 H dan
meninggal pada tahun 636 H. atau pada akhir abad VI H dan
menjelang abad VII H (12-13 M). "3

Affandi Mochtar dalam “Islam berbagai perspektif
didedikasikan untuk 70 tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali,
MA” mendapat informasi lain tentang al-Zarnuji berdasarkan

data Ibn Khalikan, yaitu:

Menurutnya Imam al-Zarnuji adalah salah seorang guru
Imam Rida-ud Din Imam Zada (wafat 573/1177-1178)

2 1bid. Hal. 44

3 Hakim, Thursan, Belajar Ssecara Efektif, Jakarta : Puspa Swara, 2000.
him 20)
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dalam bidang figh. Imam Zada juga berguru pada Syekh
Rida-ud Din al-Nishapuri (wafat antara tahun 550 dan 600)
dalam bidang mujahadah. Kepopuleran Imam Zada diakui
karena prestasinya dalam bidang Ushuluddin bersama
dengan kepopuleran ulama lain yang juga mendapat gelar
Rukn (sendi). Mereka antara lain Rukn al-Din al-Amidi
(wafat: 615) dan Rukn al-Din at-Tawusi (wafat: 600). Dari
data ini dapat dikatakan bahwa al-Zarnuji hidup sejaman
dengan Syekh Rida-ud Din al-Nishapuri. "

Adapun guru-guru yang terkenal yaitu para fugaha’
madzhab Hanafiyah yang dicantumkan dalam kitabnya

Ta’lim al-Muta allim secara berurutan sebagai berikut:

Tabel. 1
No Ulama Sebutan Wafat
Populer
Ali bin Abi Bakar bin .
. Ulama figh
y | Abdual-dalilal- madzhab 593 H./1197 M.
Farghany al-Marghinany Hanaf
Burhan al-Din y
Rukn al-Islam .
. . Mufti dari
o | Muhammad bin Abi wilayah 573 H./1177 M.
Bakar al-Ma’ruf atau
Bukhara
Imam Zada

74 Rifa’i, Ahmad, Bayan Bab llmu cara mendidik, 1986 : him. 18-19
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Ulama figh
Hammad bin Ibrahim madzhab 576 H./1180 M.
Hanafy
Ulama figh
Fakhruddin al-Kasyaniy | madzhab 587 H./1191 M.
Hanafy
Fakhruddin al-Hasani Ulama figh
bin Mansur al-Farghany | madzhab 592 H./1196 M.
atau Kadikhan Hanafy
Ulama figh
Rukn al-Din al-Farghany | madzhab 594 H./1198 M.
Hanafy
. . Ulama figh
,SAI iIr;nzam Sadiduddin al- madzhab i
ylrazy Hanafy
Syaikh al-Imam al-Ajal | Ulama figh
Dzahiruddin al-Hasan madzhab -
bin Ali al-Ma’ruf Hanafy

Burhanuddin Al-Zarnuji, dalam mengarang Kitab

Ta’lim al-Muta’allim ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan
beliau ketika melihat para pelajar dimasanya, yang sungguh-
sungguh belajar tetapi mengalami kegagalan, atau mereka
sukses tetapi tidak dapat memetik nilai kemanfaatan dari
ilmu vyang dihasilkannya yakni mengamalkan dan
menyebarluaskannya. Hal ini disebabkan karena mereka
pada umumnya salah jalan, kemudian tersesat, sehingga

tidak dapat meraih hasil yang dimaksudkan, baik sedikit
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maupun banyak, motivasi ini terdapat dalam ungkapan
sebagai berikut:
el (0 53 Tala o8 plall U (a0 T,38 015 L8
SN 4y Jaall (a5 AN5A5 4alia Gasl O3l Y
G 0K Akl 15855 Al h TALAT 288 W G 3a0ad
Jas) (8 3 el O ’\inj;'a@;)h\ﬁa;'\
“Setelah saya mengamati banyak pencari ilmu (pelajar,
santri dan mahasiswa) pada generasi saya, ternyata
mereka banyak mendapatkan ilmu tetapi tidak dapat
mencapai manfaat dan buahnya, yaitu pengamalan dan
penyebarannya. Hal ini disebabkan oleh kesalahan
mereka menempuh jalan dan mengabaikan syarat-syarat
menuntut ilmu, padahal setiap orang yang salah jalan,

maka ia akan tersesat dan tidak dapat mencapai
tujuannya, baik sedikit maupun banyak.”"®

2. Karya Imam al-Zarnuji
Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah
kitab yang telah ditulis oleh al-Zarnuji. Peneliti hanya
mengetahui kitab 7« ’liim al-Muta’allim adalah satu-satunya
karya Imam al-Zarnuji yang dapat dijumpai sampai sekarang
dan tanpa keterangan tahun penerbitan. Peneliti sudah

berusaha semaksimal mungkin, tetapi beberapa referensi

5 Asrori, Al-Ishagi, Kitab Muntakhabat, 1996 : 1. HIm. 2
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yang peneliti dapatkan menyebutkan bahwa hanya 7a 'liim
al-Muta 'allim lah karya al-Zarnuji. Apakah ia hanya menulis
sebuah Kitab saja atau juga menulis kitab-kitab yang lainnya,
tidak ditemukan catatan yang melaporkan hal itu. Tetapi ada
indikasi bahwa Al-Zarnuji menulis kitab lain namun sudah
musnah (tidak sampai ke generasi sekarang) karena termasuk
yang termusnahkan akibat tragedi sejarah. Sejarah
menyebutkan tokoh Jengis Khan dan pasukannya, selama
lima tahun (1220-1225 M / 1617-1622 H) menaklukkan dan
menghancurkan Persia Timur. Ada kemungkinan karya Al-
Zarnuji yang lainnya ikut musnah kecuali kitab 7a’liim al-
Muta’allim sebagai satu-satunya karya yang terselamatkan.
Namun Dijudi Al-Falasany, penulis yang berpendapat
demikian tidak dapat menguatkan pemikirannya, Yyaitu
tentang bagaimana kitab 7a’liim al-Muta’allim itu bisa

terselamatkan.

Sukardi dengan mengutip pendapatnya Ghazali Said,
menyatakan bahwa karya al-Zarnuji hanyalah kitab Ta liim
al-Muta’allim Tharig al-Ta’allum saja. Al-Zarnuji populer

dengan kitabnya Ta liim al-Muta allim sekitar tahun 593 H.

Sedangkan menurut Hajji Khalifah dalam kitabnya
Kashf al-Dzunun ‘an Asami al-Kitab al-Funun menjelaskan
bahwa kitab Ta’liim al-Muta’allim merupakan satu-satunya
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karya Imam Al-Zarnuji tanpa keterangan mengenai tahun
penerbitannya. Kitab ini telah diberi catatan komentar
(syarah) oleh Ibn Ismail, yang kemungkinan juga di kenal
dengan al-Nau'’i yang diterbitkan pada tahun 996 H. Kitab
ini juga telah di terjemahkan dalam bahasa Turki oleh Abd
Majid bin Nusuh bin Israil dengan judul Irshad al-7a 'liim fi

Ta'llim al-Muta’allim.”®

Perlu dicatat juga sebagai sumber penting lain yaitu:
Gesechichteder Arabischen Litteratur, yang biasa dikenal
dengan GAL, karya Carl Brockelmann, menginformasikan
bahwa berdasarkan data yang ada dibeberapa perpustakaan
(tanpa menyebut perpustakaan mana), Kitab T7a’liim al-
Muta’allim pertama kali diterbitkan di Musid abad pada
tahun 1265 H / 1848 M, kemudian diterbitkan di Tunis pada
tahun 1286 H /1869 M, dan 1290 H / 1873 M, di Kairo 1281
H /1864 M, 1307 H / 1889 M, dan 1318 H / 1900 M, di
Istambul tahun 1292 H/ 1875 M, dan di Kasan tahun 1316 H
/ 1898 M. selain kitab 7a’liim menurut GAL telah diberi
catatan syarah (komentar) dalam tujuh penerbitan masing-
masing atas nama: 1) Nau’i, tanpa keterangan tahun
penerbitan, 2) Ibrahim, 3) Ismail, pada tahun 996 H./1588 M,

"8Thursan, Hakim, Belajar secara Efektif, Jakarta : Puspa Swara, 1995 :

him.21.
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4) Al Sya'roni, 710/711, 5) Ishag, 6) lbrahim al-Rumi Qili
720 dengan judul Mir’atu al-Thalibin, 7) Qodli b. Zakaria al
Anshori al ‘Azaf, 8) Otman Pazari, 1986 dengan judul
Tafhim al-Mutafahhim, dan 9) H.b Al Fagqir, tanpa
keterangan tahun penerbitan.

. Riwayat Kitab Ta’liim al-Muta’allim

Kitab 7a'liim al-Muta’allim adalah salah satu kitab
yang saat ini banyak dipelajari di pondok-pondok pesantren
di Indonesia, khususnya pesantren-pesantren salaf. Diantara
sekian banyak pesantren salaf banyak juga yang sudah
merambah ke Pesantren-pesantren semi modern dan Modern,
walau demikian seluruh lembaga pendidikan agama lain
juga menjadikan kitab Ta’liim al-Muta’allim sebagai Kitab
panduan pokok pembelajaran akhlag dan masa depan santri.
Di Lembaga Pendidikan Ma’arif kitab ini merupakan kitab
kunci dalam upaya membentuk akhlag al-Karimah kepada

siswa dan santri-santrinya.

Walaupun terkadang ditemui sistem pembelajaran yang
mengarah kepada kultus individu (santri terlalu tunduk dan
memuji guru/Kyainya tanpa batas) dan ada kecenderungan
tidak ada demokratisasi pendidikan dalam Kitab ini,
sebenarnya bukan pada kandungan kitab akan tetapi lebih

kepada faktor individu guru dan kyai yang membimbing dan
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mengajarinya. Bukan ajaran dan kandungan kitab 7a liim al-
Muta’allim, akan tetapi lebih merupakan improvisasi dan
irama serta style/ gaya/ metode Kyai dan guru yang berbeda
dalam memberikan pelayanan pembelajarannya.

Sejarah atau riwayat kitab 7« 'liim al-Muta'alim secara
global merupakan kitab yang berintikan pendidikan akhlaq
dan sukseses manusia dalam kehdupanya di dunia dan di
akherat. Tinjauan riwayat kitab ini bisa dari berbagai macam
asumsi, dan mengulas kitab ini setidaknya ada tiga asumsi

besar antara lain :

Pertama: Asumsi kitab ta’liim al-Muta’allim di bawa oleh
Walisongo, maka kitab ini telah di ajarkan sejak
abad 14 Masehi. Artinya sudah sangat lama di
ajarkan kepada para santri dengan berbagai

asumsi hasilnya.

Kedua: Bila diasumsikan bahwa kitab T7a’liim al-
Muta’allim ini masuk di Indonesia bersamaan
dengan Kitab Tulisan imam an-Nawawi
(seorang Ulama Besar ahli sufi, figiah yang lahir
di Tanara Wilayah Banten) itu artinya bisa di
asumsikan bahwa Kitab Ta’liim al-Muta’alim

masuk masuk di Indonesia pada abad 19 Masehi.
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Ketiga:  Asumsi tearakhir berdasarkan Imam Madzhab,
dimana kaum  Muslimin  di  Indonesia
bermadzhab Syafi’i, sedang Penulis dan Kitab
Ta’liim al-Muta’allim  kandungan ajarannya
bermadzhab Hanafi, maka kitab Ta'liim al-
Muta’allim itu lebih belakang lagi ditinjau dari
asumsi tempo dan waktu kedatangan dan proses
pembelajaran di Indonesia.

B. Kitab Ta’liim al-Muta’allim dan Sustainable Learning

Menurut Imam al-Zarnuji
1. Daftar Isi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim

Pada pendahuluan Kitab 7a'liim al-Muta’allim di
ungkapkan oleh Imam Al-Zarnuji dari sebuah temuan
bahwa didunia ini sangat banyak sekali orang belajar
menuntut ilmu. akan tetapi mereka tidak mampu
menemukan ilmu itu kurang atau tidak memberi manfaat
bagi santri dan pelajarnya. Mereka banyak mengetahui
dan memahami tentang teori tapi tak mampu
mengimplementasikannya, mereka menguasai model-
model pembelajaran tapi tidak bisa diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain banyak ilmu di

pelajari tapi tak mampu memberi manfaat dan arti.
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2. Metode Pembelajaran Kitab Ta’liim Al-Muta’allim

Satu dari sekian banyak kitab yang diajarkan dalam
pesantren, kitab Ta’liim al-Muta’alim adalah kitab klasik
yang cukup fenomenal untuk menjadi satu satu kitab utama
dalam pembelajaran di pesantren-pesantren di Indonesia
khususnya di Kabupaten Kendal. Dikatakan klasik karena
kitab yang ditulis oleh imam Al-Zarnuji pada abad ke 13
yang tentu sudah sangat cukup umur untuk dikategorikan
sebagai kitab klasik atau kuno. Disamping sebagai kitab
klasik dan kuna Kitab Ta'liim al-Muta’alim memilki
setidaknya ada lima ”" keisatimewaan yang terkandung

didalamnya antara lain adalah sebagai berikut

1) Minimnya informasi dalam biografi pengarang.

2) Minimnya para guru pengajar pengarang

3) Biografi syaikh Ibrahim penulis syarah ta liim

4) Menekankan etika sebagai teori dan model ilmu dan
kehidupan

5) Penyeimbang ajaran ta’lim dalam kehidupan dunia

dan akhirat

" Al-Zamuji, Imam, Kitab Ta’liim al-Muta alim (Surabaya: Mutiara llmu,
2012), him .20
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Dari lima fakta tersembunyi dalam kitab 7a’liim al-
Muta’allim itu bisa dikatakan bahwa sekalipun biografi sang
pengarang sangat minim tidak membuat surut santri dan
mempengaruhi para santri dalam mempelajari kitab 7a liim al-
Mut’allim.

Dikatakan fenomenal karena walau sudah tua dimakan
waktu dan kitabnya relatif kecil dengan halaman kurang dari
ratusan, ajaran kitab ini masih memiliki daya tarik tersendiri dan
sangat up date dipelajari oleh santri dan pelajar baik di
pesantren-pesantren maupun tempat pendidikan khususnya
yang berada dibawah pengaruh Nahdlatul Ulama di Indonesia

khususnya di Kabupaten Kendal.

Kandungan dari kitab 7a’liim al-Muta’allim Tmam Al-
Zarnuji berisikan pembelajaran tentang akhlagq yang disarikan

dalam tiga belas pasal antara lain sebagai berikut:

1) Pasal 1 berisikan ajaran Hakekat 1lmu, hukum mencari
ilmu dan keutamaannya

2) Pasal 2 pelajaran tentang niat dalam mencari ilmu.

3) Pasal 3 berisi tata cara memilih ilmu, guru teman dan
ketekunan

4) Pasal 4 terkandung ajaran tata cara menghormati ilmu

dan guru
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5) Pasal 5 tentang kesungguhan dalam mencari ilmu,
beristikomah dan bercita-cita luhur

6) Pasal 6 tentang ukuran dan urutannya

7) Pasal 7 mengandung ajaran ketawakalan kepada Allah

8) Pasal 8 berisikan ajaran pemanfaatan waktu dalam
menuntut

9) Pasal 9 bermaterikan ajaran sikap saling mengasihi dan
ilmu saling menasehati

10) Pasal 10 mengandung ajaran cara mencari tambahan
ilmu pengetahuan

11) Pasal 11 tentang sikap wara’ saat menuntut ilmu

12) Pasal 12 memaparkan hal-hal yang dapat menguatkan
hafalan dan hal-hal yang melemahkan hafalan

13) Pasal 13 berisikan ajaran tentang hal-hal yang
mempermudah datangnya rizki dan yang menghambat,
hal-hal yang dapat memperpanjang dan mengurangi

umur.

Dari tiga belas pasal yang dijelaskan ajaran Al-Zarnuji
menggunakan pendekatan persuasif yaitu pendekatan berbasis
memudahkan kepenntingan orang lain. Misalnya Pasal satu
mengarah kepada hakekat ilmu (pasal 1) yang setiap manusia
sangat memerlukan ilmu untuk meniti masa depan hidupnya, di

samping harus memahami rambu-rambu dan hukumnya serta
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mendalami keutamaan menuntut ilmu. Dari sini bisa di ketahui
tentang teori sosial bahwa bahwa semakin tinggi ilmu seseorang
akan semakin tinggi dan derajatnya, yang kemudian akan
berdampak pula status sosial bahkan akan berpengaruh terhadap
kecukupan dalam hidupnya.®

Karena pentingnya ilmu bagi manusia maka harus di
lakukan dan diusahakan secara (pasal 2) dalam menuntut ilmu.
Awal vyang bersungguh-sungguh baik akan mampu
menghasilkan akhir yang baik juga, khususnya dalam urusan
dengan pencarian ilmu. Sering terjadi dalam masyarakat
khususnya anak-anak usia sekolah menengah mengalami
kegagalan dalam menuntut ilmu yang disebabkan oleh niat
yang tidak gigih dan tidak diiring usaha yang sungguh-sungguh
dan hanya menghabiskan waktu saja. Itulah kandungan dalam

pasal dua kitab Ta liim al-Muta’allim.”

Idealnya dalam menuntut ilmu diperlukan pemahaman
yang penuh tentang tata cara memilih ilmu (pasal 3), memilih
guru dan teman berbasis ketekunan tanpa batas. Seseorang
hakekatnya memiliki hak untuk memilih ilmu apa yang sesuai
dengan bakat dan martabat kita hingga tidak hanya

menghasilkan ilmu yang tidak bermanfaat atau kurang dalam

BIbid. him. 36
"Ibid, him. 36
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penguasaan teorinya. Guru juga merupakan bagian yang akan
dipilih oleh para murid dan santri. Guru yang baik bukan guru
yang hanya pintar mentransformasi ilmu pengetahuan saja akan
tetapi guru/ustadz yang akan dipilih adalah kemampuan
mengembangkan kemampuan dasar anak didik dalam
mengarahkan kepada masa depannya. Teman juga menjadi

penentu kelancaran belajar siswa.

Semakin tepat memilih teman bisa dipastikan
kemampuan akademiknya meningkat dengan  pesat.
Kesemuanya harus dilakukan secara tekun dan terus menerus
yang pada akhirnya bisa dipastikan santri dan siswa itu nyaman
mengurai kehidupan belajar di kekinian untuk sukses menititi
hidupnya. 8 Pasal empat terkandung ajaran tata cara

menhormati ilmu dan gur/Kyainya.

llImu adalah jalan menuju cita-cita. Disini diperlukan
kemampuan untuk mengetahui dan memahami tentang
bagaimana cara mencapai cita-cita seperti senantiasa serius bila
berhubungan dengan ilmu vyang telah dipilihnya untuk
kemudian dihormatinya dengan cara mencari hubungan antara
ilmu pilihan dengan mengembangkan dukungan keilmuannya.

Juga dalam rangka menghormati ilmu tidak boleh

8 1bid, him. 36
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meninggalkan guru sebagai penuntun dalam memperolah ilmu
dan posisi sebagai pengarah dalam mengatur hidup dan

kehidupannya. 8t

Pasal kelima bersunguh-sungguh dalam mencari ilmu,
beristijgomah dan bercita-cita luhur. Menuntut ilmu hendaknya
dilakukan secara serius dan bersungguh-sungguh. Seorang
santri dan pelajar harus bersungguh-sungguh dalam menuntut
ilmu seperti yang di isyaratkan dalah QS. Surat.Al-Ankabut
Ayat 29 yang artinya “Dan orang yang berjihad atau Berjuang
secara sungguh-sungguh untuk mencari keridloan-Ku, maka
benar-benar Aku akan tunjukkan jalan-jalan menuju keridloan-
Ku. Sebagaimana disampaikan pula bahwa ‘barangsiapa
bersunguh-sungguh mendorong daun pintu rumah  untuk

memasuki rumah pasti dia akan masuk kedalamnya.®?

Pasal keenam berisi tentang Ukuran dan urutan dalam
menuntut llmu. Adapun yang dimaksud ukuran dan urutan
dalam belajar bagi orang sedang memulai menurut Abu
Hanifah dari syaikh Umar bin Abu Bakar beliau berkata:
“Sesungguhnya santri dan Pelajar menghafal kitab dan
pelajaran lalu memahami isinya kalau sudah faham baru

memahami sedikit demi sedikit. Setiap kitab atau pelajaran

81 1bid, him. 36
82 1bid, him. 36
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minimal dibaca dua kali. Cara belajar seperti ini harus di
biasakan, hingga ilmu santri dan pelajar bisa melakukan
pengendapan ilmu dan teori yang sudah di terima olah benak
akan sangat mudah dihafalkan untuk kemudian dianalisis untuk

bisa menjadi teori dan ilmu baru.”®3

Pasal ketujuh Tawakal. Menuntut Ilmu itu butuh waktu
yang sangat panjang, tidak bisa instan seperti halnya orang
belajar  keterampilan.  Sifat manusia  berkecenderungan
mengalami bosan sangat dominan khususnya dalam persoalan
menuntut ilmu. Seorang santri dan pelajar masih dalam kategori
manusia yang paling mudah terjangkit rasa bosan. Lebih-lebih
dalam hal belajar ilmu-ilmu kategori sulit seperti, ilmu-ilmu
eksakta fisika, matematika, ilmu falak, ilmu ekonomi adalah
kegiatan yang paling menjenuhkan hingga santri/ pelajar
berkecenderungan meninggalkannya. Santri dan pelajar perlu di
bekali sifat Tawakal kepada Allah melalui pembelajaran agama

yang sehat dan kuat. &

Pasal kedelapan adalah waktu mempelajari ilmu.
Klasikalisasi atau pembentukan kelas dalam lembaga
pendidikan baik formal maupun informal adalah jiwa dari

mengapa kelas itu dikenalkan kepada para santri dan pelajar,

8 1bid, him. 36
81bid. hIm.36
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Klasikalisasi juga merupakan bagian dari upaya penyesuaian
materi pembelajaran dengan usia anak santri dan pelajar untuk
menghidari terjadinya offer beban santri yang tidak seimbang

dengan kemampuan berbanding lurus dengan usianya.®

Pasal kesembilan saling mengasihi dan saling
menasehati. Orang berilmu harus menyayangi sesama, senang
bila orang lain mendapatkan kesenangan dan tidak iri (hasad)
atas kesuksesan orang disekitarnya. Imam Al-Zarnuji
menyatakan: Anaknya orang Alim akan ikut menjadi Alim,
karena seorang guru itu senantiasa berharap agar santri dan
muridnya menjadi orang alim dalam agama. Sifat kasih sayang
terhadap sesama akan memperkuat tanaman ilmu dalam
benaknya dan akan senantiasa berkembang karena kasih sayang

dengan sesama. 8¢

Pasal Kesepuluh Mencari Tambahan IImu Pengetahuan.
Para santri dan pelajar harus selalu menambah ilmu
pengetahuan baik dalam ilmu-ilmu sejenis maupun ilmu-ilmu
lainnya. Betambahnya ilmu pengetahuan sejenis akan
menjadikan orang profesional sedangkang bertambahnya ilmu
pengetahuan pada umumnya termasuk keterampilan dan

keahlian seseorang akan menjadi multy tallent. Di dalam

lbid, him. 36
81bid. him. 36
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mencari dan penambahan ilmu diperlukan sarana dan
manajemen belajar yang baik, dari alat-alat tulis yang baik dan
tatalaksana hati dan moralitas yang bersih. lImu itu sesuatu yang
didapat dari orang-orang cerdik cendikia dengan cara
menerima, mencerrna, mengendapkan dan menghafalkan limu
yang dihafat suatu saat akan lupa. Sedang ilmu yang ditulis

akan abadi.8’

Pasal Kesebelas Bersikap wara’ saat menuntut IImu.
Sebagian Ulama meriwayatkan sebuah hadits Rasulullah
bersabda: Barangsiapa tidak berlaku waraa’ saat mempelajari
ilmu, maka ia akan diuji oleh Allah SWT dengan salah satu dari
tiga ujian dari Allah yaitu; mati muda, ditempatkan bersama-
sama (habitatnya) dengan orang-orang bodoh, atau diuji
menjadi pelayan pemerintah. Sikap wara’ adalah sikap
menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan dosa atau
menghindari dari perbuatan-perbuatan tidak baik dan subhat.
Sikap ini perlu dijadikan modal dalam menuntut ilmu karena
setiap perbuatan yang tidak baik pasti akan menghasilkan hal
yang tidak baik juga dan selalu berdampak negatif bagi para

santri dan pelajarnya.8®

8Ibid. him. 36
8 1bid, him. 36
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Pasal kedua belas Memperhatikan hal-hal yang
menguatkan hafalan dan hal-hal yang melemahkan. Bahwa
didalam menunut ilmu seorang santri dan pelajar pada umum
diajarkan melakukan dan membiasakan tindakan-tindakan yang
dapat memperkuat hafalan dan yang melemahkannya. Bahaya
utama bagi orang yang menuntut ilmu itu adalah lupa (Affatu al-
IIm al-Nisyan) Melakukan tindakan-tindakan yang mendukung
hafalanya dengan tidakan belajar ilmu yang sejenis dan tidak
melakukan perbuatan yang mendekati dosa, atau ucapan-ucapan
yang mudah menyakiti orang serta perbuatan suka menolong
orang akan menjadikan hafalan santri dan pelajar menjadi
sangat kuat. Karena perbuatan yang dekat dengan dosa, suka

menyakiti orang akan berdampak kegelisahan dan kesedihan.®®

Pasal ketiga belas Memperhatikan hal-hal yang
mempermudah datangnya rizki dan hal-hal yang dapat
memperpanjang dan mengurangi umur. Persoalan yang
termasuk krusial dalam hidup ini adalah memperoleh rizki yang
banyak dan dikaruniai umur panjang. Keduanya sangat
didambakan oleh setiap orang termasuk santri dan pelajar agar
perjalanan hidupnya lancar tanpa kendala. Setiap mansia
membutuhkan rizki untuk asupan baik fisik maupun psychis.

Dari sini seorang santri dan pelajar harus mengetahui hal-hal

8 1bid, him. 36
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apa yang dapat mendatangkan rizki, hal-hal yang membuat
umur panjang dan hal-hal yang dapat mengurangi umur.
Dengan memahami ketiga-tiganya membuat santri dan pelajar
bisa lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan hingga tudak
mudah terperosok kedalam kenistaan.*

Dari tiga belas pasal kandungan ajaran kitab 7a'liim al-
Muta’alim pelaksanaannya bisa secara parsial bisa juga secara
berhubungan antara pasal satu dengan lainnya secara kontinus.
Disamping itu santri dan pelajar juga harus memperhatikan
ajaran imam Ali Al-Baghirani (guru Imam al-Zarnuji) yang
tertuang didalam kitab Ta’liim al-Muta’alim dalam ajarannya
agar santri dan pelajar memahami dan melaksanakan enam
perkara sebagai modal dalam menunut ilmu yang selengkapnya

dituangkan dalam syair yang berbunyi:
O leia e L O A WA LY
el Ik SELT M55 ) ARkl jatal s (e oS3

“Ingat-ingatlah, kamu tidak akan memperoleh
ilmu kecuali dengan bekal enam perkara yaitu
memiliki  kecerdasan, di barengi dengan
semangat, didasari oleh sifat sabar, didukung oleh

% 1bid, him. 36
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sarana-prasarana, dibimbing oleh petunjuk guru
sertadi laksanakan dalam waktu yang lama”!

Keenam bekal itu kemudian menjadi patronase
pendidikan Imam Ali Al-Marghinani yang sangat diminati
oleh santri dan pelajar dalam menekuni proses pembelajaran, di
jadikannya sebagai nadhoman keseharian di pondok-pondok

pesanten di Indonesia khususnya di Kabupaten Kendal.

Lalu muncul Pemikiran Imam Al-Zarnuji 13 Pasal yang
harus dikuasai oleh seorang santri, Pengasuh, Ustadz dan
masyarakat yang tertuang dalam Kitab 7a liim Al-Muta’allim

sebagai berikut:

1) Hakekat Ilmu, Hukum mencari Ilmu, dan
Keutamaannya Thalabul ilmi Faridlotun ’‘alaa kulli
Muslimin  wa- Muslimatn. Menuntut ilmu itu
hukumnya wajin bagi setiap Muslim dan Muslimat.
Begitu  besar  urgensinya  banyak  manusia
menggantungkan setiap niat, hajat dan cita-cita
kepada Ilmu vyang dipelajari. Ada semangat
profesional dengan mengembangkan niat, hajat dan

cita-cita. Mempelajari llmu Figih, hukum Islam dan

1bid, him. 36
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2)

3)

ilmu-ilmu sosial harus diurai keutamaannya dalam
hidup sehari-hari.

Menghendaki segala sesuatu bisa tercapai dengan
mudah dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya di
perlukan persiapan dhohir maupun batin. Setelah itu
harus juga di dasari oleh niat yang tulus sesuai dengan
yang dicita-citakan. Menuntut adalah sesuatu yang
sangat krusial keberadaannya, karena bila niat itu
sudah tidak sesuai dengan dasar utama dalam
menuntut ilmu yang terjadi adalah kegagalan.

Cara Memilih Ilmu, Guru, Teman dan Ketekunan
Innama al-a’'maalu bi al-Niat. Setelah niatnya bulat
untuk menekuni dan menguasa suatu ilmu maka
lanjutkan dengan power dan tenaga sekuat-kuatnya
karena segala sesuatu itu akan bergerak maju dan
berprestasi tergantung niatnya. Tentu tidak lepas dari
faktor guru yang profesional, guru yang populer dan
yang gigih mengajarkan ilmu dan keilmuan,
berdedikasi tinggi demi santri dan siswa.

Disamping itu juga sangat dibutuhkan adanya teman-
teman yang sholeh dimasa-masa belajarnya. Teman
yang sholah ini sangat mempengaruhi keberhasilan

seseorang dalam menuntut ilmu di samping seorang

144



4)

penuntut ilmu harus berbekal ketekunan dalam upaya
meraih cita.

Cara Menghormati Ilmu dan Guru Pernyataan yang
paling tepat pada bagian ini adalah sebuah Hadits
Nabi yang berbunyi “lkrim Mu allimuka walau
‘allamaka Ayatan”. Profesinalitas dalam persoalan
Ilmu adalah sebuah keniscayaan. Seorang profesional
akan mendapatkan penghargaan apabila mampu
menguasai dan mengembangkan profesinalitasnya
secara tuntas.

Agar dapat mencapai profesionalitan sejati, seseorang
harus senantiasa beriringan dengan para guru dan
dosennya dalam bentuk pemberian penghargaan
barbasis kasih sayang, komunikasi yang shaleh.
Pengembangan profesi secara berkelanjutan dan
senantiasa menempatkan guru dan dosennya pada
tinggat yang tinggi walaupun pernah mengajar pada
dirinya satu ayat. Indikator  dari orang Yyang
mengamalkan bagian ke-4 dari kitab ini bisa terlihat
dari prilaku kesehariannya baik dalam konteks-kontek
keilmuan maun kontek lain yang merupakan tanda

kepribadiannya.
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5)

6)

7)

Kesungguhan dalam mencari Ilmu, Beristigomah dan
Cita-cita Luhur. Sayyidina Ali Karamallahu Wajhah
berkata dalah maqalahnya “Aku adalah sahaya
(budak) orang yang mengajariku walau satu huruf,
jilka mereka mau dan menghendaki silahkan
menjualku, atau memerdekakanku atau tetap
menjadikanku sebagai budak”

Pernyataan Sayyidina Ali KRM. ini merupakan
pernyataan yang luhur dengan menempatkan dirinya
sebagai budak. Tentu beda budak beda pula santri dan
siswa dalam urusan pembelajaran yang menempatkan
santri dan siswa seperti anaknya sendiri. Pernyataan
Ali KRM adalah bagian dari pengakuan dan
kerendahan budi dan hati seorang Khalifah teriring
harapan masyarakatnya berkenan mengikutinya
bahkan lebih baik lagi.

Mulai Mengaji, Ukuran dan Urutannya ”Qaala
Rasulullah SAW : Maa min Syai’in Budi’a fii Yaumi
al Arbi’a illaa waqad tamma” yang berarti : Tidak ada
sesuatu yang dimulai dari Rabu Rabu, kecuali akan
menjadi sempurna.

Tawakal:

Para Santri dan pelajar harus Tawakal kepada Allah
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8)

dan tidak usah risau dengan persoalan riizki. Abu
Hanifah meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Hasan
Al-Zubaidi; Barangsaiapa memperdalam ilmu Agama
maka ia akan dicukupi oleh Allah. Dan Dia pasti di
beri Rizki dari Allah dari jalan yang tidak ia sangka-
sangka. Dan barangsiapa diantara mereka sibuk
memikirkan soal rizki yakni makanan dan pakaian
maka, jarang sekali ia memikirkan akhlag yang mulia
dan hal-hal yang tinggi nilainya.

Ada juga yang mengatakan: Tinggalkan kemulyaan
jangan sekali-kali kamu mengejarnya. Duduk sajalah
semua itu tiada guna bila kamu hanya memikirkan
pakaian dan makanan.

Waktu Belajar Ilmu

Menuntut IImu itu mulai dari Ayunan (masih bayi)
sampai keliang Lahad/ kubur (mati masuk kuburan).
Hasan bin Yizad tetap belajar walau sudah berumur
80 tahun. Dia tidak nyenyak tidur samapai usia 40
tahun, dan dia berfatwa selama 40 tahun jua.

Masa muda harus digunakan untuk menuntut ilmu
sebaik-baiknya dan sebanyak-banyaknya. Adapun
waktu belajar yang terbaik adalah menjelang waktu

subuh dan waktu antara maghrib dan ’Isya.
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9)

10)

Saling mengasishi dan saling menasehati

Bagian yang tidak kalah pentingnya dalam jalan
mencari ilmu adalah memperbanyak rasa kasih dan
sayang. Dari Kasih dan Sayang akan menimbulkan
keyakinan yang tinggi secara psychologis para santri
dan murid, memberikan ketengan batin antara satu
dengan lainnya.

Demikian juga dengan laku saling nasehat menasehati
baik lintas guru dan ustadz, guru dan murid dan santri,
dan para santri dengan para ustadznya. Karena Agama
adalah saling menasehati.

Mencari Tambahan IImu Pengetahuan

Para santri dan murid harus senantiasa menambah
ilmu pada setiap harinya baik ilmu satu jenis atau
mungkin ilmu baru diluar jenis. Harus selalu
membawa buku, pulpen untuk menulis ilmu yang
bermanfaat yang ia dengan dan ketahui setiap saat.
Perlu diketahui bahwa ilmu yang dihafal akan mudah
lupa sedang ilmu yang dicatat dan di tulis akan
bersifat abadi dan bila terjadi lupa disuatu waktu bisa
diulangi membaca lagi. Demikian juga seorang santri
atau murid harus selalu mengembangkan diri untuk

menjadi profesioanal.
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11)

12)

Bersikap Wara’ ketika menuntut Ilmu

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam Haditsnya
yang berarti: Barangsiapa tidak bersikap Wara’ saat
menuntut ilmu, maka ia akan diuji oleh Allah dengan
salah satu diantara 3 macam ujian, yaitu mati muda,
ditempatkan dalam habitat orang-orang yang bodoh,
serta diuji menjadi pelayan pemerintah.

Dari sisi lain bahwa santri dan murid yang wara’ saat
menuntut ilmu akan dikarunia ilmu yang bermanfaat
dari Allah serta akan dimudahkan dalam mengais
ilmu baik prolog, aksi maupun sesudahnya. Banyak
didapati orang menuntut ilmu penuh dengan gangguan
dan godaan hingga terseok-seok perjalanan
keilmuannya bahkan terancam gagal dalam menunut
ilmu.

Hal-hal yang dapat menguatkan Hafalan dan yang
melemahkannya.

Hal-hal yang dapat memperkuat hafalan adalah tekun
dan rajin belajar, aktif belajar, mengurangi makan-
makan, suka melakukan shalat malam dan
melanggengkan membaca al-Qur’an. Qur’an dan

melihat pada Mushaf; sebagaimana hadits
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Dikatakan: tidak ada hal yang dapat menambah
kuatnya hafalan melebihi kuatnya dari menghafal Al-
Qur’an. Dalam Nabi disebutkan : Bahawa amalan
Umatku adalah menghafal dan melihat Mushaf.

13) Hal-hal yang mempermudah datangnya Rizki dan
yang menghambat datangnya Rizki, dan hal-hal yang
dapat memperpanjang dan mengurangi umur.

Jer Basuki Mawa Bea adalah ungkapan yang tepat
bagi seorang santri dan murid yang sedang belajar.
Tidak akan ada satupun cita-cita, kemulyaan bisa
tercapai tanpa kemampuan finansial.  Untuk
memudahkan datangnya rizki yang kelak digunakan
sebagai sarana menggapai tujuan ilmu maka sangat di
perlukan beaya hidup baik untuk ilmu itu sendiri
maupun untuk beaya hidup. Melakukan shalat-shalat
sunnah seperti shalat Dhuha, shalat Tahajjud dan
shalat sunnah serta doa-doa lainnya akan membantu

memudahkan datangnya rizKi.

3. Pengertian Pembelajaran dalam Kitab Ta’liim al-

Muta’allim

Imam Burhanuddin Al-Zarnuji tidak memberikan

pengertian belajar secara eksplisit dalam kitabnya 7« '/iim al-
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Muta’allim. Oleh karena itu peneliti mencoba memberikan
pengertiannya berdasarkan atas kandungan kitab tersebut
sesuai penelusuran dan pemahaman peneliti sendiri. Menurut
Djudi Al-Falasaniy sebagaimana dikutip oleh Sukardi
memberikan gambaran umum tentang makna dan maksud
belajar yang diinginkan oleh penulis kitab 7« ’Ziim al-
Muta’allim sebagai berikut:

“Belajar menurut Al-Zarnuji bukanlah seperti yang di
rumuskan oleh teori belajar. Adalah cognitive field
yang menyatakan bahwa belajar adalah reorganisasi
insight atau struktur kognitif. Dan bukan pula sperti
yang dirumuskan oleh Kimble yang menyatakan
bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang relatif
permanen yang terjadi karena adanya re-inforcement.
Bahkan bukan seperti rumusan-rumusan belajar
menurut Barat. Perbedaan utamanya adalah Studi
Islam menurut Al-Zarnuji bernilai ibadah dan ikut
menghantarkan kepada kebahagiaan dunia-akhirat.
Sementara belajar menurut Barat (non Islam) tidak
mengandung nilai ibadah dan ada kemungkinan tidak

menjamin memberikan kebahagiaan duniawi.”

Penjelasan diatas menurut peneliti lebih menekankan
pada perbedaan substansinya saja, tetapi secara tegas belum
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menjelaskan pengertian Studi Islam yang mendekati
kebenaran sesuai yang dimaksudkan Burhanuddin al-

Zarnuji.

Mochtar Affandi dengan mengutip kajian Mu’id
Khan sebagaimana dikutip oleh Awaludin Pimay
menyatakan bahwa Studi Islam menurut al-Zarnuji adalah,
learning, according to al-Zarnuji, is sought in order to
obtain a right way of thinking and living. Studi Islam
menurut Al-Zarnuji adalah usaha untuk memperoleh jalan
yang benar dalam (proses) berfikir dan (mengarungi
samudra) kehidupan. Kemudian Awaludin  Pimay
sebagaimana dikutip Sukardi memahami maksud belajar
menurut  Imam Al-Zarnuji  “untuk  mengembangkan

kemampuan mental, memori dan intelek”.

Dari kedua pemahaman makna Studi Islam
menurut Burhanuddin Al-Zarnuji diatas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian belajar menurut Al-Zarnuji adalah sebuah
upaya/ usaha untuk memperoleh pengetahuan dengan
menggunakan segala kemampuan yang diberikan oleh Allah
SWT. dan dengan tujuan untuk mencari ridlo Allah SWT..
Sebab hanya dengan ilmu seseorang akan mencapai derajat
tagwa sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan

akhirat. Dengan kata lain belajar menurut Al-Zarnuji berarti
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usaha untuk memperoleh pengetahuan (media) menuju/
mencapai jalan yang benar dengan menggunakan segala
potensi (baik mental, memori, intelek) yang diberikan oleh
Allah SWT. dengan tujuan mendapatkan ridla Allah SWT.

Sustainable Learning menurut Imam Al-Zarnuji
Sustainable Learninbg Berasal dari Bahasa Inggris yang
berati  berkelanjutan/ Continue atau yang berarti
berkesinambungan.  Yang  dimaksud  berkelanjutan/
kesinambungan disini adalah dilakukannya suatu program

atau kegiatan yang dilakukan dengan cara berulang-ulang.

Sedang kata Sustainable dalam Ta’liim al-Muta allim
dinyatakan oleh Al-Zarnuji dengan istilah al-muwadlobah.
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
beberapa penerjemah dengan istilah yang berbeda-beda
seperti: Sustainable tidak beda dengan Kontinu dan
kontinuitas, Aktual atau Aktualisasi, melanggengkan, dan
atau membarukan, dan mempopulerkan sesuatu. Bisa berarti
sesuatu yang lama dibarukan atau mungkin bisa juga hal-hal

yang baru dan dipopulerkan kemudian.®

92 Al-Munawir, Kamus Arab Indonesia, Jogyakarta : 1997, him. 1567
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Sustainable Learning dalam materi ajaran artinya
santri harus belajar secara prosesif yang bisa diartikan
dengan belajar terus menerus baik dalam jenis ajaran
yang sama atau belajar dalam ilmu yang berbeda. Proses
belajar menurut Islam dilakukan mulai dari bandulan
sampai dengan keliang lahat atau disebut juga dengan
belajar itu seumur hidup.

Syaikh Ibrahim bin Ismail dalam Syarah Ta 'liim
al-Muta’allim memberikan penafsiran terhadap kata al-
muwadlobah dengan kata al-mudawamah yang dapat
diartikan tetap, terus berlangsung, kekal, menetapi,
mengerjakan selalu. Sedangkan menurut Kamus Al-
Munawwir, lafad al-muwadlobah diartikan dengan kata
menekuni, tetap mengerjakan dengan teratur.

Jadi yang dimaksud Sustainable Learning Islam
menurut Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji dalam Ta’liim
al-Muta’allim, adalah kegiatan belajar yang dilakukan
secara terus menerus (berkelanjutan/berkesinambungan)
dengan tetap memperhatikan aspek moral (etika belajar)
dan penuh keikhlasan (tidak karena keterpaksaan
maupun dipaksa). Dalam konsepnya ini, Syaikh Al-
Zarnuji  menambahkan  bahwa  al-muwaadlobah

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
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kesungguhan belajar (mencari ilmu) dan membangun
cita-cita yang luhur. Artinya, seorang pelajar yang ingin
mencapai keberhasilan dalam belajarnya harus melalui
proses belajar secara bersungguh-sungguh. Bersungguh-
sungguh berarti harus dengan terus menerus atau kontinu
(dalam istilah yang lain ada yang menyebutnya dengan
istilah istigamah dan mustamiroh). Dan tentunya dalam
proses belajar tersebut akan bisa terus istiqgamah jika ada
minat yang kuat atau motivasi cita-cita yang luhur. Oleh
karena itu ketiga-tiganya mempunyai hubungan
keterkaitan yang sangat erat dan saling mendukung.®®
Sebagaimana telah disebutkan dalam pengertian di atas,
maka jelas bahwa salah satu syarat yang harus dilakukan
oleh peserta didik (pelajar) adalah harus benar-benar
rajin dan tekun dalam belajar, memiliki semangat yang
tinggi secara kontinu (terus menerus), serta memiliki
daya minat atau cita-cita yang kuat, seperti yang telah di
Asyaratkan didalam Q.S. Al-Ankabut: 69 sebagai
berikut:

G al) g @ ()5 UL g0 Ui ) shala Gl

93Sukardi, Heru, KH. Hasyim Asy ari, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,

Proyek
him. 45

. Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, Depdikbud, 1999,
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik.%*

Ayat tersebut mengandung maksud bahwa orang-
orang yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, akan
diberi petunjuk oleh Allah jalan untuk memperoleh ilmu.
Dalam pengertian ini dikatakan bahwa, barangsiapa yang
bersungguh-sungguh dan berusaha mencari sesuatu dengan

baik maka, pasti akan berhasil.

Konsep kontinuitas Pembelajaran Islam dalam
Ta’lim al-Muta’allim, Imam Al-Zarnuji tidak menjelaskan
secara detail dan rinci. Penelusuran peneliti sejauh ini hanya
menemukan dua pernyataan Syaikh al-Zarnuji, yakni:
pertama kontinuitas di maksudkan sebagai metode belajar
yang dilakukan secara terus-menerus, dan kedua proses
belajar yang dilakukan tersebut dengan tidak memaksakan
diri. Keduanya tertuang dalam ungkapan Al-Zarnuji dalam

kitabnya sebagai berikut:

% Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,Q.S. Al-Ankabut:
69. Him. 838
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“...Al-muwaadlabah maksudnya (semakna) dengan
mudaawamah (terus berlangsung) dan mulaazamah
(menetapi/konstan) bagi seorang penuntut ilmu (pelajar
ketika dalam proses belajarnya.”

Sn ol aalal¥y A ALE NS Y5
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“Dan tidak boleh (bagi seorang pelajar) memaksakan
diri dan membebaninya terlalu berat, sehingga menjadi
lemah dan tidak mampu melakukan sesuatu. Tetapi ia
harus memperlakukan diri sendiri dengan santun,
karena sikap santun merupakan modal yang besar

dalam meraih segala sesuatu.” *°

Dari kedua pernyataan di atas, maka dapat dipahami
bahwa konsep kontinuitas Studi Islam dalam 7« ’fiim al-
Muta’allim yang maksudkan oleh al-Zarnuji adalah proses
belajar  yang  dilakukan  secara terus  menerus

(berkesinambungan) dengan tetap memperhatikan aspek

%al-Zarnuji, Kitab Ta liim al-Muta’alim, him. 23
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moral (etika belajar) dan penuh keikhlasan (tidak karena
keterpaksaan maupun dipaksa).®

Ada tiga unsur pokok untuk memperoleh kesuksesan
dalam menekuni ilmu dan figih, yaitu:
a. Orang yang belajar
b. Seorang guru yang mengajar
c. Sarana yang di butuhkan.

Seorang ayah, jika ia masih hidup dan
mengusahakannya dengan sungguh-sungguh agar anaknya
berhasil memperoleh ilmu. Syaikh al-Islam Ustadz

Sadiduddin as-Syairozi pernah membacakan syair Imam

Syafi’i:
o 38 & A PAREPE AN
Cray 3R 33 sl di sla 55
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% Umar, Ali Chasan, Semarang : Toha Putra, 2000, him. 38
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“Ketekunan itu dapat mendekatkan sesuatu yang
jauh, dan ketakunan itu bisa membuka pintu yang
tertutup. Makhluk Allah SWT vyang pantas
melakukan susah dan prihatin adalah orang yang
mempunyai cita-cita mulia, tetapi terkena cobaan
yang berat dalam kehidupannya (kehidupannya
sempit). (Terkecualikan dari gadla dan takdir Allah
SWT.) Karena sebagian dalil menunjukkan bahwa
gadla dan hukum Allah SWT adalah orang pandai
(kaya akal) hidupnya berat (sulit). Sedangkan orang
yang bodoh mendapatkan kesenangan hidup
(hidupnya enak). Akan tetapi, orang yang diberi rizki
kaya akal (pandai), terhalang untuk menjadi orang
kaya (miskin hidupnya). Kenyataannya, kedua
orang tersebut selalu bertentangan arah (tidak bisa
dikumpulkan).” ¥

Kesungguhan dapat membukakan pintu yang tertutup,

orang ideot yang bahagia hidupnya karena kehendak Allah dan

ketetapan-Nya. Sedangkan orang yang cerdik terhalang dari

kekayaan tidak menunjukkan semuanya, keduanya merupakan

bukti yang berlawanan.

Ada syair yang menjelaskan tentang hal itu.

%7al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’alim, : him.21
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“Kamu ingin menjadi orang yang ahli faqih,
tetapi tidak mau sengsara, itu artinya kamu gila.
Mencari harta pun tidak akan berhasil tanpa kerja
keras, dan harus tahan terhadap penderitaan.
Begitu juga dengan mencari ilmu tidak akan

berhasil tanpa melalui kerja keras (perihatin)

Maksudnya, bahwa jika mengiginkan menjadi orang
yang ahli dalam bidang ilmu figih yang terampil berdiskusi
membahas permasalahan, tetapi tidak mau bersusah payah,
ini berati termasuk dari macam kegilaan, dikatakan gila
karena ilmu figih termasuk tuntutan yang tinggi, sedangkan
sesuatu yang dituntut semakin tinggi tuntutannya, maka
semakin dibutuhkan usaha yang makin tinggi pula, oleh
karena itu orang yang ingin memperoleh hasil tanpa
bersusah payah, maka berarti dia seorang gila dan

terperdaya.
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Demikian pula untuk memperoleh harta tanpa
mengalami kesulitan, adalah seperti halnya menginginkan
berhasil memperoleh ilmu tanpa bersusah payah, maka tidak
akan pernah terwujud. Jadi mencari harta tanpa kesulitan
tidaklah mungkin, maka bagaimana ilmu dapat dihasilkan
tanpa kesulitan, sedangkan ilmu merupakan perkara yang
tertinggi dan termulia. Syaikh Abu Thayib berkata dalam

sebuah syair sebagai berikut:
AL e (i aall (R 0 L W cagie 3 5l

“Aku belum pernah melihat cacat manusia dengan
cacat yang sebenarnya, sebagaimana kekurangan
orang-orang yang mampu dalam kesempurnaan, tapi

meremehkannya.” (al-Zarnuji: 21)%

Yang dimaksud belum pernah melihat cacat manusia
dengan cacat yang sebenarnya sebagaimana kekurangan
orang-orang yang mampu dalam kesempurnaan tapi
meremehkannya, yaitu belum pernah melihat orang-orang
yang mestinya mampu untuk menyempurnakan sesuatu tapi
tidak menyempurnakannya, seperti orang-orang Yyang

mampu menyempurnakan satu ilmu dari berbagai macam

BAl-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta allim, Mutiara llmu, Surabaya: him. 21
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ilmu, andaikata mereka mau menyempurnakannya, tetapi
mereka tidak menginginkannya, hal inilah yang merupakan
suatu cacat dari berbagai cacat.

Sebagai pelajar hendaknya harus berani bangun
malam, sebagaimana dikatakan oleh ahli sya’ir sebagai
berikut:

b ok S
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Dengan kadar kelelahan itu keluhuran dapat di capai,

maka siapa yang mencari keluhuran diwaktu malam.
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Engkau menginginkan kemuliaan, tetapi tidur terus
di waktu malam; sedangkan orang mencari mutiara
harus berani tenggelam dalam lautan.

Derajat yang tinggi dapat diraih dengan cita-cita
yang tinggi; sedangkan kemuliaan seseorang dapat di
raih dengan bangun malam.

Ya Allah, aku tinggalkan tidur di waktu malam;
untuk mencari keridlaan-Mu wahai Tuhan sekalian
manusia.

Barangsiapa ingin memperoleh keluhuran tanpa
kelelahan; ia sama halnya menyia-nyiakan umur
untuk mencari perkara yang tidak mungkin.

Maka tolonglah aku ya Allah, untuk mensukseskan
ilmu pengetahuan; dan sampaikanlah padaku pada
puncak ketinggian cita-cita.*®

Maksudnya, bahwa dengan kadar kepenatan,
kepayahan dan kesulitanmu itu maka kamu akan mencapai
kedudukan yang tinggi. Dan bagi orang yang mencari
kedudukan yang tinggi, maka ia harus membiasakan bangun
malam. Sebab bangun malam merupakan kesulitan yang

harus dipikul oleh penuntut ilmu dalam belajar.1%

9 Al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Mutiara llmu, Surabaya : 21,
him. 27

10Umar, Ali Chasan, Jalan Menjadi Intelektual Muslim, Semarang: Toha
Putra, : 2000 : 42, him. 28
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Engkau menginginkan kemuliaan tetapi tidur terus di
waktu malam. Maksudnya, engkau mencari kemuliaan,
yakni kekuatan memperoleh (menghasilkan) ilmu dan
lainnya lalu ia tidur terus diwaktu malam, maka pasti ia tidak
akan berhasil. Sebab kemuliaan dalam menuntut ilmu dan
yang lain dapat berhasil dengan rajin penuh kesungguhan
belajar ditengah malam, dan pada waktu-waktu sepi dari
keramaian terutama diwaktu sahur. Sedangkan orang
mencari mutiara harus berani tenggelam dalam lautan.
Lafadz “la-‘aali” jamak dari “lu’lu-ah” artinya mutiara.
Maksudnya, barangsiapa yang ingin memperoleh kemuliaan
ilmu, maka ia harus berani tenggelam dalam lautan yang
berat lalu mengeluarkan mutiara-mutiara pengetahuan,
sebagaimana orang Yyang mencari mutiara ia mesti

tenggelam dalam lautan lalu mengeluarkan mutiara-mutiara.
101

Pangkat dan derajat yang tinggi sebagai ibarat
tingginya kedudukan dan kemuliaan. Demikian sebagaimana
disebutkan Dalam kamus. Oleh Kkarenanya tingginya
kemuliaan dapat sempurna dengan cita-cita yang tinggi,

yakni dengan tujuan yang sempurna dan usaha yang bagus.

101 Umar, Ali Chasan, Jalan menjadi intelektual muslim,Semarang : Toha
Putra, 2000 : 42. HIm. 29
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Adapun kemuliaan seseorang dapat diraih dengan berani
bangun malam. Sebab dengan bangun malam, waktu-waktu
sunyi yang biasanya disia-siakan untuk tidur itu dapat di
manfaatkan  untuk  menghasilkan  pengetahuan dan
melaksanakan keta’atan. Maka berhasillah kemudian dan

kebahagiaan dunia akhirat.1%?

Burhanuddin Al-Zarnuji, sepakat dengan sya’ir itu
yang semakna dengan sya’irnya:

s 2414
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Barangsiapa ingin memperoleh segala rencananya;
maka gunakanlah waktu malamnya untuk mengejar
rencananya.

Sedikitkanlah makanmu agar dapat bangun di waktu
malam; jika engkau ingin mencapai kesempurnaan
wahai sahabatku.%®

102 Umar, Ali Cahasan, Kitab Ta liim al-Muta allim, Semarang: Toha Putra,
2000 : 42, him.30

108 Al-Zarnuji, Kitab Ta liim al-Muta’allim, : 22, him. 31
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Maksudnya, siapa yang ingin mengumpulkan segala
rencana dan cita-citanya, maka gunakanlah waktu malamnya
untuk mengejarnya. Dan untuk dapat bangun malam, maka
biasakanlah makan sedikit. Sebab dengan menyedikitkan
makan, maka bangun malam dapat terlaksana dan memperoleh

sebagian kesempurnaan cita-citanya.

Juga dikatakan, barangsiapa yang bangun malam maka
hatinya akan merasa senang dan bahagia di siang harinya.
Muta’allim (penuntut ilmu) harus belajar secara kontinu (terus
menerus), terutama dipermulaan dan akhir malam. Sebab waktu
antara Maghrib dan Isya’ serta waktu sahur adalah waktu yang
sangat baik dan penuh berkah, maka jangan sampai dilewatkan

begitu saja.

Sebagai pelajar hendaknya memanfaatkan waktu-waktu
tersebut dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan belajar.

Sebagaimana di katakan dalam sya’ir sebagai berikut:

Lol HAa5 250 (s e sl il aladl Tl
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Wahai pelajar, bergaullah dengan orang-orang yang
wara’, hindari banyak tidur dan kekenyangan.
Rutinlah belajar jangan sampai meninggalkannya,
sebab dengan belajar ilmu akan tertanam dan
berkembang.1%*

Maksudnya penuntut ilmu hendaknya memelihara diri
dari yang haram dengan membiasakan wira’i, ia juga harus
membiasakan tahan lapar dan menjauhi tidur. Sebab kondisi
kenyang dan membiasakan tidur merupakan penghalang
berhasilnya ilmu. Selain itu penuntut ilmu harus kontinyu dalam
belajar, karena ilmu dapat dihasilkan dan semakin bertambah
dengan cara dipelajari. Tanpa kontinuitas dalam belajar, maka

ilmu tidak dapat berhasil. Di sebutkan dalam sya’ir:
L) %05 2530 415 & Lo 3l o530 aladl Gl
Wahai pelajar, biasakanlah wira’i: pisahkanlah tidur

dan tinggalkanlah kekenyangan.!®

Wahai pelajar, bersungguh-sungguhlah dan rajinlah
kamu siang dan malam, karena keberhasilan ilmu itu hanya

dengan kesungguhan dan mengulang-ulang. Karena setiap

104 Al-Zarnuiji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim : 22. him.32
105 Al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, : 23, him 33
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sesuatu ada penyakitnya, dan penyakit ilmu adalah
meninggalkan kesungguhan dan mengulang-ulang.

Sebagai pelajar hendaknya dapat mempergunakan
masa mudanya untuk tekun belajar. Adapun masa muda adalah
kira-kira usia dari dua puluh sampai empat puluh tahun.
Dimana permulaan masa muda itu mempunyai indera dan

kecerdasan yang kuat untuk menghasilkan ilmu pengetahuan.

Ambillah  kesempatan pada masa awal remaja
sebagaimana dikatakan oleh syair:

a3 Sl ol o) (yed 8506 e a0 %,
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Kamu akan di anugrahi apa yang menjadi angan-
anganmu sebesar usahamu, barangsiapa
mengangankan cita-cita luhur, maka ia harus terjaga
dimalam hari. Raihlah kesempatan di waktu muda,
karena masa itu tidak akan lama.%

Maksudnya dengan kadar kesulitan itu kamu akan di
beri apa yang kamu lakukan. Maka barangsiapa yang menuntut
anugrah kenikmatan dan cita-cita, ia tentu bangun malam dan

sibuk mencarinya.

108 Al-Zarnuji, Kitab Ta liim al-Muta’allim : 23, him. 34
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Janganlah seorang penuntut ilmu memperkosa atau
memaksakan dirinya, dan jangan pula memperlemah dirinya
sehingga tidak mau bertindak dan memutuskan aktifitas. Tetapi
berbuatlah dalam menuntut ilmu dengan hati-hati. karena
berhati-hati itu merupakan modal pokok yang besar dalam
segala perkara.

Maka modal pokok untuk menghasilkan sesuatu (ilmu)
adalah faktor kesungguhan dan cita-cita yang kuat. Besungguh-
sungguh artinya sebagai pelajar harus tekun dan istigomah
dalam menapaki proses belajarnya. Sebagaimana diungkapkan
oleh Imam Al-Zarnuji dalam kitabnya 7a’lim al-Muta’allim

sebagai berikut:
s &5 Gl g 08 hagaas g Lk il (s
“Barangsiapa bersungguh-sungguh mencari sesuatu,
pasti ia akan menemukannya. Seseorang akan

mendapatkan sesuatu yang dicarinya, sejauh usaha

yang yang dilakukannya.”107

107 al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’aliim, : 21, him. 35
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C. Analisis Sustainable Learning Imam Al-Zarnuji

Melakukan kajian terhadap sesuatu itu berarti tindakan
melakukan Ta'lim berarti juga mengkaji tentang pembelajaran
di pondok pesantren. Sebab kitab 7a’lim al-Muta’allim Tharigq
al-Ta’allum ini sangat terkenal di kalangan lembaga pendidikan
pesantren. Bahkan para santri di kalangan pondok pesantren
salafy pada khususnya diwajibkan mempelajarinya. Kitab
Ta’liimul Muta’alim thariiqut Taalum Karya Syaikh al-Zarnuji
tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak kitab yang
sangat mempengaruhi hubungan (haromonitas) kyai-santri di
lingkungan pendidikan pesantren. Karena telah menjadi
konsensus para kyai selaku pemangku pesantren, menetapkan
kitab Ta’lim al-Muta’allim ini sebagai salah satu kitab acuan
yang sesuai untuk mendasari jiwa kesantrian atau pelajar Islam
dalam rangka memperoleh kesuksesan dalam menuntut ilmu,

serta dapat mengajarkan dan mengamalkannya.'%®

Sedangkan dalam kerangka membangun paradigma
pendidikan Islam, Imam Al-Zarnuji memberikan pandangannya

sebagai berikut:

198 Madjid, Nur Cholis, Bilik-hilik Pesantren, sebuah pengalaman
perjalanan, Jakarta, Paramida Press, 1985 : him. 24.
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Pertama, Tujuan Pendidikan dalam hal ini menurut Al-
Zarnuji disebutkan dengan Niat. Niat merupakan sesuatu yang
sangat urgen dalam pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan
tersebut pertama-tama harus ditujukan untuk mencari Ridlo
Allah SWT. Selain itu ditujukan pula untuk memperoleh
kebahagiaan diakherat yang merupakan tempat kebahagiaan
abadi. Dan Juga untuk menghidupkan agama, sebab agama
tanpa ilmu tidak akan hidup/berkembang. Selain itu ditujukan
untuk menghilangkan kebodohan yang ada dalam diri seseorang.
Sebab manusia telah diberikan oleh Allah potensi aka yangl
mempunyai kemampuan untuk berfikir dan sekaligus untuk

membedakannya dengan makhluk-makhluk lain.*%

Niat ini kemudian menjadi patron dalam kehidupan
beragama dan khususnya beribadah dalam Islam, bahkan
tercantum secara lugas pada setiap penetapan syarat dan rukun

dalam Ibadah Islam.

Kedua, seorang pendidik yang ideal, dalam pandangan al-
Zarnuji adalah seseorang yang selain mempunyai spesialisi ilmu
tertentu, mempunyai sikap hati-hati dalam perbuatan (wara’),
juga harus lebih tua usianya dari anak didik. Semua itu

dimaksudkan agar pendidik betul-betul mampu mengemban

199 |mam,Al-Zarnuji; Kitab Ta’liim al-Muta’alim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya, PT. Mutiara llmu, cet. 2, 2014, him. 10
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tugas sesuai kode etik yang telah di tentukan yakni sebagai
pendidik (murobby) bukan hanya sebagai pengajar (mu allim).
Oleh karena itu usaha kearah pendewasaan peserta didik menjadi
prioritas. Sedangkan aspek berikutnya adalah muaddib yakni
peran pokok yang terpenting yang harus disadari adalah bahwa
dirinya secara langsung maupun tidak langsung memiliki
tanggung jawab moral terhadap Setiap sesuatu” yang dilakukan
oleh peserta didiknya. Maka ada benarnya jika pepatah
mengatakan guru kencing berdiri murid kencing berlari. Sebab
pada dasarnya yang namanya guru/pendidik di manapun berada
akan tetap membawa identitasnya sebagai guru/pendidik. Oleh
karena itu, penjiwaan akan profesi dan tanggung jawabnya
sebagai guru/pendidik harus benar-benar di hayati. Sehingga
konsep digugu lan ditiru akan dapat terwujud sesuai dengan

fitrah seorang guru/pendidik.*°

Ketiga, Anak didik, untuk dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sejak sebelum menjalankan tugas belajar,
seharusnya mempunyai watak-watak yang baik antara lain,
tawadlu’, iffah, tabah, sabar, mencintai ilmu dan menghormati
gurunya, bersungguh-sungguh, wara‘, mempunyai cita-cita yang

tinggi serta tawakal.

110 Al-Jumbaniy, Muhammad Hasyim Asy’ari, Adabu Ta liim al-Muta’alim
filmaa yahtaju ilaihi,: Jombang, 1991 : him. 55
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Keempat, perangkat pendidikan yang meliputi dua aspek
yaitu materi dan metode pendidikan. Yang pertama, materi
pendidikan, harus mempunyai kaitan erat dengan kebutuhan
kehidupan keagamaan anak didik, misalnya saja tentang tauhid,
ibadah, dan akhlak; selain itu materi juga harus sesuai dengan
kebutuhan anak didik dalam menjalani kehidupannya sehari-hari
seperti materi ketrampilan kerja. Sedangkan yang kedua, metode
pendidikan, Imam Al-Zarnuji memberikan metode menghafal
supaya pendidikan dapat menginternal dalam diri anak didik,
metode mancatat dan memahami, metode munazharah,
mudzakarah, dan mutharahah. Metode-metode tersebut, dapat

dipraktekkan sesuai dengan karakter materi pelajaran.

Kelima, lingkungan pendidikan haruslah lingkungan yang
kondusif didaktis untuk pengembangan pendidikan. Lingkungan
pendidikan yang dikonsepsikan Imam Al-Zarnuji adalah
lingkungan  pembelajaran  berbasis  persahabatan  yang
mendukung lancarnya pembelajaran dan kesungguhan belajar,
dan sebaliknya harus menjauhi lingkungan persahabatan yang
kontra produktif dan tidak mendukung peningkatan
pembelajaran. Dengan kata lain segala sesuatu yang tidak
berwujud sebagai person (pribadi) yang ada disekitar siswa
(muta’allim) yang dapat memberi pengaruh dan mendidik si

terdidik (siswa).
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Uraian diatas memberi arah bahwa apabila komponen-
komponen yang telah di konsepkan Al-Zarnuji dapat dipenuhi,
ditambah lagi kombinasi dengan konsep para pemikir sekarang
(modern), maka pemelajaran Islam akan dapat menciptakan
manusia ideal yang disatu sisi mempunyai kualitas iman yang
baik, dan di sisi lain juga mempunyai keilmuan yang mendalam.
Jadi, akhirnya agama akan tegak dengan ilmunya dan ilmunya
akan dapat terang karena disinari agama, sehingga akhirnya tidak
terperosok pada dikotomi ilmu dan agama. Bukankah ada kata-
kata bijak yang mengatakan bahwa religion without science is
limp science without religion is blind, artinya agama tanpa ilmu
pengetahuan adalah pincang, ilmu pengetahuan tanpa agama
adalah buta.

Salah satu diantara tiga belas metode belajar yang di
paparkan oleh Al-Zarnuji dalam kitabnya 7a /liim al-Muta’allim
adalah belajar secara sungguh-sungguh dan kontinu atau terus
menerus. Syaikh Al-Zarnuji menyebut kata ini dalam 7a'lim al-
Muta’allim dengan istilah al-muwaadlobah yang kemudian di

terjemahkan  kedalam bahasa Indonesia oleh beberapa
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penerjemah dengan istilah yang berbeda-beda, seperti: kontinu
atau kontinuitas, ketetapan, dan istiqgamah.!!

Mengenai konsep Sustainable Learning dalam kitab
Ta’lim al-Muta’allim, Imam Burhanuddin Al-Zarnuji tidak
menjelaskan secara detail dan rinci. Penelusuran peneliti sejauh
ini hanya menemukan dua pernyataan Syaikh Al-Zarnuji, yakni:
pertama Sustainable Learning dimaksudkan sebagai metode
belajar yang dilakukan secara terus-menerus, dan berkelanjutan
kedua proses belajar yang dilakukan tersebut dengan tidak
memaksakan diri. Keduanya tertuang dalam ungkapan Al-

Zarnuji dalam kitabnya sebagai berikut:
bl U 44 30T Aa ghaall (of Aol galis,

“...Al-muwaadlobah maksudnya (semakna) dengan
mudaawamah (terus berlangsung) dan mulaazamah
(menetapi/konstan) bagi seorang penuntut ilmu

(pelajar ketika dalam proses belajarnya.”

Gf Akl g Gl CaalniVy Tagd Al 230 V5
b ke Jial Bl A o GO Jaly i Jaad

11 Salaby,Ahmad, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Terj. Labib
Muhammad, Jakarta : Al-Husna, 1996 : him. 117)
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“Dan tidak boleh (bagi seorang pelajar) memaksakan

diri dan membebaninya terlalu berat, sehingga
menjadi lemah dan tidak mampu melakukan sesuatu.
Tetapi ia harus memperlakukan diri sendiri dengan
santun, karena sikap santun merupakan modal yang
besar dalam meraih segala sesuatu.”!2

Dari kedua pernyataan diatas, maka dapat di pahami bahwa
konsep kontinuitas pembelajaran dalam 7a’fiim al-Muta’allim
yang dimaksudkan oleh Imam Al-Zarnuji adalah proses belajar
yang dilakukan secara terus menerus (berkesinambungan)
dengan tetap memperhatikan aspek moral (etika belajar) dan
penuh keikhlasan (tidak karena keterpaksaan maupun dipaksa).
Dalam konsepnya ini, Syaikh al-Zarnuji menambahkan bahwa
al-muwaadlobah menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan
kesungguhan belajar (mencari ilmu) dan membangun cita-cita
yang luhur. Artinya, seorang pelajar yang ingin mencapai
keberhasilan dalam belajarnya harus melalui proses belajar
secara bersungguh-sungguh. Bersungguh-sungguh berarti harus
dengan terus menerus atau kontinu (dalam istilah yang lain ada
yang menyebutnya dengan istilah istigamah dan mustamiroh).
Dan tentunya dalam proses belajar tersebut akan bisa terus

istiqgamah jika ada minat yang kuat atau motivasi cita-cita yang

112 |mam,Al-Zarnuji, Ta liim Muta’allim, him. 23

176



luhur. Oleh karena itu ketiga-tiganya mempunyai hubungan
keterkaitan yang sangat erat dan saling mendukung.

Dalam hal belajar secara terus menerus dan tidak boleh
berputus asa ini Allah berfirman dalam surat Yusuf ayat 87

sebagai berikut:
A3 W £33 e GG Y X 255 Be 1 EEG Y
S
Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir.*3

Jika memperhatikan ayat diatas, maka jelaslah bahwa
landasan motivasi yang harus digunakan dalam proses belajar
adalah firman Allah dan bukan yang lainnya. Apalagi sebagai
pelajar muslim yang notabene mempercayai Al-Qur’an sebagai
’kitab suci” yang di imani dan diikutinya sebagai petunjuk yang

maha benar.

Selain itu pelajar juga harus benar-benar rajin dan tekun,
memiliki semangat yang tinggi secara kontinu, serta memiliki
daya minat atau cita-cita yang kuat, seperti yang telah
diisyaratkan didalam Q.S. Al-Ankabut: 69 sebagai berikut:

362.

113 Deperteman Agama, Al-Qur’an dn Terjemahnya, Q.S. Yusuf: 87, him.
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridlaan) Kami, sungguh akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami.” 114

Ayat tersebut mengandung maksud bahwa orang-orang
yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, akan diberi
petunjuk oleh Allah jalan untuk memperoleh ilmu. Dalam
pengertian ini dikatakan bahwa, barangsiapa yang bersungguh-
sungguh dan berusaha mencari sesuatu dengan baik, maka pasti
akan berhasil. Maksudnya semua pekerjaan (amaliah) apapun
termasuk belajar apabila ingin mencapai keberhasilan harus

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan terus menerus.!*°

Selanjutnya, masih dalam 7a’lim al-Muta’allim, Imam
Fudlail sebagaimana dikutip Syaikh Ibrahim bin Ismail dalam
kitabnya Syarh Ta'lim al-Muta’allim menjelaskan maksud ayat

tersebut sebagai berikut:

4y alad) O 260l el il 8 150 0s (all

114 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S. Al-Ankabut:

69, him .638

115 Umar, Ali Chasan, Petunjuk menjadi Cendikiawan Muslim, Semarang:

PT. Toha Putra, 2000 : him.38
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari ilmu,
sungguh akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan
memperolehnya ilmu tersebut.”

Kemudian Syaikh Ibrahim bin Ismail memberikan
tafsiran (penjelasan) tentang ayat diatas sebagai berikut:
T a5 3688 o) S T Gl e ) 13 8 (085
b gsl) Sl g 58 Gag (Adaleay 33 ¢f) 255 (Slea
o33 438 05 (o) &5 (48 81 5T) &l (250
(2Ll SAla) %, (gl elish) o coiniLe )y 85 (53500
(A5 SEE L (s g5l 238 L O
”Ada yang mengartikan makna ayat tersebut dengan
maksud Barangsiapa yang menghendaki sesuatu
dengan di sertai ketekunan maka ia akan sampai
dengan apa yang di harapkan. Dan barangsiapa yang
mengetuk pintu kemudian terus maju maka ia akan
sampai kedalam. Dan di katakan: menurut

kemampuan sendiri kamu akan mendapatkan apa
yang diharapkan.” 11

Sesuai dengan maksud dan tujuan ayat diatas, maka untuk
memperoleh kesuksesan dalam menekuni ilmu paling tidak ada

tiga unsur pokok yang harus di perhatikan secara serius, yaitu:

118|mam, Al-Zamuji, Ktab Ta’liim al-Muta’alim (Surabaya: Mutiara llmu,
cet 2.2012), him.22
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1. Orang yang belajar (santri/pelajar/peserta didik), dalam hal
ini  Al-Zarnuji sebagaimana disebutkan dalam kitabnya
Ta’lim al-Muta’allim berpendapat bahwa sebagai pelajar
hendaknya bersungguh-sungguh dan kontinu dalam
belajarnya.(Ibrahim bin Isma’il : 20) Juga melakukan
riadhoh (latihan) atau usaha yang bersifat bathiniyah.

2. Seorang guru yang mengajar, dalam hal ini al-Qur’an telah
mengisayaratkan peran para Nabi dan pengikutnya dalam
pendidikan dan fungsinya dalam pengkajian ilmu-ilmu Allah
SWT serta aplikasinya. Salah satu isyarat tersebut terdapat

dalam firman Allah sebagai berikut:
O3t g5 53005 Q&80 5 sl 2 Agig &) i (sl
Loy G5 15K 085 il 030 e 1 e 13858

).a.)

G358 ey il 540

”Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah
berikan kepadanya Al Kitab (Al-Qur’an), Al
Hikmah (As-Sunnah) dan kenabian, lalu dia berkata
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku  bukan  penyembah
Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu
menjadi orang-orang rabbani (yakni orang yang
sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah SWT),
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karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 1’

Oleh karena itu Imam Al-Zarnuji menganjurkan memilih
guru yang ’Alim dan wira i serta lebih tua usianya. Sebagaimana
diceritakan oleh Al-Zarnuji bahwa Imam Abu Hanifah di masa
belajarnya memilih seorang guru Syaikh Hammad bin Abi
Sulaiman setelah beliau benar-benar merenung dan berfikir yang
cukup dalam. Beliau memilih guru dari kalangan Ulama yang
paling 'Alim pada zamannya dan lebih tua usianya serta lebih
wira’i. Imam Abu Hanifah pernah mengatakan: “Saya
mendapatkan beliau itu karena Syaikh Hammad bin Abi
Sulaiman adalah seorang guru yang tertua, berpengalaman dan
senior, rajin dan teliti, sosial dan penyabar.” katanya pula: ’Saya
tetap berguru kepadanya dan tidak pernah berpindah-pindah
hingga saya menjadi seorang Mujtahid.” 118 Seorang ayah, jika ia
masih hidup dan mengusahakannya dengan sungguh-sungguh
agar anaknya berhasil memperoleh ilmu. Disadari maupun tidak,
keberadaan seorang ayah merupakan perantara (wasilah)
wujudnya seseorang ada di dunia. Oleh karena itu sejak di

lahirkan, manusia sebagai makhluk sosial akan senantiasa saling

117 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,Q.S. Ali Imran:
79. him. 88.

118Umar, Muhammad Ali Chasan, Petunjuk menjadi Cendikiawan Muslim,
Semarang : Toha Putra, 2000 : him. 22)
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membutuhkan satu dengan lainnya. Seorang anak yang masih
dalam proses belajar akan selalu membutuhkan bimbingan dari
seorang guru dan motivasi serta perhatian dari siapapun lebih-
lebih keluarga (terutama seorang ayah). Hal ini akan menjadi
lebih penting maknanya, sebab langkah awal pendidikan seorang
anak ditentukan oleh keluarga. Oleh karena itu orang tua
(khususnya seorang ayah) dalam mendidik anaknya dituntut
lebih serius serta bersungguh-sungguh agar si anak dapat
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan ilmu yang dicita-

citakannya.

Syaikh al-Islam Ustadz Sadiduddin as-Syairozi pernah

membacakan syair Imam Syafi’i sebagai berikut:

3Bl 8 A8 A5 8wl Ll 38 300 A4S

“Bersungguh-sungguh itu dapat mendekatkan setiap
perkara yang jauh, dan dapat membukakan segala
pintu yang tertutup.” 1°

Kesungguhan dapat membukakan pintu yang tertutup. Ada
anekdot bahwa orang ideot yang bahagia hidupnya karena
kehendak Allah dan ketetapan-Nya. Sedangkan orang yang

cerdik pandai terhalang dari kekayaan, keduanya merupakan

119 Imam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul Kadir Al-

Jufri, Surabaya: Mutiara limu, 2012,him.:21)
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bukti yang berlawanan. Atau mungkin sudah menjadi

sunnatullah.

Ada syair yang menjelaskan tentang hal itu.

O3 b3alis ol iy e (oot 8 il
e
3R i lalla Ledass O3 Judl L) Gl

“Kamu ingin menjadi orang yang ahli faqih, tetapi
tidak mau sengsara, itu artinya kamu gila. Mencari
harta pun tidak akan berhasil tanpa kerja keras, dan
harus tahan terhadap penderitaan. Begitu juga dengan
mencari ilmu tidak akan berhasil tanpa melalui kerja
keras (sengsara).” 120

Maksudnya, jika seorang pelajar mengiginkan menjadi
orang yang ahli dalam bidang ilmu pengetahuan yang terampil
berdiskusi membahas permasalahan, tetapi tidak mau bersusah
payah, hal ini berati termasuk dari macam kegilaan, di katakan
gila karena menguasai ilmu termasuk tuntutan yang tinggi,
sedangkan sesuatu yang dituntut semakin tinggi tuntutannya,
maka semakin dibutuhkan usaha yang makin tinggi pula, oleh

karena itu orang yang ingin memperoleh hasil tanpa bersusah

120 |big., him.21)
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payah, maka berarti ia ibarat orang yang gila dan dholim.
121 pemikian pula untuk memperoleh harta tanpa mengalami
kesulitan, adalah seperti halnya menginginkan berhasil
memperoleh ilmu tanpa bersusah payah, maka tidak akan pernah
terwujud. Jadi mencari harta tanpa kesulitan tidaklah mungkin,
oleh karena itu bagaimanapun juga ilmu tidak dapat dihasilkan
tanpa kesulitan, sedangkan ilmu merupakan sesuatu yang

tertinggi dan termulia.

Sebagai pelajar hendaknya harus berani bangun malam,

sebagaimana dikatakan oleh ahli sya’ir sebagai berikut:

el Gl N S 3 1

Sl e Al
b A (a3 PO B L [P S
S0 ik p J

325 ©
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Sl e sl pag
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21Umar, Ali Chasan, Jalan menjadi Cendikiawan Muslim,Semarang : PT.
Toha Putra, 2012, him. 39-40
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“Dengan kadar kelelahan itu keluhuran dapat dicapai,
maka siapa yang mencari keluhuran diwaktu malam.

Engkau menginginkan kemuliaan, tetapi tidur terus
diwaktu malam; sedangkan orang mencari mutiara
harus berani tenggelam dalam lautan.

Derajat yang tinggi dapat diraih dengan cita-cita yang
tinggi; sedangkan kemuliaan seseorang dapat diraih
dengan bangun malam.

Ya Allah, aku tinggalkan tidur di waktu malam; untuk
mencari  keridlaan-Mu wahai Tuhan sekalian
manusia.

Barangsiapa ingin memperoleh keluhuran tanpa
kelelahan; ia sama halnya menyia-nyiakan umur
untuk mencari perkara yang tidak mungkin.

Maka tolonglah aku ya Allah, untuk mensukseskan
ilmu pengetahuan; dan sampaikanlah padaku pada
puncak ketinggian cita-cita. 122

22|mam, Al-Zaruji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim,Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: 2012, him. 21
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Maksudnya, bahwa dengan kadar kepenatan, kepayahan
dan Kkesulitan itu maka seorang pelajar (muta’allim) akan
mencapai kedudukan yang tinggi. Dan bagi orang yang mencari
kedudukan yang tinggi, maka ia harus membiasakan bangun
malam. Sebab bangun malam merupakan kesulitan yang harus di
pikul oleh penuntut ilmu dalam belajar.

Engkau menginginkan kemuliaan tetapi tidur terus diwaktu
malam. Maksudnya, engkau mencari kemuliaan, yakni kekuatan
memperoleh (menghasilkan) ilmu dan lainnya lalu ia tidur terus
diwaktu malam, maka pasti ia tidak akan berhasil. Sebab
kemuliaan dalam menuntut ilmu dan yang lain dapat berhasil
dengan rajin penuh kesungguhan belajar di tengah malam, dan
pada waktu-waktu sepi dari keramaian terutama diwaktu sahur.
Sedangkan orang mencari mutiara harus berani tenggelam dalam
lautan. Lafadz “la-aali” jamak dari “lu’lu-ah” artinya mutiara.
Maksudnya, barangsiapa yang ingin memperoleh kemuliaan
ilmu, maka ia harus berani tenggelam dalam lautan yang berat
lalu mengeluarkan mutiara-mutiara pengetahuan, sebagaimana
orang yang mencari mutiara ia mesti tenggelam dalam lautan

lalu mengeluarkan mutiara-mutiara.

Pangkat dan derajat yang tinggi sebagai ibarat tingginya
kedudukan dan kemuliaan. Demikian sebagaimana disebutkan
Dalam kamus. Oleh karenanya tingginya kemuliaan dapat
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sempurna dengan cita-cita yang tinggi, yakni dengan tujuan yang
sempurna dan usaha yang bagus. Adapun kemuliaan seseorang
dapat diraih dengan berani bangun malam. Sebab dengan
bangun malam, waktu-waktu sunyi yang biasanya disia-siakan
untuk tidur itu dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
pengetahuan dan melaksanakan keta’atan. Maka berhasillah

kemudian dan kebahagiaan dunia akhirat. 123

Syaikh al-Zarnuji pengarang ta’lim sepakat dengan sya’ir

itu yang semakna dengan sya’irnya:

S5 A AL e ez
S o s Sa 4 Al 5 835

50 b il § S a0
’\‘ - ’Si\ ;\‘)é_:_u 6_:\ ’j. °

“Barangsiapa ingin memperoleh segala rencananya;
maka gunakanlah waktu malamnya untuk mengejar
rencananya.

Sedikitkanlah makanmu agar dapat bangun diwaktu
malam; jika engkau ingin mencapai kesempurnaan
wahai sahabatku.” 124

123 Umar, Muhammad Ali Chasan, Petunjuk menjadi Cendikiawan
Muslim,Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2000, him. 42

241mam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul KadirAl-
Jufri,Surabaya: Mutiara llmu, 2012, him : 22
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Maksudnya, siapa yang ingin mengumpulkan segala
rencana dan cita-citanya, maka gunakanlah waktu malamnya
untuk mengejarnya. Dan untuk dapat bangun malam, maka
biasakanlah makan sedikit. Sebab dengan menyedikitkan makan,
maka bangun malam dapat terlaksana dan memperoleh sebagian

kesempurnaan cita-citanya.

Juga dikatakan, barangsiapa yang bangun malam maka
hatinya akan merasa senang dan bahagia disiang harinya.
Muta’allim (penuntut ilmu) harus belajar secara kontinu (terus
menerus), terutama dipermulaan dan akhir malam. Sebab waktu
antara Maghrib dan Isya’ serta waktu sahur adalah waktu yang
sangat baik dan penuh berkah, maka jangan sampai dilewatkan

begitu saja.

Orang yang senang dan melanggengkan bangun malam
untuk melakukan Qiyam al-Lail setidaknya akan mendapatkan
empat perkara yaitu 1. Akan diangkat derajadnya didunia karena
akan lebih tinggi dari sesama orang Islam, 2. Akan dimudahkan
seluruh kebutuhan hidupnya, 3. Akan mendapatkan ketenangan

hidup dan 4. Akan selalu disegani oleh orang lain.

Sebagai pelajar hendaknya memanfaatkan waktu-waktu
tersebut dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan belajar.

Sebagaimana dikatakan dalam sya’ir sebagai berikut:
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Wahai pelajar, bergaullah dengan orang-orang yang
wara’, hindari banyak tidur dan kekenyangan.
Rutinlah belajar jangan sampai meninggalkannya,
sebab dengan belajar ilmu akan tertanam dan
berkembang. 2°

Maksudnya penuntut ilmu hendaknya memelihara diri
dari yang haram dengan membiasakan wira’i, ia juga harus
membiasakan tahan lapar dan menjauhi tidur. Sebab kondisi
kenyang dan membiasakan tidur merupakan penghalang
berhasilnya ilmu. Selain itu penuntut ilmu harus kontinyu dalam
belajar, karena ilmu dapat di hasilkan dan semakin bertambah
dengan cara di pelajari. Tanpa kontinuitas dalam belajar, maka

ilmu tidak dapat berhasil. Disebutkan dalam sya’ir:

Laccal) @25 2530 L3815 € e o3l o 30 abedl Gl

125 Imam al- Zarnuji, Kitab Ta’aliim al-Mutaallim, Tterj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara llmu,, 2012, him. 22
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“Wahai pelajar, biasakanlah wira’i: pisahkanlah tidur
dan tinggalkanlah kenyang.”1%°

Seorang pelajar (muta’allim), harus bersungguh-sungguh
dan rajinlah kamu pada waktu siang dan malam, karena
keberhasilan ilmu itu hanya dengan kesungguhan () dan
mengulang-ulang  (UJISY)).  Karena setiap sesuatu ada
penyakitnya, dan penyakit ilmu adalah meninggalkan
kesungguhan dan mengulang-ulang. Sebagai pelajar hendaknya
dapat mempergunakan masa mudanya untuk tekun belajar.
Adapun masa muda adalah kira-kira usia dari dua puluh sampai
empat puluh tahun. Dimana permulaan masa muda itu
mempunyai indera dan kecerdasan yang kuat untuk

menghasilkan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, ambillah kesempatan pada masa awal

remaja sebagaimana dikatakan oleh syair:
& Lo a0 N6
3% Sl (3l 315 Gad 855
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126 |mam,al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta allim, terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara Ilmu, him, 23
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Kamu akan di anugrahi apa yang menjadi angan-
anganmu sebesar usahamu, barangsiapa
mengangankan cita-cita luhur, maka ia harus terjaga
dimalam hari. Raihlah kesempatan diwaktu muda,
karena masa itu tidak akan lama. 2

Maksudnya seorang pelajar (penuntut ilmu) akan
memperoleh balasan (ilmu yang di hasilkan) sesuai usaha yang
dilakukannya. Maka barangsiapa yang menuntut anugrah
kenikmatan dan cita-cita, ia tentu bangun malam dan sibuk

mencarinya.

Seorang penuntut ilmu sebaiknya tidak memaksakan dirinya,
dan jangan pula memperlemah dirinya sehingga tidak mau
bertindak dan memutuskan aktifitas. Tetapi berbuatlah dalam
mencari ilmu (belajar) dengan hati-hati. karena berhati-hati itu

merupakan modal pokok yang besar dalam segala hal.

Sehingga harus diperhatikan leh para antri bahwa modal
pokok untuk menghasilkan sesuatu (ilmu) adalah faktor
kesungguhan dan cita-cita yang kuat. Besungguh-sungguh
artinya sebagai pelajar harus tekun dan istigomah dalam

menapaki proses belajarnya. Sebagaimana diungkapkan oleh

127 Imam, al-Zarnuji,Ktab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara limu,him. 23
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Imam Al-Zarnuji dalam kitabnya 7« Ziim al-Mutaallim sebagai
berikut:

TR R O o BN PO R R bri Rl AR

“Barangsiapa bersungguh-sungguh mencari sesuatu,
pasti ia akan menemukannya. Seseorang akan

mendapatkan sesuatu yang dicarinya, sejauh usaha

yang yang dilakukannya.” 128

Manusia lahir di bumi ini dalam keadaan tidak tahu apa-
apa dan tidak memiliki pengetahuan apapun. Kemudian Allah
melengkapi komponen-komponen hidupnya  dengan
memberikan indra manusia yang kemudian dikenal sebagali
panca indra. Allah SWT. Melengkapinya dengan Indra
pendengaran, indra penglihatan, indra perasa, indra pengecap,
dan indra penciuman. Ada juga yang dikaruniai indra keenam
yaitu indra diluar kelima indra yang dimiliki orang-orang tertentu

dimuka bumi ini.

Secara bertahap melalui media pengenalan dan
pendidikan manusia kemudian terlihat punya potensi untuk
memanfaatkan sarana yang ada disekitarnya, menjadikannya
sebagai sarana menuju kesuksesan di dunia dan di kembangkan

sehingga terbentuklah kepribadian seseorang sesuai dengan

128 |mam, al-Zarnuj, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara limu, him 21
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harapan dan cita-citanya. Bentuk kepribadian seorang Muslim
adalah  pribadi yang berkemampuan memimpin dan
mengarahkan serta mengembangkan kehidupannya sesuali
dengan cita-cita Islam yaitu menjadikan dirinya seorang Muslim
yang Intelektualis, religious dan Humanis.

Dari sinilah dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran
Islam tidak hanya sekedar Transformasi Ilmu Pengetahuan atau
pemindahan ilmu dari guru kepada murid saja, akan tetapi lebih
kepada Internalisasi nilai-nilai Spiritual religious dan ethika
akhlag. Sehingga out put dari pendidikan Islam mampu

menciptakan individu yang mapan intelektual dan kokoh spritual

Imam Al-Zarnuji sebagai tokoh pendidikan Internasional
pada abad pertengahan memberikan solusi dan sesuatu yang
baru tentang bagaimana menciptakan pendidikan yang tidak
sekedar berorientasi keduniawian saja sebaliknya juga
berorientasi kepada kaakheratan. Karya Al-Zarnuji yang sangat
terkenal yaitu kitab 7a'liim al-Muta’allim. Kitab ini termasuk
kitab klasik dibidang pendidikan yang banyak dikaji oleh para

penunut ilmu Khususnya ilmu pedidikan terutama di pondok-
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pondok pesantren. Materi utama kitab ini adalah muatan-muatan
pendidikan, pembelajaran dan moral spiritual 12°

Kitab Ta'liim al-Muta’allim merupakan leteratur klasik
yang membahas tentang etika belajar yang mengedepankan
akhlaq berbasis tercapainya kemanfaatan ilmu. Kitab ini di akui
oleh berbagai pihak sebagai kitab yang monumental yang sangat
diperhitungkan eksistensinya. Juga banyak dijadikan bahan
penelitian dan rujukan dalam penulisan karya-karya ilmiah
terutama dibidang pendidikan. Kitab ini tidak hanya digunakan
oleh orang-orang muslim saja dalam berteori akan tetapi juga
banyak dijadikan rujukan para orientalis dan para penulis barat

dalam karya-karya ilmiahnya.

Keistimewaan lain dari kitab Ta'liim al-Muta’allim
adalah terletak pada materi yang terkandung didalamnya
meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-akan hanya
membahas tentang metode belajar, sebenarnya esensi kandungan
kitab ini juga mencakup tujuan, prinsip-prinsip hidup, strategi
menggapai cita-cita dan strategi belajar yang di dasarkan pada
moral religious. Kitab ini tersebar hampir seluruh penjuru dunia

tak terkecuali di Indonesia. Kitab ini juga dicetak dan di

129 Abu An’im, Terjemah ta’liim al-Muta’allim, Kiat santri memperoleh
ilmu Manfaat dan barokah, Bandung : Mu’jizat, 2015, hlm. 9
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terjemahkan serta di kaji diberbagai belahan dunia Barat maupun

Timur.

Di Indonesia kitab Ta liim al-Muta’allim di pelajari dan
dikaji oleh hampir seluruh lembaga pendidikan klasik tradisional
atau lembaga-lembaga pendidikan salafiyah seperti pesantren-
pesantren salaf bahkan pesantren-pesantren modern.*® Mengkaji
kitab ini merupakan bagian tak terpisahkan dalam upaya mencari
kiat-kiat para santri agar mengetahui, memahami dan menguasai

tentang bagaimana teori menuntut ilmu yang baik dan benar.

Dari telaah analisis kitab 7a'liim al-Muta’allim diatas
setidaknya menegaskan bahwa hidup yang dialami manusia itu
tidak isntan, sebaliknya selalu berproses. Sebelum memasuki
alam dunia, manusia harus melalui alam kandungan, kemudian
menikmati alam kehidupan dan diakhiri dengan merasakan alam
baka yang kekal selamanya. Saat proses di lalui sesuai prosedur
yang baik dan benar dalam koridor kehidupan dan kemanusiaan
pasti akan mampu memperoleh hasil yang maksimal yaitu

kebahagiaan dunia dan akhirat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kesimpulan analisis kitab Ta’liim al-Muta’allim

130 M. Fathulillah, Ta’liim al-Muta’alim, Kajian dan analisis serta
dilengkapi tanya jawab, Kediri : Santri Salaf Press, 2015, him. 14-15
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a. Kelebihan

1.

Kitab Ta liim al-Muta’allim lebih menarik untuk di
pelajari karena materinya untuk kepentingan dunia
akherat dan menggunakan bahasa pengantar yang
mudah difahami

Kitab Taliim al-Muta’allim tidak besar dan tidak
banyak jumlah halamannya sehingga mudah di
pelajari dan dibawa kemana-mana.

. Bahasa sederhana dan familier tidak membuat sulit

para  santrinya  dalam  mempelajari  dan
mendalaminya sebagai bekal d hari tuanya.

b. Kekurangannya:

1.

Penyampaian materi secara garis besar, kurang
terperinci  hingga harus banyak menambah
pengetahuan dunia akherat dari belajar kitab dan
buku lain.

Kitab yang kecil cenderung dibawa kemana-mana
justru berdampak buruk sebalik yaitu tertinggal di
mana-mana dan terlupakan.

Penggunaan bahasa yang relatif sederhana
berdampak  kurangnya perfectifitas  ditambah
mengganggu munculnya inisiatif baik ustadz atau

santri yang mempelajari kitab 7a 'lim al-Muta’alim.
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BAB IV
EKSISTENSI KITAB TA’LIIM AL-MUTA’ALLIM

DI PONDOK-PONDOK PESANTREN DI KABUPATEN
KENDAL

A. Profil Pondok Pesantren di Kabupaten Kendal.

b. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Al-Fadlu Wa al-Fadhilah Kaliwungu

Kendal

Identitas :

Nama PP - ALFADLU WAL FADHIILAH
Alamat : Jagalan Kutoharjo
Kecamatan . Kaliwungu
Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

No. Telp. : (0294) 381

Email

Blog

Type : Salafiyah Modern
Santri Laki-laki : 450 orang

Santri Perempuan : 350 orang

Tokoh Pendiri : KH. Dimyati Ro’is
Pimpinan : KH. Dimyati Ro’is
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c. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Sabetan Kaliwungu

Identitas :

Nama PP : MANBA’UL HIKMAH
Alamat : Mororejo

Kecamatan : Kaliwungu

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

No. Telp. : (0294) 384541

Type : Salafiyah Modern

Santri Laki-laki : 130 orang

Santri Perempuan : 70 orang

Tokoh Pendiri : (Dr. HC) KH. Suyuthi Murtadlo
Pimpinan : (Dr. HC) KH. Suyuthi Murtadlo

d. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Al-lItgon Patebon Kendal

Identitas :

Nama PP - AL-ITQON

Alamat : Jalan KH. Abu bakar
No. 99 Patebon

Kecamatan : Patebon

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah
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Email 101717

Blog : ppal-itqon.blogspot.com/
Type : Salafiyah

Santri Laki-laki : 72 orang

Santri Perempuan : 83 orang

Tokoh Pendiri : KH. Ahmad Ayyub Nu’man,
Pimpinan : KH. Ahmad Ayyub Nu’man

Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Daarul Amanah Sukorejo Kendal

Identitas :

Nama PP : DAARUL AMANAH
Alamat : Jalan Plantungan Km. 4
P.O Box 03

Kecamatan : Sukorejo

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

No Telp. : (0294) 452473

Type : Salafiyah Modern
Santri Laki-laki : 531 orang

Santri Perempuan : 584 orang

Tokoh Pendiri : KH. Jamhari Abdul Jalal, Lc.

Pimpinan Pesantren : KH. Mas’ud Abdul Qodir

Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok APIK AL-IRFANI Kaliwungu Kendal
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Identitas :
Nama PP
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

No Telp.

Type

Santri Laki-laki
Santri Perempuan
Tokoh Pendiri

: APIK AL-IRFANI Kendal (1919)
: Kaliwungu
: Kaliwungu

: Kendal
: Jawa Tengah
: 0813 2604 0484
- Salafiyah
: 114 orang
: 31 orang
: KH. M. Irfan.

Pimpinan Pesantren: KH. Shalahudin Humaidullah Irfan

. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al—Muta’allim di

Pondok
Brangsong

Identitas :
Nama PP
Alamat
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

Type

Pesantren Al-Nidzom Desa Penjalin Kec.

: AL-NIDZOM

: Trate Kertomulyo
: Brangsong.

: Kendal

: Jawa Tengah

: Salafiyah
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Santri Laki-laki : 60 orang

Santri Perempuan : 33 orang
Tokoh Pendiri : KH. Muhammad Syamsuri.
Pimpinan : KH. Muhammad Syamsuri

. Sustainable Learning Kitab Ta’liim Al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Al-Maghfur Kendal.

Identitas :

Nama Pondok : PP AL-MAGHFUR Kendal
Alamat : Bugangin Kendal

Telp. : (0294) 381265.

Kecamatan : Kendal

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Type : Salafiyah Modern

Santri Laki-laki - 30

Santri wanita 27

Tokoh Pendiri : Drs. KH. Agus Sholeh, M.Ag
Pimpinan : Zayinatul Millah

. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Kabupaten Kendal.
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Identitas

Nama Pondok : PP. AL HIDAYAH KENDAL.
Telp : (0294) 381265.

Alamat : Pekauman Kendal

Kecamatan : Kota Kendal

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Type : Al-Asriyah

Santri Laki-laki : 77 orang

Santri Perempuan : 94 orang

Pendiri : KH. Ahmad Abdul Hamid (Alm)
Pimpinan : KH Nashori

. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’llim di
Pondok Pesantren Kabupaten Kendal.

Identitas :

Nama Pondok : PP DARUL MUTTAQIN
Alamat : Desa Tlogo Payung

No. Telp : 1828-994009

Kecamatan : Plantungan

Kabupaten : Kendal
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Type : Salafiyah

Provinsi : Jawa Tengah

Santri Laki-laki : 125 orang

Santri Perempuan : 75 orang

Tokoh Pendiri : KH. Muhammad Nur Cholis
Pimpinan PP : KH. Nur Cholis.

. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Al-Hamidi Kendal

Identitas :

Nama Pondok : AL-HAMIDI

Alamat - JI. Habiproyo No. 19 Kendal
Kecamatan : Kota Kendal

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Tipe : Salafiyah

Santri Laki-laki : 57 orang

Santri Perempuan -
Tokoh Pendiri : KH. Wildan Abdul Hamid
Pimpinan : KH. Wildan Abdul Hamid

203



11. Sustainable Learning Kitab 7a’liim al-Muta’allimdi
Pondok Pesantren An-Nur Pegandon Kendal

Pegandon Kendal

Identitas

Nama Pondok  : An-Nur Kersan Pegandon

Alamat : Kersan Tegorejo Pegandon
Kecamatan : Pegandon

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Tipe : Salafiyah

Santri Laki-laki : 286 orang
Santri Perempuan: 163 orang
Tokoh Pendiri  : KH. Subhan Nur
Pimpinan : KH. Subhan Nur

12. Sustainable Learning Kitab Ta liim al-Muta allim di Pondok
Pesantren Al-Aziziyah Kaliwungu

Identitas
Nama Pondok : Al-Aziziyah
Alamat - Kaliwungu

Kecamatan - Kaliwungu Kendal
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13.

Kabupaten - Kendal

Provinsi : Jawa Tengah
Tipe : Salafiyah
Santri Laki2 -

Santri Perempuan : 108 orang
Tokoh Pendiri . K. Irfan Aziz
Pimpinan . K. Irfan Aziz

Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Daar al-Fikri Patebon Kendal

Identitas

Nama Pondok : Daar al-Fikri

Alamat : Jambearum Patebon Kendal
Kecamatan : Patebon Kendal

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Tipe . Asriyah/ Pesantren Mahasiswa

Santri Laki2  : 50 orang
Santri Pr. : 47 orang
Tokoh Pendiri : Dr. KH. Ahmad Tantowi, M.Si, M.Pd.
Pimpinan : Dr. KH. Ahmad Tantowi, M.Si. M.Pd.
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14. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Walisongo Tlogopayung Plantungan
Kendal

Identitas

Nama PP : PP Walisongo

Alamat : Pikatan Tlogo Payung Plantungan
Kecamatan : Plantungan

Kabupaten : Kendal

Provinsi : Jawa Tengah

Tipe : Salafiyah

Santri Laki-2  : 154 orang

Santri Pr. : 26 orang

Tokoh Pendiri : KH. Abdul Karim Djojodipuro
Pimpinan : K. Muhammad Nafis Ay.

15. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Peron Limbangan

Identitas

Nama Pondok  : Miftahul Huda

Alamat : Peron
Kecamatan : Limbangan
Kabupaten : Kendal
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Provinsi : Jawa Tengah

Tipe : Kombinasi
Santri Laki2 : 75 orang
Santri Pr. : 90 orang

Tokoh Pendiri  : K. Ahmad (alm)
Pimpinan : KH. Muwafiq

B. Kitab-kitab yang diajarkan di pondok pesantren di Kendal
Selain Kitab Ta'liim al-Muta’allim karya Imam Al-
Zarnuji pondok-pondok pesantren di Kendal juga mengajarkan

kitab-kitab dengan penelompokan dan kategori sebagai berikut:

1. Kelompok/ Kategori Besardan tebal antara lain :

a) Kitab Shohih Bukhori.

b) Kitab Shohih Muslim

c) Kitab Ibnu Katsir

d) Kitab Ikhya’ al Ulumudin

e) Kitab Faidhu al-Barakah

f) Kitab Tafsir Jalalain

g) Kitab Riyaadhu al-Sholihin dan kitab-kitab lain
2. Kelompok/ Kategori Menengah seperti :

a) Kitab Irsyaad al Ibaad
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b) Kitab Bulughu al-Maram

c) Kitab Al-Hikam

d) Kitab Tafsir akl-Mishah

e) Kitab Minhaaj al-Abidin

f) Kitab Jawaami’u al-Shoghir

g) Kitab Irsyaadu al-Ibad dan kitab-kitab lain
3. Kelompok/ kategori kecil/ tipis antara lain :

a) Kitab Safinat al-Najat

b) Kitab Sulam Taufiq

¢) Kitab Umriti

d) Kitab Ta’liim al-Muta’allim

e) Kitab Akhlaag al-Baniin

f) Kitab Tafsir al-Ra’yi

g) Kitab Sharaf

Dan kitab-kitab lain yang tidak disebutkan dalam tulisan ini.

C. Keberlangsungan Penggunaan Kitab Ta liim al-Muta’allim
Satu diantara Kitab Kuno yang konsern terhadap
pembelajaran akhlag khususnya pada santri baik di saat tinggal

di Pesantren atau sesudahnya adalah kitab 7a’liim al-

Muta’allim.
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Saat di Pesantren seorang santri bersama-sama dengan
santri lain dibawah Lembaga Pendidikan Pesantren yang
menaunginya mempelajari berbagai macam kitab gundul atau
kitab kuning serta pembelajaran dalam lingkungan pesantren
dan masyarakat.

Seusai mendalami pembelajaran di Pondok Pesantren
seorang santri harus kembali di keluarganya untuk
mengamalkan segala pengetahuan pembelajaran yang pernah di
dapatnya untuk keluarga dan masyarakat lingkungan.

Dalam keadaan seperti inilah seorang santri dituntut
untuk selalu belajar memperdalam ilmu pengetahuan baik yang
bersumber dari pengetahuan umum sebagai tambahan, maupun
kitab-kitab kuning sebagai pegangan dalam mengajar di
masyarakat termasuk memperdalam teori yang berbasis kitab
Ta’liim  al-Muta’allim  dan  memperaktikannya dalam

kehidupan.

Di Kabupaten Kendal berdasarkan hasil penelitian di
peroleh jawaban dari Kantor Kementrian Agama (Kemenag)
Kabupaten Kendal jumlah pesantren di Kabupaten ada 155
Pondok Pesantren dengan berbagai macam jenis dan corak
pembelajarannya. Itu tertera pada monografi dan buku khusus

daftar pesantren. Satu dengan yang lain ada sedikit perbedaan
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sesuai dengan jenis pondok pesantrennya. Ketiga jenis itu antara
lain Jenis Salaf (kuno), asriyah (campuraan salaf dengan

Modern, dan yang ketiga adalah Modern.

Penerapan.

Karena masih jarangnya Kkitab dengan konsep
pembelajaran akhlagq yang mudah dan tepat diajarkan kepada
para santri dan murid sampai saat ini masih menempatkan
Kitab Ta’liim al-Muta’allim sebagai buku ajar dan

dipertahankan eksistensinya..

Di Kabupaten Kendal Pondok pesantren yang berjumlah
155 itu semuanya menerapkan Kitab 7a'liim al-Muta’allim
sebagai Kkitab ajar utama bidang akhlag dan sukses belajar dan
hidup. Tidak terkecuali terhadap jenis pondok pesantren

Asriyah (konbisasi) maupun modern.

Secara keseluruhan implementasi Kitab 7a'liim al-
Muta’allim di pondok-pondok pesantren Kabupaten Kendal
adalah tidak memiliki bentuk tersendiri/ khusus dari pesantren
yang lain, akan tetapi hanya mengutamakan pembentukan
Akhlag dengan berbagai metode, model dan cara, teriring
segala sesuatu yang menghadirkan sukacita dan motivasi
terhadap santri bahwa semakin tinggi akhlaq santri atau

seseorang akan semakin mudah dalam mencapai cita-cita,
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dikaruniai akal fikiran yang cerdas, bisa bergaul dengan baik

kepada sesama dan selalu berprestasi dalam segala hal dalam

lingkungannya.

Dari seluruh pesantren yang ada di Kabupaten Kendal

dilakukan penelitian langsung ke lapangan terhadap Lima belas

Pondok Pesantren yang sudah cukup mewakili eksistensi,

klasifikasi, kualifikasi serta bentuk pesantren yang ada yaitu :

1.

Pondok Pesantren Al-Fadlu wa al-Fadlilah Kaliwungu.

2. Pondok Pesantren Manba’ al-Hikmah Kaliwungu Kendal

3.

4.

8.

9.

Pondok Pesantren Al-ltqon Patebon Kendal
Pondok Pesantren Daar al-Amaanah Sukorejo Kendal

Pondok Pesantren Daar al-Ulum Seklotok Singorojo
Kendal

Pondok Pesantren Al-Nidzom Brangsong Kendal
Pondok Pesantren Al-Maghfur Bugangin Kota Kendal
Pondok Pesantren Al-Hidayah Kauman Kendal

Pondok Pesantren Daar al-Muttagin Plantungan Kendal

10. Pondok Pesantren Al-Hamidi Kendal

11. Pondok Pesantren An-Nur Pegandon
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12. Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kaliwungu

13. Pondok Pesantren Daar al-Fikri Patebon

14. Pondok Pesantren Walisongo Plantungan

15. Pondok Pesantren Miftahul Huda Peron Limbangan

Itulah 15 pondok pesantren yang diteliti dengan cara
mendatangi pondok pesantren, melakukan pengamatan terhadap
proses kegiatan belajar mengajarnya, mengawasi keadaan
lingkungannya, bahkan ikut belajar kepada Kyai pengasuhnya.
Dari situ bisa didapatkan bukti proses dan foto serta gambaran
riil Pondok Pesantren dengan segala aktifitasnya, Pondok
Pesantren dengan segala komunikasi lintas Kyai — santri —

mayarakat dan sebaliknya.

Penerapan proses pembelajaran kitab 7a’liim al-
Mouta’allim dari Pondok Pesantren satu dengan yang lain tidak
jauh berbeda. Tergantung dari apa model yang menjadi ciri
khas kyai atau Ustadznya masing-masing. Gaya Kyai atau
ustadz dalam menyajikan materi dengan berbagai struktur
program pembelajarannya merupakan sesuatu yang sangat
menentukan dalam proses. Bisa terjadi bentuk dan model
pembelajarannya itu di pengaruhi oleh dari mana sang Kyai /
ustadz itu berasal waktu sebelumnya nyantri dulu. Semakin

menarik gaya, model, kurikulum serta struktur programnya

212



akan sangat membantu keberhasilan santri atau siswa dalam

proses pembelajarannya.

Demikian juga penempatan struktur program diawal-
awal proses juga bisa menjadi dasar para santri dan siswa
melangsungkan kontinuitas belajar kitab 7a liim al-Muta’alim
begitu juga keberhasilan mempelajari kitab atau ilmu-ilmu lain
baik selama mugim di pondok-pondok Pesantren maupun
setelah kembali kepada orang tua, masyarakat dan
lingkungannya sebagai temppat pengabdian.

Untuk mempertajam proses pembelajaran kitab 7a liim
al-Muta’allim Imam Al-Zarnuji dalam implementasinya perlu

dibedakan dalam dua bentuk antara lain adalah:

1. Pembelajaran Kitab T7a’liim al-Muta’allim lmam Al-
Zarnuji

2. Pembelajaran Kitab 7a fliim al-Muta allim di Kabupaten
Kendal

Prosesi belajar didalam Kkitab 7a’liim al-Muta allim
sebagaimana ditegaskan oleh Guru Imam Al Zarnuji yaitu
Imam Ali Syaikh Zahir Al-Din bin Ali Al-Marghinani,
disebutkan ada enam perkara untuk mencapai sukses belajar.
Keenam-enamnya adalah bagian yang tak terpisahkan antara

satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara satu dengan
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lainnya memberi insprirasi kesinambungan kepada santri
tentang bagaimana cara menjadi mudah dan sukses
mempelajari ilmu agama agar mendapatkan ilmu yang
bermanfaat bagi santri itu sendiri serta bermanfaat bagi umat
Islam seluruh dunia. Oleh Syaikh Ali Al-marghinani konsep
belajar itu diungkapkan dalam bentuk syair yang merangkum

keenamnya satu sampai enam bab sebagai berikut:

\

4
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“Ingat-ingatlah, kamu tidak akan memperoleh ilmu
kecuali dengan bekal enam perkara yaitu memiliki
kecerdasan, dibarengi dengan semangat, didasari oleh
sifat sabar, didukung oleh sarana-prasarana, dibimbing
oleh petunjuk guru serta dilaksanakan dalam waktu
yang lama”.

Dimasukkanya syair atai syiir didalam didalam kita
Ta’liim al-Muta’allim oleh Imam Al-Zarnuji karena Imam Ali
memiliki pemikiran perlunya seseorang khususnya santri tidak
hanya sekedar suksus dunia dengan bergelimang harta
sebalikya hatus sukses akhirat
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Untuk lebih jelasnya perlu disampaikan rincian keenam-
enamnya sebagai brikut:

1. Cerdas (2‘3;\)

Yang dimaksud dengan cerdas pada awal ajaran
Syaikh Ali (guru Imam Al-Zarnuji) adalah sebuah
kesamaptaan dan kesiapan yang mumpuni dalam hati para
santri untuk mendapat tambahan pengetahuan di tempat
yang baru yang namanya pesantren. Hakekat belajar adalah
memperoleh tambahan ilmu yang bersumber dari ilmu
pengetahuan yang disebut teori juga yang berbentuk
pengalaman yang diperoleh lewat perjalanan hidup. Salah
satu upaya memperoleh tambahan ilmu dengan belajar di

Pondok-pondok Pesantren.

Di Kendal para calon santri memasuki Pondok-
pondok Pesantren melalui jalur yang bermacam-macam.
Ada yang jalur mandiri, jalur prestasi dan ada juga jalur
mengabdi. Pada jalur mandiri calon santri mendatangi
Kyai/Ustadz pesantren dengan menunjukkan syarat-syarat
tertentu untuk kemudian ditempatkan sebagai santri
mandiri. Santri mandiri akan jauh lebih besar pembiayaan
pendidikannya atau disamakan dengan para santri pada

umumnya.
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Pada jalur prestasi seorang calon santri bisa
memasuki pondok pesantren dengan kelas tertentu berbasis
prestasinya atau dengan kata lain berdasar sertifikasi yang
dimiliki. Semakin banyak sertifikatnya akan semakin
mudah mencari dan memilih kelas sesuai harapan.
Biasanya santri dengan berbagai macam prestasi dan
sertifikat akan mampu meringankan beban pembiayaan
sekitar dua puluh lima persen baik yang berkaitan dengan
biaya maupun waktu tempuh dalam belajar.

Pada santri ngabdi atau (ngenger) dibebaskan dari
semua pembiayaan pendidikan bahkan memperoleh
kebebasan dalam menuntut ilmu-ilmu santri maupun bebas
dalam berinteraksi dan konsumsi dengan komunitas
disekelilingnya termasuk dengan Kyai, keluarga Kyai dan
keluarga besar Kyai. Saat ini model yang ketiga ini kurang
diminati karena santri atau anak-anak sekolah cenderung

jaga image dalam kehidupan di Pondok Pesantrennya.

Kecerdasan adalah landasan dasar pendidikan

sedang Kesabaran dan Ketekunan adalah prosesnya.

Semangat (ufj)%)
Adalah sebuah keniscayaan bahwa menuntut ilmu

itu harus dilandasi oleh sifat dan sikap Semangat. Sifat dan
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sikap semangat itu merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan niatan dan hajat untuk menuntut ilmu. Imam Ali
menempatkan semangat pada posisi kedua teriring harapan
agar semua orang yang berniat menuntut ilmu senantiasa
mengedepankan semangat dalam niat yang sungguh-

sungguh untuk memenuhi kebutuhan ilmu bagi dirinya.

Semangat dalam bagian dari kitab T7a’liim al-
Muta’alim  artinya tindakan sungguh-sungguh yang
dibarengi dengan usaha nyata dalam bentuk ketekunan
dalam belajar. Diiringi keyakinan bahwa menuntut ilmu

tanpa semangat dan ketekunan tidak akan dapat apa-apa.

Di Pondok-pondok Pesantren di Kabupaten Kendal
semua santri dituntut menjadi santri yang memahami
tentang ilmu-ilmu pengetahuan umum, dan sebaliknya juga
dituntut memahami ilmu-ilmu agama secara seimbang.
Harapannya kedepan akan menjadi ilmuan yang intelek
dalam urusan umum dan dalam urusan agama hingga
mampu menyelesaikan tugas-tugas kemanusiaan secara
tuntas tanpa ada pengulangan. Semua bisa diperoleh bila
seorang santri dengan gigih memperjuangkan cita-citanya

selama masa belajar di pesantren.
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Sebagai tempat dan media pendidikan bagi para
santri Pondok-pondok Pesantren dilengkapi dengan sarana
atau media belajar yang bernama kelompok belajar.
Kelompok belajar di pondok-pondok dilakukan dalam
rangka memberikan bekal tambahan kepada para santri
sekaligus sebagai sarana pengendapan ilmu dan teori yang
telah didapatnya dimeja belajar sekolah/ madrasah.
Biasanya santri yang nyambi (sambil) ngaji santri santri
juga belajar ilmu-ilmu umum di sekolah-sekolah. Dari
pantauan para kyai dan Senior Pesantren ditemukan
sesuatu yang signifikan dan sangat positif bagi
perkembangan pendidikan santri baik pembelajaran ilmu-
ilmu umum maupun ilmu-ilmu agama yang berjalan

selaras didalamnya.

Sabar (Jl-.‘h"‘)

Bagian yang ketiga dari ajaran Imam Ali bagi santri
dan pelajar Islam yang sedang menuntut dan menggeluti
ilmu adalah sabar. Artinya tabah menghadapi berbagai
macam cobaan yang melanda dirinya selama dia nyantri di
Pondok Pesantren. Pelaksanaan sabar bagi seorang santri
sangat dibutuhkan bila ingin mendapatkan kesuksesan
dalam belajar. Dikatakan dalam sebuah hadits ’Al-Shabru
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Yuiinu ‘Ala Kulli Amal” artinya kesabaran itu akan
menolong pelakunya atas segala macam usaha dan

perbuatan atau tujuan.

Kesabaran yang dimaksud adalah kesabaran santri
dalam menuntut ilmu, mulai dari sabar menghadapi teman-
teman santri, sabar dalam menghadapi dan menerima
pengajian dari sang Kyai, termasuk sabar bila terjadi
keterlambatan  kiriman dari orang tua. Sebaliknya
ketidaksabaran atau kekurangsabaran seorang santri bisa
berakibat atau berdampak buruk bagi santri itu sendiri

bahkan bisa berakibat gagal dalam menuntut itu.

Santri pada pondok-pondok Pesantren adalah
seorang individu yang selalu akan berinteraksi kepada
sesama santri maupun stake holder yang ada dilingkungan
pesantren. Menghadapi berbagai godaan yang datang dari
pihak lain atau mungkin ancaman dari santri lain, maka
senjata yang paling ampuh adalah bersikap sabar hingga

pertolongan dalam menuju cita-cita pendidikannya.

Secara psikologis pada usia-usia santri sangat rawan
dengan rasa keingintahuannya terhadap semua persoalan
yang menggeliat di Pondok Pesantren. Dari sinilah para

santri harus senantiasa didampingi dalam upaya meraih
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cita-cita agar terhindar dari tindakan-tindakan yang
amoralis serta tindakan-tindakan anarchistis didalam
maupun diluar pondok pesantren dikelak kemudian hari
dalam masyarakat lingkungannya.

Beaya (: 3 ai)

Jer Basuki mawa Bea. Demikian dikatakan dalam
pepatah jawa yang artinya tidak mungkin seseorang bisa
mencapai cita-citanya tanpa ada beaya untuk meraihnya.
Orang mengaji seperti layaknya orang hidup itu selalu
perlu beaya. Tetapi pembeayaan dimaksud bukan hanya
sekedar berupa uang atau material saja, akan tetapi bisa
juga dengan kepercayaan, kemampuan, keterampilan serta
keahlian-keahlian dan jasa-jasa tertentu untuk dijadikan

modal dalam memenuhi kebutuhannya.

Seorang santri yang memiliki kemampuan dan
keahlian dalam hal mengaji al-Qur’an baik dengan lagi
maupun murattal biasa. Demikian juga dengan
kemampuan dan keterampilan yang lain yang juga bisa
mendatangkan uang/ rizki yang bisa digunakan untuk

membeayai pendidikannya.
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Sedangkan yang dimaksud pembeayaan disini
adalah kebutuhan yang berbentuk sandang, pagan, dan

papan tempat tinggal yang menjadi penunjang kebutuhan.

Petunjuk Guru (:\‘-”\-‘-"‘)i 3‘-‘5")‘)

Orang mengaji harus dilakukan dihadapan guru
dan tidak belajar sendiri. Belajar agama Islam adalah
mempelajari ilmu warisan Nabi Muhammad SAW yang
tidak boleh tanpa didampingi guru/ustadz. Atau dengan
kata lain seseorang yang ingin belajar ilmu agama Islam
harus dengan cara mencari guru yang bisa menunjukkan
apa yang menjadi keinginan dalam belajar. Seperti
dinyatakan dalam “Ibaroh kitab salaf dengan alasan tidak

semua yang tersirat secara tepat demikian juga sebaliknya.

Keseimbangan jumlah guru dengan muridnya
adalah 1 : 40 orang maksimal, untuk sekolah Kejuruan
bahkan 1 : 20 orang secara ideal. Pembatasan ini dilakukan
dalam rangka memenuhi pemetaan antara jumlah
guru/Ustadz dan santri bisa seimbang hingga proses belajar
mengajar bisa berlangsung dengan nyaman, bisa diterima
oleh siswa secara mudah dan menghasilkan ilmu yang
bermanfaat. Di sekolah kejuruan jumlahnya lebih sedikit

karena di Kejuruan itu lebih banyak dengan pendekata-
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pendekatan praktek (practice approach) dalam proses

kegiatan belajar mengajar.

Di Pondok-pondok Pesantren biasanya jumlah
kyai/ Ustadz tidak berbanding lurus dengan jumlah santri,
sehingga masih banyak santri yang proses memperoleh
ilmunya lewat santri senior atau mungkin putra kyai. Ini
terjadi karena di pondok-pondok pesantren selalu atau
hanya dipimpin oleh seorang Kyai dalam segala halnya.

Waktu yang lama (‘;Lfa:j djL)

Didalam administrasi sistem pendidikan Nasional
dikenal dengan nama kurikulum atau juga dikenal dengan
sylaby, RPP, Satpel, promes dan lainnya. Kesemuanya
memberi inspirasi kepada kita bahwa hakekat proses
kegiatan belajar haruslah memakan waktu yang lama,
dalam hitungan waktu pada tingkatan-tingkatan ada disebut
dengan kelas atau Faslun. Pada tataran evaluasi dikenal
dengan nama semesteran atau ujian semesteran maupun

tengah dan akhir semester.

Ini berarti bahwa pengertian waktu yang lama itu
dalam kitab Ta’liim al-Muta’allim itu tanpa target dan
dalam waktu yang tak terbatas, akan tetapi sesuai dengan

sifatnya ilmu yang dipelajari memiliki sifat kontinuitas atau

222



berkelanjutan dari kelas satu menuju kelas yang lebih
tinggi tingkatnya. Tidak mungkin proses kegiatan belajar
mengajar akan selesai dalam kurun waktu ang pendek
terutama pendidikan agama Islam. Demikian juga pada
pelajaran-pelajaran umum seperti biologi, ilmu fisika dan
lain-lain pasti sangat diperlukan tahapan-tahapan kelas
hingga tidak mempersulit santri dan siswa mempelajari,

menguasai, dan mengamalkan teorinya.

Dari sinilah bisa diketahui bahwa seluruh santri di
pondok-pondok pesantern di Kabupaten Kendal sudah
sangat familier dengan ajaran Kitab Ta’liim al-Muta’allim
yang diajarkan dan bahkan sudah diterapkan pada jati
dirinya tiga belas fasal dan 6 tuntunan itu bahkan sudah

siap untuk diterapkan di dalam masyarakat.

Metode dan Pembelajaran Kitab Ta’liim al-Muta’allim

pada Pondok Pesantren di Kendal

Sebagaimana Kitab-kitab tulisan para ahli lain yang

sudah dibaca dan dipelajari di dunia ini adalah karya tulis yang

eksistensi perkembangan dan pertumbuhan hasanah keilmuan

ilmiah bukan karena menyalurkan hawa nafsu atau emosional,

atau bahkan merupakan tulisan yang berbasis polemik

pembelaan, atau mungkin merupakan penulisan untuk
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kebutuhan sesaat, akan tetapi sebuah karya bisa mendapat
apresiet (yang mendapat perhatian) adalah karya tulis yang
berlandaskan kepada temuan-temuan yang signifikan dengan
obyek. Ada juga yang merupakan penukilan dari pendapat ahli
terdahulu maupun pendapat para ahli dikemudiannya. Tidak
terkecuali Katab Ta’liim al- Muta’allim thariqut-ta’alum buah
karya besar dari Syeikh Burhanudin Az-Zarnuji yang sangat
melegenda di dunia pendidikan khususnya pendidikan
pesantren yang berbasis pendidikan salaf.

Martin Van Bruinessen dalam penelitiannya kitab 7a Ziim
al-Muta’allim  sebagaimana dikutip Muljono Damopoli
menyatakan bahwa hampir semua orang yang pernah belajar di
pesantren mengenal akrab dengan kitab yang satu ini,
masalahnya kitab ini boleh dikatakan bisa dijadikan sebagai
“buku suci” bagi para pelajar pemula yang akan memulai tugas
belajarnya. Kitab ini memuat bagaimana seorang pelajar harus
belajar dengan cara-cara yang benar, mulai dari masalah niat,
metode belajar dan bagaimana menghindari dan menjaga diri
untuk tidak menjadi pelupa. Pembelajaran terhadap kitab ini,

terutama sebagai bimbingan supaya pelajar dapat mencapai
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ilmu yang diharapkan, yakni ilmu yang bermanfaat tidak hanya
pada dirinya sendiri, tapi juga bagi masyarakatnya.'3!

Namun demikian, kitab ini disinyalir juga di samping
sebagai salah satu faktor yang cukup urgen dalam
mengantisipasi terjadinya “feodalisme ulama” dikalangan
pesantren terutama yang ada di Jawa, juga telah membuat santri
dan siswa menjadi pasif dan tidak kritis. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika ada sebagian ahli pengkritisi pendidikan
yang menganjurkan agar kitab 7a ‘lim al-Muta‘allim dan yang
sejenisnya tidak lagi diajarkan di pesantren. Perlu diketahui
bahwa kitab ini disusun oleh Imam Al-Zarnuji, yakni seorang
ulama yang hidup sekitar abad ke-12, sudah semestinya dengan
melalui berbagai pertimbangan situasi dan kondisi yang
dihadapinya waktu itu. Permasalahannya sekarang adalah,
apakah kitab itu masih relevan atau up to date untuk diterapkan
dalam situasi dan kondisi yang telah berbeda secara diametral

dengan situasi dan kondisi penulisnya?

Menurut Hajji Khalifah, kitab 7a’liim al-Muta allim
merupakan satu-satunya karya tunggal Imam al-Zarnuiji, tanpa
keterangan mengenai tahun penerbitannya. Kitab ini telah diberi

catatan komentar (Syarah) oleh 1bn Ismail, yang kemungkinan

181 Bruinessen,Kitab Kuning,Pesantren dan Tharegat(Jakarta: Gading
Publishing, 1995), him.163
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juga dikenal dengan al-Nau'i yang diterbitkan pada tahun 996
H. Kitab ini juga telah diterdterjemahkan dalam bahasa Turki
oleh Abd Majid bin Nusuh bin Israil dengan judul Irshadu al-
Ta’lim fi Ta’lim al-Muta’allim.***Berbagai macam institusi atau
lembaga Pendidikan di Inonesesia senantiasa menciptakan
pembaruan dan model dalam proses kegiatan belajar
mengajarnya. Pelaksanaan itu dalam upaya menghindari
kejenuhan para santri dan pelajarnya mempelajari kitab dan
buku-buku  pelajaran  yang kadang kurang mampu
menginspirasi para santri dan pelajarnya untuk membaca dan

mempelajari dengan baik.

Di pondok pesantren sebagai salah satu dari model
pendidikan paling kuno di Indonesia memiliki metode dan
model tersendiri yang pada akhir-akhir ini banyak menuai
pujian dengan sistem pembelajarannya. Upaya memberi
rangsangan kepada para santri dan pelajar dan mengurai
kesulitannya ternyata sangat ampuh mempengaruhi santri dan
pelajar menjadi santri dan pelajar yang tekun belajar menggapai
cita. Proses pendidikan di Pondok-pondok Pesantren
merupakan sebuah sistem pendidkan yang unik, tidak hanya

unik dalam pendekatan proses pembelajaran, akan tetapi juga

132Thursan, Hakim, Belajar secara efeektif(Jakarta : Puspa Swara, 1995),
him. 21
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unik dalam pandangan hidup dan tata nilainya, cara hidup yang
ditempuh serta aspek-aspek kependidikan dan kemasyarakatan
lainnya. 1% Dari sistem pembelajaran dijumpai  sistem
pembelajaran  yang berulang-ulang dan  berkelanjutan
(Muwadlobah) dari tingkat satu ketingkat lainnya tanpa
diketahui akhir kesudahannya. Pelaksanaan penjelasan
pelajaran sering dilakukan secara berulang-ulang, dalam jangka
waktu yang sangat panjang dan bertahun-tahun walapun buku
teks yang digunakan berganti dan mungkin hanya berganti

sampul.

Hasil dari Keputusan Musyawarah/ Lokakarya Nasional
Intensifikasi Pondok Pesantren yang diselenggarakan pada
tanggal 2 sd. 6 Mei 1998, di Jakarta tentang Pesantren
diberikan batasan bahwa Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan yang minimal terdiri dari dari tiga unsur yaitu;
Kyai/Syaikh/ Ustadz adalah pendidik yang mengajar santri
dengan asramanya dan masjid. Kegiatannya mencakup TRI
DHARMA PONDOK PESANTREN vyaitu Keilmuan,
Keimanan dan Ketagwaan kepada Tuhan Allah SWT.,

133 Dhofier, Zamachsari, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan HidupKyai
dan Visinya mengenai masa depan Indonesia, Jakarta : (LP3ES, 2011, him 79
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Pengembangan ilmu vyang bermanfaat, dan Pengabdian
terhadap Agama, Masyarakat dan Negara.***

Adapun prosesi pembelajaran yang dikembangkan di
Pondok-pondok Pesantren di Indonesia dan di Kendal
khususnya adalah sebagai berikut:

1. Metode Sorogan

Sorogan berasal dari kata sorog (Bahasa Jawa) yang
mengandung arti sodor atau menyodorkan. Pelaksanaannya
para santri dalam belajar dengan cara menyodorkan kitabnya
dihadapan Kyai, atau assisten Kyai (Badal) atau pengganti
Kyai. Sistem sorogan ini termasuk sistem pendidikan
individual, dimana seorang santri dan pelajar berhadapan
langsung dengan kyai pengasuhnya. Dari sini terjadi
interaksi saling memahami dan mengenal satu sama lainnya

antara santri dan pelajar dan kyai atau guru pengajarnya..

Proses Pembelajar dengan sistem sorogan ini
biasanya dilakukan di ruang-ruang tertentu, Yyang
didalamnya terdapat sarana-prasarana yang terdiri antara lain
ada tempat duduk kyai atau ustadz, didepannya ada meja

kecil pendek untuk meletakkan kitab atau buku yang akan

134 Abdullah Syukri Zarkasyi, Pesantren sebagai Alternatif Pendidikan,
Surakarta: Muhamadiyah University Press, 1999, hal.7
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dipelajari dihadapan kyai atau gurunya. Kyai membacakan
teks kitab/ buku kemudian santri/ pelajar menirikan dan
mengulanginya. Sedang santri/ pelajar lain duduk didepan
jauh dari tempat duduk kyai dengan sopan mendengarkan
proses pembelajaran yang sadang dilakukan kyai/ guru
karena memang beda kitab yang dikaji atau mungkin beda

kajian dan bab serta halamannya walau satu jenis Kitab.

Inti dari metode sorogan adalah berlangsungnya
proses belajar mengajar secara face to face antara kyai dan
santri. Keunggulan metode ini adalah bahwa kyai secara
pasti dapat mengetahui kualitas anak santrinya. Bagi santri
dengan IQ tinggi akan dapat cepat menyelesaikan pelajaran,
dapan mencerna penjelasan-penjelasan kyai dan secara
psychologis menimbulkan kedekatan yang sangat kenta dan
tumbuh perasaan simpati kepada Kkyai pengajarnya.
Kelemahan dari metode ini adalah sangat memerlukan
waktu yang sangat panjang hingga setiap santri harus

mengahbiskan waktunya untuk belajar di pesantren.

Meskipun sistem sorogan ini dianggap statis tetapi
bukan berarti tidak menerima inovasi atau pembaruan.
Menurut Suyoto, metode ini adalah sebagai konsekwensi
kyai dalam memberikan pelayan kepada santri dalam

belajar. Ini bagian dari kelebihan sistem sorogan yang
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berinovasi dengan cara peningkatan pelayanan pembelajaran
dengan mengutamakan keilmuan dan kematangan individual

antara kyai dan sanatrinya.

Mastuhu memandang bahwa sistem sorogan adalah
mengajar secara individual langsung dan intensif. Dari sisi
ilmu Pendidikan metode ini adalah metode pembelajaran
modern karena hubungan keduanya sangat harmonis, hingga
Kyai dapat memahami santrinya dengan tepat, sebaliknya
santri dapat membaca kejiwaan kyai secara tepat pula.
Metode sorogan ini dilakukan secara bebas (tidak ada
paksaan) dan bebas dari segala tatalaksana modern dan

hambatan-hambatan formalitas.'3°

2. Metode Wetonan/ Bandongan
Istilah wetonan bisa bearti wetu atau metu

(keluar:Indonesia) atau ada juga yang berarti kelahiran
(Bahasa jawa). Sedangkan yang dimaksud wetonan dalam
metode pembelajaran di Pondok-pondok Pesantrean adalah
wetu yang berarti wektu atau waktu. Metode weton proses
pelaksanaannya sama seperti modeh kuliah atau perkuliahan

dimana para santri mengikuti kegiatan belajar mengajar

1%5Suyoto, Pesantren dalam Pendidikan Nasional, Jakarta: LP3ES, 2000,
him. 43-44.)
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dalam bentuk duduk dihadapan kyai baik secara
mengelilingi atau model khalagah dengan materi
pembahasan kitab yang sama, materi yang sama, juga
halaman kitab yang sama. Kyai menjelaskan materi para
santri menulis atau mencatat hal-hal yang dianggap penting
atau yang baru saja didengar sebagai informasi baru.

Pelaksanaannya dimulai dengan cara kyai/ ustadz
membaca, menerangkan menterjemahkan dan sering
mengulas teks-teks berbahasa arab tanpa harakat (gundul).
Santri dengan memegang kitab yang sama masing-masing
melakukan pedhobitan harakat kata langsungdibawah kata
langsung dimaksud agar dapat membantu dalam memahami

teks yang diajarkan.

Metode weton atau bandungan adalah metode
pembelajaran kolektif yang dilakukan di pondok pesantren.
Karena berlangsungnya pembelajaran itu murni atas ide kyai
baik dalam menentukan tempat, waktu terutama kitab yang
akan dikaji pada waktu-waktu tertentu. Dikatakan bedongan
karena pelaksanaannya dilakukan secara berkelompok yang

diikuti oleh seluruh santri.

H. Abdullah Syukri memberikan definisi tentang

metode bandongan yaitu; “Dimana Kyai membaca kitab
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dalam waktu tertentu, santri membawa kitab yang sama
mendengarkan dan menyimak apa yang dijelaskan kyai “.
Sedang Nurcholis Majid menuturkan definisnya bahwa
metode weton adalah pengajian yang inisiatifnya ada pada
seorang kyai itu sendiri, baik untuk menentukan tempat,

menentukan waktu dan kitabnya”.138

Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem bandongan dalam proses belajar
mengajar sama dengan sistem khalagah yang utamanya
membahas agama dalam berbagai teks dan konteks yang
inisiatif pelaksanaannya berada pada otorita kyai sebagali
pengajar dan nara sumber. Kyai juga memiliki purba wasesa
(kekuasaan penuh) dalam urusan ngaji dan santri yang

berada dibawah wewengkon (wilayahnya).

Keunggulan metode ini menjadikan harmonisasi
antara kyai dan santri akan lebih cepat dan praktis pada
(hemat waktu) dalam penyelenggaraannya, sedangkan
kelemahannya metode ini dianggap tradisional. Biasanya
metode ini masih banyak dilakukan pada pondok-podok

pesantren yang masih bersifat salaf.

1% Nurcholis  Madjid, Bilik-bilik ~ Pesantren, Sebuah  Potret
Perjalanan(Jakarta: Paramadina, 1997), him. 89
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3. Metode Musyawarah/ Bahtsu al-Masaail.
Metode Musyawarah atau dalam prakteknya

berbentuk Bahtsu al-Masaail ini merupakan metode
pembelajaran yang mirip dengan metode diskusi atau
seminar. Beberapa santri dalam jumlah banyak membentuk
khalagah yang dipimpin oleh kyai, atau ustadz atau mungkin
oleh senior santri membahas atau mengkaji suatu persoalan
yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya
para santri lebih bebas mengajukan pendapat dan pertanyaan
kepada kyali, ustadz maupun senior dalam kegiatan itu.

Kegiatan penilaian dilakukan oleh Kyai/ ustadz
maupun seniornya selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal-hal yang menjadi pokok penilaian adalah kualitas
pertanyaan, sanggahan atau tanggapan santri terhadap
materi. Demikian juga sebaliknya kualitas memberikan
jawaban atau memberi solusi terhadap persoalan yang
sedang dibahas juga akan mempengaruhi penilaian kyai,
Ustadz atau seniornya dalam memberikan penilaian.
Demikian juga gaya bicara dan dialek akam mempengaruhi

kelogisan, penggunaan bahasa yang baik dan benar yang
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disajikan secara menawan akan mempengaruhi tinggi

rendahkan penilaian.**’

Hal lain yang diperhitungkan dalam penilaian adalah
pemahaman dan penguasaan terhadap teks bacaan dan juga
kebenaran dan ketepatan peserta, memahami dan
menyimpulkan kandungan teks yang menjadi sumber

bahasan atau teks yang menjadi rujukan.

4. Metode Pengajian pasaran

Metode proses pembelajaran pasaran kegiatan
belajar para santri dengan cara mengkaji materi atau Kitab
tertentu kepada seorang kyai, Ustadz atau santri senior yang
dilaksanakan secara terus menerus dalam kurun waktu
dalam penjadwalan temporer dengan ketentuan kitab tertentu
pula. Metode ini lebih mirip dengan metode bandongan,
tetapi pada metode ini target utamanya adalah selesainya
kitab yang dipelajari. Jadi titik berat pada metode ini adalah
terletak pada pembacaan bukan pemahaman sebagaimana
pada metode bandongan. Metode Pengajian Pasaran juga
dilakukan pada waktu-waktu/ hari dan pasaran-pasaran
tertentu, misalntya pasaran Sabtu kliwon dan pasaran-

pasaran lain.

¥71bid, him. 40
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5. Metode Hafalan (Muhafadhah)
Metode hafalan atau muhafadhah adalah kegiatan

kegiatanbelajar santri dengan cara menghafal suatu teks
tertentu dibawah asuhan seorang kyai, Ustadz atau santri
senior Para santri diberi tugas menghafal bacaan-bacaan
dalam jangka waktu tertentu. Hasil penghafalan kemudian
disajikan santri dihadapan kyai, Ustadz atau santri senior
secara periodeik atau insidental tergantung apa yang menjadi
petunjuk Kyai, Ustadz atau santri senior yang bersangkutan.
Materi pelajaran dengan metode hafalan umumnya
berkenaan dengan al-qur’an, nadhom-nadhom nahwu,

sharaf, tajwid atau teks-teks nadhom dan lain-lain.

Satu diantara Kitab Kuno yang konsern terhadap
pembelajaran akhlag khususnya pada santri baik di saat
tinggal di Pesantren atau sesudahnya adalah kitab 7a liim al-

Muta’allim..

Saat di Pesantren seorang santri bersama-sama
dengan santri lain dibawah Lembaga Pendidikan Pesantren
yang menaunginya mempelajari berbagai macam Kkitab
gundul atau kitab kuning serta pembelajaran dalam

lingkungan pesantren dan masyarakat.
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Seusai mendalami pembelajaran di Pondok Pesantren
seorang santri harus kembali lagi kekeluarganya untuk
mengamalkan segala pengetahuan pembelajaran yang
pernah didapatnya untuk keluarga dan masyarakat
lingkungan.

Dalam keadaan seperti inilah seorang santri di
tuntut untuk selalu belajar memperdalam ilmu pengetahuan
baik yang bersumber dari pengetahuan umum sebagai
tambahan, maupun kitab-kitab kuning sebagai pegangan
dalam mengajar di masyarakat termasuk memperdalam teori
yang berbasis Kkitab  Ta’liim  al-Muta’allim  dan

memperaktikannya dalam kehidupan.

Berdasarkan informasi yang di peroleh dari Kantor
Kementrian Agama (Kemenag) Kabupaten Kendal jumlah
pesantren di Kabupaten ada 155 Pondok Pesantren dengan
berbagai macam jenis dan corak pembelajarannya. Satu
dengan yang lain ada sedikit perbedaan sesuai dengan jenis
pondok pesantrennya. Ketiga jenis itu antara lain Jenis Salaf
(kuno), asriyah (campuraan salaf dengan Modern, dan yang

ketiga agalah Modern.

Ciri-ciri dari ketiga jenis pondok pesantren sangat
mempengaruhi dan menjadi pembeda dalam implementasi
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pembelajaran yang dilaksanakan. Adapun hal-hal itu adalah
sebagai berikut :

a.

Jenis Pesantren Salaf:

Proses Pembelajarannya dilakukukan didalam Pondok
Pesantren, bersama dengan kitab-kitab kuning lainnya.
Di Pondok pesantren jenis ini hanya diajarkan kitan-
kitab kuno/ kitab kuning dan murni mempelajari dasar-
dasar dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan
pembelajaran agama Islam.

Kitab-kitab yang digunakan atau bahan kajian adalah
kitab gundil atau kitab gundul tanpa harakat atau
makna, atau lebih popular dengan nama kitab kuning..

Audiensnya adalah para santri murni yang mugim atau
menetap didalam pondok pesantren dalam kurun waktu
yang lama, atau santri lingkungan pondok pesantren
yang incidental keterlibatannya.

Diasuh oleh Kyai Utama sedang saat terjadi halangan
proses pembelajaran dihandle oleh Putra Kyai Utama,
Lurah Pondok dan Santri Senior.

Tidak terikat dengan kurikulum diluar pesantren.

Tidak harus menggunakan manajemen dan administrasi
yang rapi dan sehat yang sejalan dengan manajemen
institusi pembelajaran umum diluar pondok pesantren.
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g. Pembelajaran masih menggunakan pengantar bahasa
kitab (jawa) yaitu bahasa jawa kawi yang sudah sangat
familier bagi para cantri pelajar didalamnya.

1. Jenis Pondok Pesantren Asriyah (semi modern)

a.

Proses pembelajarannya dilakukan diruang (tertutup)
dan terbuka (semi terbuka).

Jenis kitab yang dijadikan pegangan adalah Syarah
kitab Ta'liim al-Muta’allim karya dari beberapa
pensyarah Kitab.

Audiens atau santrinya terdiri dari santri mugim
(terdaftar resmi) dan santri dari luar pondok
pesantren yang tidak harus terdaftar atau tidak
terdaftar sebagai santri mugim.

. Diasuh oleh Kyai Utama, dan bila ada udzur

proses pembelajaran dilakukan oleh badal yaitu
Putra/putri Kyai utama atau oleh santri senior.

Sebagian menggunakan kurikulum pesantren
sebagian yang lainnya sudah  mau menggunakan
kurikulum modern sebagian lainya masih terikat
dengan kurikulum atau struktur produk sendiri.

Sebagian sudah menggunakan manajemen modern
dalam tatalaksana administrasi maupun tatalaksana
keuangan.
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g. Proses dan pembelajaran sebagian menggunakan
pengantar bahasa Indonesia sebagian lainnya masih
ada jua yang menggunakan bahasa santri.

2. Jenis pesantren Modern.

a. Proses pembelajaran dilakukan secara terbuka
untuk masyarakat secara umum, dilaksanakan
dalam ruangan kelas yang representatip dengan
perangkat pembelajaran yang relatif modern.

b. Jenis kitab yang dijadikan pegangan ustadz/ guru
adalah kitab Ta’lim al-Muta’allim yang sudah di

terjemahkan atau syarah

c. Audiens dan santrinya terdiri dari berbagai murid
sekolah dengan performen modern sebagaimana di

lakukan oleh anak pelajar pada umumnya.

d. Diasuh oleh guru professional dengan kapasitas
yang memadahi, yang befugt (perfect) dan bewes
dalam keilmuan berijazah minimal sama dengan
santri, pembelajaran dilakukan berbasis jadwal,
pembelajarannya yang dilaksanakan atas dasar
administrasi pendidikan yang dipersiapkan dan
disusun dengan rapi sebelumnya baik secara

pribadi-pribadi maupun kelompok.
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e. Sudah menggunakan kurikulum umum khsusnya
kurikulum vyang diterbitkan oleh Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU dan didampingi oleh
Kurikulum produk Kementrian agama ( Kemenag )

f. Penyelenggaraan pembelajaran dan tatalaksana
administrasi dan keuangan sudah disenlenggarakan
secara modern, sarana prasarana yang modern
termasuk  pembentukan  lingkungan  pondok/
madrasah/sekolah yang sehat, bersih, asri dan

menyenangkan serta menenangkan hati santria.

g. Proses pembelajaran  sudah  menggunakan
pengantar bahasa Indonesia sesekali diselipi
dengan bahasa inggris dan arab bahkan mandarin
tergantung pada ketersediaan guru dengan

kemampuan masing-masing..

Disamping ketiga jenis pesantren diatas sekarang
banyak bermunculan jenis pondok pesantren khusus,
misalnya Pondok Pesantren Riset seperti Pondok
Pesantren yang didirikan oleh Prof. Dr. H. Syamsul
Ma’arif di Semarang. Pondok Pesantren ini relative
lebih jelas orientasi yang akan dicapai, disamping tetap

mempelajari kitab-kitab kuno lainnya
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Hasil penelitian terhadap tiga jenis pondok
pesantren tersebut diatas menunjukkan bahwa Sustainable
Learning kitab Ta’liim al-Muta’allim  dengan berbagali
model dan gaya tidak terpengaruh oleh perkembangan jaman
untuk kemudian berhenti tidak diajarkan lagi. Sebaliknya
justru membuat meningkatnya semangat para santri dan
pelajar dalam mengarungi pembelajaran dan penyeliaan
serta mengimplementasikan ajarannya dalam komunikasi
sehari-hari baik ketika berada di pondok-pondok pesantren
maupun di sekolah-sekolah tempat belajar bahkan saat
berada ditengah-tengah masyarakat tempat ia tinggal/

domisili.
F. Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim di Kendal

Ketika mengkaji konsep pembelajaran dalam Islam mau
tidak mau, suka tidak suka harus membicarakan sebuah kitab
yang sangat fenomenal bukan saja karena isinya tetapi juga dari
sisi perjalanannya melewati masa demi masa. Sebuah kitab yang
secara tradisi dibaca dari generasi kegenerasi. Kitab yang menjadi
bacaan wajib bagi kalangan santri di Indonesia. Kitab itu adalah
kitab 7a 'liim al-Muta allim Tharig at-Ta allum yang ditulis oleh
Imam Nu’man ibn Ibrahim al-Zarnuji atau lebih dikenal Imam

Burhanuddin al-Zarnuji. Zarnuji merupakan nama sebuah kota
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ditepi sungai Oxus (Turkistan). Sampai saat ini Ta’liim al-
Muta’allim Thariq al-Ta allum masih mendapatkan begitu besar
dan banyak apresiasi dari masyarakat luas khususnya masyarakat
pesantren dan lembaga pendidikan dilingkungan Nahdlatul
Ulama (NU).

Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji mengatakan bahwa sebuah
proses belajar harus didahului dengan niat yang baik yakni
mencari ridla Allah SWT. Oleh karena itu belajar tidak hanya
menghabiskan tenaga, pikiran, waktu, dan biaya saja, melainkan
lebih bernilai ibadah. Kesuksesan belajar seseorang akan sangat
bergantung pada usaha yang ia lakukan dalam mengulang-ulang
secara kontinu materi yang diajarkan, menghafal, memahami,

mencatat, serta mendiskusikannya.*3®

Mengenai konsep kontinuitas belajar dalam 7a’liim al-
Muta’allim,Imam Burhanuddin Al-Zarnuji tidak menjelaskan
secara detail dan rinci. Penelusuran peneliti sejauh ini hanya
menemukan dua pernyataan Syaikh al-Zarnuji, yakni: pertama
kontinuitas dimaksudkan sebagai metode belajar yang dilakukan
secara terus-menerus, dan kedua proses belajar yang dilakukan

tersebut dengan tidak memaksakan diri. Keduanya tertuang

1%81bid, him. 20.
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dalam ungkapan al-Zarnuji dalam kitab7a liim al-Muta’allim

sebagai berikut:

el Ul 22 330 5 A glar il (o) Akai g2l

“...Al-muwaadlobah maksudnya (semakna) dengan
mudaawamah (terus berlangsung) dan mulaazamah
(menetapi/konstan) bagi seorang penuntut ilmu
(pelajar ketika dalam proses belajarnya.”

G ahil Gia Gl CaalalVs T4 Als Bed Vg
b ke (el SAls Sl 8 il Jeiig | Jaal)
RIS [QPEN

“Dan tidak boleh (bagi seorang pelajar) memaksakan
diri dan membebaninya terlalu berat, sehingga
menjadi lemah dan tidak mampu melakukan sesuatu.
Tetapi ia harus memperlakukan diri sendiri dengan
santun, karena sikap santun merupakan modal yang
besar dalam meraih segala sesuatu.” 1%

Kedua pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa konsep
kontinuitas belajar dalam 7« 7liim al-Muta’allim yang maksudkan
oleh al-Zarnuji adalah proses belajar yang dilakukan secara terus
menerus (berkesinambungan) dengan tetap memperhatikan aspek
moral (etika belajar) dan penuh keikhlasan (tidak karena

keterpaksaan maupun dipaksa).

1¥9bid, him. 23
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Dalam konsepnya ini, Syaikh al-Zarnuji menambahkan
bahwa al-muwaadlobahmenjadi bagian yang tak terpisahkan
dengan kesungguhan belajar (mencari ilmu) dan membangun
cita-cita yang luhur. Artinya, seorang pelajar yang ingin
mencapai keberhasilan dalam belajarnya harus melalui proses
belajar secara bersungguh-sungguh. Bersungguh-sungguh berarti
terus menerus atau kontinu (dalam istilah yang lain ada yang
menyebutnya dengan istilah istiqgamah dan mustamiroh). Dan
tentunya dalam proses belajar tersebut akan bisa terus istiqgamah
jika ada minat yang kuat atau motivasi cita-cita yang luhur. Oleh
karena itu ketiga-tiganya mempunyai hubungan keterkaitan yang
sangat erat dan saling mendukung.Sebut saja misalnya dalam hal
ingin memperoleh keberhasilan dalam belajar Syaikh al-Zarnuji

mengatakan dalam Ta 'limal-Muta’allim sebagai berikut:

Als s AL Ed e o Glaal) Gl ,U'@B dgl\

“Merupakan suatu keharusan bagi seorang pelajar
agar senantiasa kontinu atau rutin dalam belajar serta
mengulanginya pada setiap awal dan akhir malam,
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karena antara waktu Maghrib dan Isya serta waktu
sahur adalah waktu yang penuh berkah.”4°

Maksudnya yaitu seorang pelajar harus melakukan proses
belajarnya secara sungguh-sungguh dan Kotinu (terus menerus).
Sebab proses belajar yang tanpa istiqamah (terus menerus) tidak
akan mejadikan pelajar memperolah hasil yang maksimal.
Terlepas dari keyakinan sebagai pengikut aliran Mu’tazilah atau
bukan, bahwa apapun yang telah dilakukan seseorang dalam
belajar akan diperolehnya sesuai usaha yang ia lakukannya.

Adalah sangat wajar apabila kemudian karya monumental
al-Zarnuji ini menjadi sebuah rujukan “final” dalam menata
proses belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam khususnya
pesantren. Sebab 7a’liim al-Muta’allim dipandang dapat
memenuhi segala kriteria yang kita inginkan: Islami, salaf,

dibawa dan ditradisikan oleh para pendahulu.

Syaikh al-Zarnuji mendendangkan sebuah syair dalam

kitabnya Ta lim al-Muta’allim sebagai berikut:

S alhagl 8 ZF ) RO

S 4 il < a4 alld
S I A5 G ey cis &) 5 E AP A

140Imam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiaras limu, him 22
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“Barangsiapa ingin memperoleh segala rencananya;
maka gunakanlah waktu malamnya untuk mengejar
rencananya.

Sedikitkanlah makanmu agar dapat bangun diwaktu
malam; jika engkau ingin mencapai kesempurnaan
wahai sahabatku.”**!

Maksud dari siapa yang ingin mengumpulkan segala
rencana dan cita-citanya adalah pelajar, maka gunakanlah waktu
malamnya untuk mengejarnya.Dan untuk dapat bangun malam,
maka biasakanlah makan sedikit.Sebab dengan menyedikitkan
makan, maka bangun malam dapat mudah terlaksana dan

memperoleh sebagian kesempurnaan cita-citanya.

Juga dikatakan, barangsiapa yang bangun malam maka
hatinya akan merasa senang dan bahagia di siang harinya.
Muta’allim (penuntut ilmu) harus belajar secara kontinu (terus
menerus), terutama dipermulaan dan akhir malam. Sebab waktu
antara Maghrib dan Isya’ serta waktu sahur adalah waktu yang
sangat baik dan penuh berkah, maka jangan sampai dilewatkan

begitu saja.

141 lmam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’alim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara llmu, him. 22
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Selanjutnya  seorang  pelajar  (muta’allim),  harus
bersungguh-sungguh dan rajin belajar pada waktu siang dan

malam, karena keberhasilan ilmu itu hanya dengan kesungguhan
(JAM) dan mengulang-ulang ( Bl )Sﬂ‘)Karena setiap sesuatu

ada penyakitnya, dan penyakit ilmu adalah meninggalkan
kesungguhan dan  mengulang-ulang.  Syaikh  al-Zarnuji
mengatakan dalam kitabnya T7a'lim al-Muta’allim sebagai
berikut:
I3l 81 &5 3 Gledidal 54l (o alel) LI 5
A5la Edy AL Gy Ll Gl bl Jiie
“Merupakan suatu keharusan bagi seorang pelajar
agar senantiasa kontinu atau rutin dalam belajar serta
mengulanginya pada setiap awal dan akhir malam,

karena antara waktu Maghrib dan Isya serta waktu
sahur adalah waktu yang penuh berkah.” 142

Maka modal pokok untuk menghasilkan sesuatu (ilmu)
adalah faktor kesungguhan dan cita-cita yang kuat. Besungguh-
sungguh artinya sebagai pelajar harus tekun dan istiqgomah dalam
menapaki proses belajarnya. Sebagaimana diungkapkan oleh al-

Zarnuji dalam kitabnya 7« ’fiim al-Mutaallim sebagai berikut:

T KRN TP R EE R R ri i A

142|mam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul Kadir Al-
Jufri, Surabaya: Mutiara Ilm, him. 22
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“Barangsiapa bersungguh-sungguh mencari sesuatu,
pasti ia akan menemukannya. Seseorang akan
mendapatkan sesuatu yang dicarinya, sejauh usaha
yang yang dilakukannya.” 143

Dari pemaparan tentang ide-ide al-Zarnuji diatas dapat
dipahami bahwa sebuah kegiatan belajar harus direncanakan
sedemikian rupa, baik niatnya sejak awal, cara-cara penguasaan
ilmunya, cara makannya, sopan santun maupun tingkah lakunya
dan lain-lain. Semua itu dalam prosesnya akan melewati sebuah
metode atau tata cara yang dalam kerangka belajar diupayakan
untuk mencapai sebuah hasil yang maksimal sesuai dengan

tujuan yang dicita-citakan.

Maka dengan demikian, sebagai pelajar yang masih
dalam  proses belajar/menuntut ilmu agar senantiasa
memperhatikan aspek-aspek metode (kaifiyyah) dalam belajar,
moral dan etika/akhlag. Hal ini menjadi sangat penting karena
pada hakekatnya tujuan akhir dari pendidikan (ultimate aims of
educations) adalah, yakni terbentuknya kepribadian muslim dan

kematangan dan integritas kesempurnaan pribadi.'4*

Artinya sebuah konsep atau metode belajar yang digagas

oleh al-Zarnuji diatas ibarat miniatur kerangka kecil konsep

143|mam, al-Zarnuji, Kitab Ta’liim al-Muta’allim, Terj. Abdul KadirAl-
Jufri, Surabaya: Mutiara Iimu, him. 22

1447uhairini, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, cet.2,
him. 159)
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pendidikan Islam yang ada pada saat itu. Peneliti menyebut
demikian karena hakekat tujuan belajar yang di konsepsikan oleh
al-Zarnuji sebagaimana dituangkan dalam Ta'lim al-Muta’ allim
tidak berbeda dengan yang di konsepkan dalam proses
pendidikan Islam adalah tidak berbeda, yakni diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam,
memikir, memutuskan, berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam,

serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Jadi sebuah konsep yang ditulis oleh Imam al-Zarnuiji
tentang kontinuitas belajar dalam 7« liim al-Muta ‘allim tersebut
jika kemudian diimplementasikan dalam proses pembelajaran
Islam akan sangat relevan sekali. Sebab kedua-duanya memiliki
tujuan akhir yang sama. Sedangkan Kkata proses itu sendiri seperti
dikatakan oleh Roger A. Kaufman sebagaimana dikutip oleh
H.M. Arifin mengandung pengertian sebagai penerapan cara-cara

atau sarana untuk mencapai hasil yang diharapkan. 14°

Oleh karena itu, sesuai dengan pengertian proses
pembelajaran Islam sebagaimana yang telah digariskan, maka

konsep atau metode yang telah digagas oleh Syaikh Al-Zarnuji
tentang kontinuitas belajar (%) salynampaknya bisa menjadi

145 Arifin, H. Muzayin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
2003, him. 23
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salah satu alternatif untuk mewujudkan tujuan pembelajaran

Islam.

2. Pembelajaran Kitab 7a’liim al-Muta’allim di Kabupaten
Kendal

Kitab 7a’liim al-Muta’allim yang bila dilihat dari
bentuknya yang kecil dengan halaman yang kurang dari 100
halaman, ditambah dengan penggunaan bahasa yang
sederhana justru mampu mempengaruhi para santrinya
menjadi pribadi yang menarik dan berakhlag mulia bila
dibanding dengan kitab-kitab besar lain. Sustainable
Learning Kitab 7a liim al-Muta allim di Indonesia dilakukan
sejak abad 1 M. Menurut asumsi masuknya Islam dan
pergerakan para wali yaitu Walisongo. Sedang bila
mengikuti asumsi Kitab Al-Nawawi al-Bantani kitab ini
masuk dan diajarkan di Indonesia sejak abad 19 M. Sedang
bila menggunakan asumsi Imam Madzhab, di Indonesia
penganut Madzhab Syafi’i, sedang kitab Ta’liim al-
Muta’allim itu yang dilahirkan di Turki bermadzhab Hanafi,

maka berarti kurun waktunya lebih belakangan lagi.

Sustainable Learning Kitab 7a'liim al-Muta’allim
sebuah karya fenomenal Imam Al-Zarnuji yang dimaksud
adalah sejauh mana kitab tersebut dipelajari kontinuitasnya
pada Pondok-pondok Pesantren Kendal. Hal ini dikandung
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maksud untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kitab
Ta’lim al-Muta’alim itu memberikan pengaruh hingga setiap
pesantren khususnya di Kendal menerapkan kitab 7a 'liim al-
Muta’allim menjadi salah satu diantara kitab-kitab lain dan

bahkan dimasukkan dalam kurikulum utamanya.

Di Kendal pelaksanaan Pembelajaran Kitab 7a 'Ziim
al-Muta allim selalu bersamaan dengan berdirinya Pondok-
pondok Pesantren sekaligus penerapan Kkurikulum Kitab
Ta’liim al-Muta’allim dalam pelaksanaan belajar kitab.
Pembelajaran dimaksud adalah proses diajarkannya Kitab
dari awaktu ke waktu kitab Ta’liim al-Muta’allim yang
merupakan bagian tak terpisahkan dalam prosesi belajar di

Pesantren.

Tidak kurang dari 155 pondok Pesantren yang ada di
Kendal dan semuanya memasukkan Kkitab 7a’liim al-
Muta’allim dalam kurikulum dan proses pembelajarannya.
Untuk memudahkan dalam penyeliaan atau pembuktian
dilakukan dengan random sampling. Dari sejumlah pondok
Pesantren tersebut ada sembilanPondok Pesantren yang akan
diteliti tentang keberlangsungan atau Sustainable Learning

nya kitab Ta liim al-Muta’allimantara lain adalah :
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1) Pondok Pesantren Al Fadlu Wal Fadhiilah didirikan
pada tanggal 10 Muharrom 1405 H, yang bertepatan
dengan bulan Juli 1985 di Kampung Jagalan Kutoharjo
Kaliwungu Kendal. Sebelumnya dalam kurun waktu
yang sangat lama KH. Dimyati Ro’is melalang belajar
pada Pondok Pesantren Lirboyo, kemudian mengenyam
pendidikan pesantren di pondok Asrama Pelajar Islam
Kauman (APIK) Kaliwunggu Keabupaten Kendal di
bawah asuhan KH. Ibadullah Irfan, yang selanjutnya

malah menjadi mertuanya.

Karena kecerdasan dan kecerdikannya dalam
olah ilmu dan amal agama maupun ilmu lain, KH.
Dimyati Ro’is dikenal memiliki atau dikaruniai Ilmu
Laduni oleh Allah SWT dimulai dari tatacara
menyampaikan pendidikan kepada santri dengan gaya
dan gaya bahasa yang sangat menarik dibarengi oleh
kedalaman uraian serta kemampuan menjangkau
sesuatu yang sebelumnya tidak pernah dikenal atau
diketahui oleh orang biasa.'*® Menantu KH. Ibadullah
Irfan itu adalah Ulama khasrismatik yang memiliki

kemampuan keilmuan yang tinggu dan sangat populer

146Wawancara dengan Gus Alam (Putra KH. Dimyati Ro’is yang kedua
tentang riwayat pendidikan ayahnya beliau KH. Dimyati Ro’is.
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tidak hanya di Kendal, akan tetapi sangat populer di
seantero Nusantara, berbasis dari pengalamannya yang
pernah menjadi Anggota DPPRI dari Utusan Daerah,
menjadi Anggota DPRD | (FKB) Jawa Tengah,
menjadi Anggota DPRD Il (FPP) Kendal serta
kemampuan spiritual untuk membantu meringankan
beban orang-orang yang terkena musibah atau penyakit
ringan masyarakat sekitar dengan doanya.

Hasil dari pernikahannya dengan Yuk Tho’ah
(panggilan akrab) istri KH. Dimyati Ro’is, melahirkan
putra putri yang cukup handal dalam dunia Ilmu Agama
dan Illmu Politik, dan Ilmu-ilmu Sosial, salah satu
diantaranya adalah Gus Alam (Alamudin Dimyati
Ro’is) yang saat ini menjabat sebagai anggota Fraksi
PKB DPRRI yang ketiga kalinya dan anak gadisnya
yang bernama Dra. Siti Arofah Dimyati Rois yang
mejadi Anggota DPRD | Jawa Tengah.

Dua diantara fatwa dan ajarannya yang sangat
populer adalah “Jadilah santri yang selalu rajin shalat
berjama’ah dan menjalankan shalat berjama’ah itu
tidak harus menjadi imam karena yang diperintahkan

dalam shalat adalah shalat berjama’ah bukan menjadi
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imam, maka dari itu jangan berebut menjadi Imam,

nanti yang menjadi makmum siapa

“Jika anda jadi Guru hanya sekedar transfer
Pengetahuan, akan ada masanya di mana tidak lagi di
butuhkan, karena Google lebih cerdas dan lebih tahu
banyak hal dari pada anda. Namun jika anda menjadi
Guru juga mentransfer Adab, Ketagwaan dan
Keihlasan, maka anda akan selalu di butuhkan. Karena

Google tak memilki semua itu”

Pondok Pesantren Al Fadlu Wal Fadhilah
merupakan Lembaga Pendidikan yang bergerak
dibidang Pendidikan Umum, pendidikan khusus agama,
dan Salaf serta Kelompok Bimbingan Ibadah Haiji
(KBIH) yang terbesar di Kabupaten Kendal.

Proses untuk menjadi santri atau pelajar Islam
canggih dilingkungan Yayasan Al Fadlu wal-Fadhilah
Kaliwungu ini meliputi jalur khusus, yaitu jalus santri
titipan orang tua disebabkan oleh kedekatan Kyali
dengan orang tua calon santri. Jalur kedua adalah jalur
reguler. Dari jalur ini setiap calon santri dan siswa harus
meallui jalur seleksi seperti pada umumnya seleksi

pendidikan. Jalur ketiga adalah jalur prestasi. Dijalur ini
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para santri dan siswa calon harus mampu menunjukkan
sertifikat kemampuannya baik bidang olah raga, olah
seni dan bidang-bidang lain pada umum dan khususnya
bidang penghafalan Al Qur’an. Siswa dengan jumlah
sertifikat lebih banyak akan mendapatkan beaya yang
lebih ringan dibandingkan siswa pada umumnya. Yang
keempat santri ngenger (ngabdi) santri ini biasany
amenjadi santri senior dengan bekal ilmu yang cukup.
Biasanya sudah diberi kewenangan untuk membantu
mengajar di madrasah atau sekolah dalam lingkungan

yayasan dalam kata lain sudah berpenghasilan.

Pembelajaran kitab 7a'liim al-Muta’allim di
pondok pesantren ini sudah dilakukan sejak berdirinya
ditahun 1985 dan secara konsisten diajarkan sampai
sekarang dan sudah menjadi satu masuk dalam
kurikulum utama Pondok Pesantren” berbasis
kesepakatan para Kyai Pengasuh Pesantren demikian

kata Gus Alam saat diwawancarai.

Masih banyak lagi kegiatan pendukung dan
merupakan bagian tak terpisahkan didalam Pondok
Pesantren antara lain Persatuan Pencak Silat Bambu
Kuning. Seni Hadrah Al-Barakah. Dalam kegiatan olah

raga prestasi rekreasi dilakukan secara rutin Latihan
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bola volly, bulu tangkis, sepak bola serta kegiatan yang
mengandung daya tarik lain bagi kandidat santri
maupun siswa yang berada di Pusat (Kaliwungu)
ataupun yang berada di Desa Sarirejo Brangsong.4’

Hasil Wawancara dengan KH. Dimyati Rois
yang diwakilkan kepada Putranya Gus Alam
menyatakan bahwa Pembelajaran Kitab 7a liim al-
Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji adalah sebuah
keniscayaan terhadap hasil keputusan Paguyuban
Pondok Pesantren se-Indonesia disamping kitab ini
merupakan cikal bakal pembelajaran terhadap santri
khususnya dibidang akhlag dan kesamaptaan hidup

demi masa depan santri itu sendiri.

Spesifikasi pembelajaran kitab 7a'liim al-
Muta’allim di Pondok Pesantren ini lebih banyak
menggunakan metode Musyawarah yang
ditindaklanjuti dengan Diskusi, sehingga santri mampu
mengekplorasi kemampuan berbicara ditengah-tengah

Kyai dan sesama teman santrinya

147 Wawancara dengan Agyl Syahriyar S, santri PP. Yayasan Al-Fadlu wal
Fadhilah Keliwungu..
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3. Pondok Pesantren Manba’ al-Hikmah yang didirikan
pada tahun 1983 oleh KH. Dr. (HC) Suyuthi Murtadlo
ini telah menggeliat sangat jauh dibandingkan dengan
pondok-pondok pesantren yang lain di Kendal. Kemasan
perpaduan penempaan Pendidikan agama berbanding
lurus dengan pendidikan umum dan pendidikan
keterampilan menempatkan Pondok Pesantren ini sangat
familier dan populer ditelinga masyarakat Islam di
Kabupaten Kendal khususnya di Jawa Tengah serta di

Indonesia pada umumnya.

Pesantren disetiap harinya dipenuhi dengan
warna kajian Al Qur’an oleh para santri penghafal, di
warnai dengan gempita musik Drum band dan bacaan
puisi, diwarnai dengan gempita kerja bhakti santri baik
didalam pesantren maupun diluar. Demikian juga di
penuhi geliat kesehatan dalam bentuk olah raga. Di
Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah memiliki sebuah
Club Sepak Bola yang bernama Manhik United (MU).

Club ini aktif terlibat dalam berbagai event baik dalam
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atau internal  kabupaten Kendal maupun nasional

khususnya Liga Santri Indonesia.'*8

Untuk masuk menjadi santri Pondok Pesantren
Manba’ul Hikmah melalui jalur mandiri dan jalur
prestasi. Yang dimaksud jalur mandiri adalah calon
santri akan diberikan test agama, yang meliputi bidang
Fiqih, bidang Aqidah akhlaq, bidang Al Qur’an Hadits,
Sejarah  Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.
Disamping juga diujikan tentang bahasa Inggris (bagi
yang berminat belajar di SMK Manba’ul Hikmah serta

test Psychology kejiwaan calon santri.

Sedangkan penerimaan pada jalur prestasi
seorang santri yang bermaksud belajar di Pondok
Pesantren Manba’ al Hikmah disamping harus sudah
memenuhi ketentuan diatas, seorang santri harus ada
memiliki sertifikasi keberhasilan dari sekolah serta
pendidikan  sebelumnya. Dengan  mengantongi
Sertifikasi prestasi urutan satu sampai dengan lima pada
jenjang pendidikan sebelumnya. Disamping juga harus
memiliki keterampilan baik dalam bidang seni maupun

olah raga khususnya sepak bola. Di Pondok Pesantren

148 Wawancara dengan Gus Rifgil Muslim, S.Ag., M.Pd.l., putra kedua KH.
Dr. (HC) Suyuthi Murtdlo, Pengasuh Ponpes Manba’ul Hikmah.
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Manba’ul Hikmah memiliki Club Sepak Bola Manhik
United yang aktif dalam berbagai event olah raga di
Kaliwungu maupun event antar santri se-Indonesia.
Bagi santri yang berprestasi baik dalam bidang
akademik maupun olah raga dan seni diberikan
beasiswa dengan tidak membayar kewajiban kepada

Yayasan. 4

Sebagaimana lazimnya tempat pendidikan di
Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah ada beberapa
santri yang memang cerdas ada pula yang biasa-biasa
saja dan juga yang kurang cepat menanggapi teori ilmu
khususnya pelajaran Kitab 7a liim al-Muta’allim. Kitab
Ta’liim al-Muta’allim diajarkan pada semester genap di
kelas tiga MTs Salafiyah. Dengan berbagai metode dan
model penyampaian pelajaran dirasakan sangat positif
dan membantu santri dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademiknya maupun tugas langsung dari Kyai, ustadz
dan santri seniornya. Secara umum ajaran Kitab ini
mampu mempengaruhi santri untuk lebih mudah, lancar

serta sukses dalam belajar disamping juga lancar

149 Wawancara dengan Jama Mustagiml, Santri Senior di PP. Manba’ul
Hikmah, disamping sebagai mahasiswa STIK di Manba’ul Hikmah juga
merupakan ustadz dan santri pengajar di Yayasan tersebut..
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mempraktekkan ajaran akhlag baik kepada santri
dengan santri, santri dengan seniornya dan paling utama
adalah harmonisasi hubungan antara santri dengan para

Kyai dan guru ngajinya.

Hasil wawancara dengan KH. Suyuti Murtadlo
(DR. HC) melalui santri seniornya Jamal Mustagim
antara lain  disampaikan bahwa Pelaksanaan
pembelajaran kitab 7a’liim al-Muta’allim di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikmah ini adalah dimulai sejak
didirikannya tahun 1993 sampai sekarang oleh guru
ngaji dengan persyaratan khusus yaitu Kyai atau santri
senior yang sangat tinggi di atas rata-rata para santri

ditinjau dari derajad akhlaq karimahnya.*>°

Oleh Jamal Mustagim dan Muhammad Subhan
(quru pengajar Kitab Ta 'liim al- Muta’allim dan sebagali
santri Senior dan Putra di Pondok Pesantren Manba’ul
Hikmah) proses pelaksanaan pembelajaran Kitab ini
menggunakan metode Khalagah tegantung dan yang

lain tetapi tetap bergantung kepada jumlah santri yang

150 Wawancara dengan Muhammad Subhan, S.Pd., Santri senior, Alumni
STIK Kendal di Manhik, yang juga pengajar pada lembaga Pendidikan tersebut
dan Ustadz Kitan Ta’liim bagi santri.
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akan mengaji. Bila hanya 1 s.d. 12 orang maka

menggunakan metode sorogan.

4. Pondok Pesantren Al-Itgon
Pondok Pesantren yang berlokasi di Desa
Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal ini
merupakan Pesantren yang khusus menerapkan

kurikulum agama.

Wawancara dengan putra kandungnya (Gus
Nadhif, M.Pdl.) memberi keterangan bahwa Disini
banyak sekali diajarkan kitab-kitab klasik maupun
kitab-kitab modern. Karena khusus ilmu-ilmu agama
yang digelar maka ada kecenderungan santri lebih
mudah dalam belajar dan menyelesaikan atau
mengkhatamkan  kitab-kitab yang dipelajari  di
Pesantren. Tak terkecuali kitab Ta'liim al-Muta’allim
Imam Az-Zarnuji yang oleh para santri ditempatkan
sebagai kitab babon dalam upaya menggembleng
akhlaq santri demi bekal dalam kehidupannya kelak.*>*
Di Pondok pesantren yang didalamnya hanya diajarkan
ilmu-ilmu keagamaan saja itu dapat terbentik suasana

kondusif scientific dimana para santri merasa sangat

151 Wawancara dengan Gus Nadhif, M.Pd.I (putra pertama KH. Ahmad
Ayyub Nu’man HM, pengasuh dan pimpinan PP. Al Itqon Patebon Kendal.
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nyaman belajar agama tanpa ada beban tambahan yang
berupa pelajaran-pelajaran umum didalam
lingkungannya. Para santri dapat berkonsentrasi dalam
belajar dan berkomunikasi dan berdiskusi dengan
sesama santri tanpa ada perbedaan yang terjadi akibat

bedanya santri mengaji. >

Beda basori dengan Umar Said, S.Pd., M.Pd.l,
orang tua santri yang menyatakan bahwa menempatkan
dan mengajikan anak di Pesantren ini jauh lebih ringan
beban, baik beban beaya pesantren atau beaya tambahan
sekolah, santri berkecenderungan tenang dalam
penampilan maupun saat mengaji kepada para Kyai.
Gaya hidup santrinya sangat sederhana, tidak mudah
terpengaruh perubahan-perubahan budaya dan gaya
hidup dari luar. Santri bisa berkonsentrasi penuh
memperdalam ilmu-ilmu agama tanpa ada gangguan
budaya dari luar pesantren. Pesantren ini sangat
perhatian dengan pembentukan akhlag santri lewat
Kitab Ta'liim al-Muta’allim mam Al-Zarnuji, agar saat

berada di masyarakat nanti tidak menjadi panutan yang

152 Wawancara dengan Basori, S.Pd. | mantan Lurah Pondok Al-Itgon yang
tinggal di Batang..
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tidak kurang ilmu atau kurang baik akhlagnya hingga

mempermalukan Pondok Pesantren, >3

Dalam pengamatan langsung penulis, bahwa
metode yang digunakan untuk pembelajaran Kitab
Ta’liim al-Mauta’allim di Pondok Pesantren Al-Itqon
Patebon ini murni menggunakan metode Diskusi karena
kebanyakan santri anak-anak yang menjadi siswa di

sekolah-sekolah umum.

5. Pondok Pesantren Daar al-Amaanah.

KH. Mas’ud Abdul Qodir melalui Junaidi,
S.Ag (salah satu Kepala Madrasah diingkungan
Pesantren atau tepatnya Kepala MTs Darul
Amanah) memberi penjelasan bahwa Pondok
Pesantren Daarul Amanah Kabunan Sukorejo
kabupaten Kendal adalah Pondok Pesantren Filial
dari Pondok Pesantren Darun Najah Jakarta.
Disebut juga dengan Pesantren Alumni Gontor
karena para tokoh pendirinya antara lain alumni
Gontor, serta sistem pembelajarannya mengadopsi
dari sistem pendidikan di Gontor. Tokoh-tokoh

yang terlibat dalam pendirian antara lain KH.

158 Kata Umar Said, saat ditemui penulis dalam wawancara tentang
penelitian Kontinuitas Studi Kitab Ta’liim al-Muta’allim).
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Jamhari Abdul Jalal (Cipinang Bogor), KH.
Mas’ud Abdul Qodir (Ngadiwarno Sukorejo
Kendal), Slamet Pawiro (Paraan Sebaran
Pageruyung Kendal), Ustadz Junaidi Abdul Jalal
(Paraan Sebaran Pageruyung Kendal).

Sebagaimana  aktifitas pada Pondok
Pesantren Daarul Amanah sebagai Pondok
Pesantren Salafiyah Modern juga memiliki
berbagai macam tempat pendidikan agama seperti
MTs, MA, baik salaf maupun umum, juga
memiliki tempat pendidikan SLTA umum yaitu
SMK Darul Amanah. Perpaduan dua unsur
pendidikan dalam Pondok Pesantren Daarul
Amanah mampu menarik perhatian masyarakat
yang berkeinginan menjadikan anak dan santrinya
menjadi  seseorang yang kuat menghadapi
perubahan jaman yang sudah mulai sulit untuk
dituntun. *** . Sekalipun Pondok dikategorikan
sebagai Pondok Modern tetapi tidak meninggalkan
dasar-dasar utama Pendidikan Islam yang salafiyah

yang sangat concern dengan pendidikan akhlaq al-

154Wawancara dengan Junaidi Abdul Jalal, S.Pd.l pengasuh senior pada PP
Darul Amanah Sukorejo
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karimah. Siswa disini sangat taat dan tawadlu’
kepada para ustadz dan santri senior utamanya
kepada bapak Kyai pengasuh. Walaupun santri
mempelajari  ilmu-ilmu  salaf  tetapi  juga
mengenyam pendidikan di SMK Darul Amanah,
walau demikian tidak membuat kamu lupa dasar
utama kehidupan adalah akhlag. ”Kami juga
mempelajari kitab 7a 'lim al-Muta’allimsaat belajar
pada kitab-kitab salafiyah untuk membentengi teori
umum yang saya peroleh dari SMK Darul

Amanah”. kata santri.t>®

Lain Lukman lain Drs. H. Muhyiddin,
M.Si, sebagai tetangga ditempat Pondok Pesantren
Darul Amanah berdiri, memberi apresiasi tinggi
terhadap Darul Amanah, dimana di setiap hari
santri diwajibkan berkomunikasi menggunakan
bahasa Arab dan bahasa Inggris. ”Saya melihat
sendiri bahwa santri dan siswa cukup lancar dan
mabhir berkomunikasi menggunakan kedua bahasa

asing tersebut hingga menjadi daya tarik bagi

15\Wawancara dengan M. Lukman Hakim S, salah seorang siswa yang
menekuni pembelajaran umum dan salaf.
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masyarakat disekitarnya khususnya dan masyarakat
pada umumnya’ kata Muhyidin.*>®

Implementasi pembelajaran kitab 7« liim
al-Muta’allim di  Pondok Pesantren (Ponpes)
modern Daarul Amanah Sukorejo mengedepankan
proses pembelajar dengan Diskusi dan Ceramah.
Hampir semua santri ditambah dengan santri dari
warga setempat menjadikan diskusi bisa berjalan
menarik dengan kontribusi keilmuan yang tinggi
serta mampu memberikan kepuasan para santri
yang belajar baik internal pondok maupun

masyarakat pengikut pembelajaran.

6. Pondok Pesantren APIK AL-IRFAANI
Pekauman Kaliwungu

KH. Sholahudin Irfan dalam wawancara
melalui Putra dan santri seniornya memberi
penjelasan bahwa Pesantren yang di dirikan KH.
Irfan ini berbentuk salaf murni artinya di Pesantren
ini hanya dikaji kitab-kitab salaf atau kitab-kitab
agama baik kitab kuno atau kitab modern. Diantara

kitab kuno yang diajarkan kategori kecil atau tipis

1% Hasil wawancara dengan Drs. H. Muhyiddin, M.Si, tetangga dekat
dengan PP Darul Amanah Sukorejo tinggal di Plantungan Sukorejo Kendal.
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antara lain kitab Safinat al- Najah, kitab Sulam
Taufig, kitab Nahwul Wadhih, serta kitab Ta 'liim
al-Muta’allim dan lain-lain. Sedangkan kitab-kitab
besar atau tebal antara lain adalah kitab Shohih
Bukhori, Shohih Muslim, kitab Al-Maraghi, kitab
Ibnu Katsir, kitab Riyadhus-Shalihin, kitab
Durratun-Nasyi’in dan lainnya diajarkan untuk

santri-santri senior..

Kitab-kitab tersebut diajarkan berdasar struktur
kurikulum yang sudah menjadi ketetapan para
pengasuh pesantren disamping kurikulum khusus
atau internal yang diajarkan berdasarkan tingkatan-
tingkatan sekolah atau madrasah. Pada Pondok
Pesantren ini sebagian besar  kurikulumnya
berafiliasi kepada kurikulum Lembaga Pendidikan

ma’arif NU Nasional khususnya Kabupaten

Kendal.*®’

Sedangkan wawancara dengan Muhammad
Sulaiman ustadz pengajar kitab Ta'liim al-
Muta’allim  setempat dinyatakan bahwa kitab

Ta’liim al-Muta’allim adalah kitab utama bagi

157 Hasil wawancara dengan KH. Syaifudin, Pengasuh PP Daarul Ulum
Seklotok Singorojo Kabupaten Kendal.
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pembentukan akhlag santri. Disamping itu memang
merupakan keputusan para Kyai pengasuh Pesantren
Nasional, kitab ini dipandang sangat memberi dan
mampu membentuk santri untuk menjadi manusia
seutuhnya sampai kelak nanti dalam masyarakat.
Secara umum santren yang telah selesai atau
mengkhatamkan kitab ini lebih terlihat sangat
prospektif, teduh dalam pergaulan sesama santri
lebih-lebih kepada santri senior, ustad dan pimpinan
Pesantren. ' Sedangkan saat mewawancarai
Muhammad Yunar Prasetyo, santri kelas tiga
madrasah Diniyah Wustha di PP APIK Kaliwungu
menyampaikan bahwa implementasi belajar dan
pembelajaran kitab 7aliim al-Muta’allim sangat
berdampak positif bagi para santri terlihat dalam
komunikasi lintas santri, santri dengan ustadz, dan
santri dengan Kyai pengasuh sangat harmonis.
Terlebih lagi suasana dan situasi kondusif proses

belajar di PP APIK Al-Irfani Kaliwungu dipengaruhi

158 \Wawancara dengan Muhammad Abdul Kholig, ustdaz pengajar kitab
Ta’liim al-Muta’allim pada PP Darul Ulum Seklotok Singorojo Kabupaten
Kendal.
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oleh santri yang telah mempelajari kitab 7« liim al-

Muta’allim >°

Dari uraian dan hasil penelitian serta wawancara
dengan stake holder PP. APIK Al-Irfani Kaliwungu

dapat diambil kesimpulan sementara sebagai berikut:

a. Beberapa hal yang membuat harapan semakin
pupus terhadap ketinggian budi pekerti luhur yang
berubah menjadi keraguan akan semakin jatuhnya
moralitas akhlag santri dan pelajar dari kalangan
masyarakat dan orang tua santi/ pelajar bisa
terjawab oleh konsep kontinuitas dalam kitab
Ta'liim al-Muta’allim.

b. Dekadensi moral dan merosotnya budi pekerti
luhur yang tidak hanya melanda santri dan pelajar
saja, lebih-lebih para orang tua dan para birokrat
serta pejabat negeri ini bisa dikikis dan dieliminasi
keberadaannya dengan tetap diajarkannya Kitab
Ta 'liimal-Muta’alim.

c. Setidaknya masih ada secercah harapan bahwa
Islam di negara Indonesia ini masih akan
terlindungi akhlag budi pekertinya karena masih
ada kontinuitas pembelajaran kitab 7a'liim al-
Muta’allim bagi santri dan masyarakat. Diamping

159 Wawancara dengan santri Muhammad Yunar Prasetyo santri kelas tiga
madrasah Diniyah Wustha tentang pentingnya pembelajaran kitab Ta’liim al-
Muta’allim.
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itu kontinuitas pembelajarankitab Ta'liim al-

Muta’allim  selalu  berbanding lurus dengan

perbaikan akhlaq al-karimah di bumi pertiwi

Indonesia dengan dasar Pancasila yang keberadaan

dan kemerdekaannya dipandegani oleh para tokoh

agama Islam seperti Pengeran Diponegoro, Cut

Nyak Dien, Tuanku Imam Bonjol serta tokoh

Nasional lain yang tidak disebut namanya.

Itulah hasil dari wawancara yang dilakukan kepada
stakeholder Pondok Pesantren APIK Al-Irfani yang
kemudian bisa dijadikan pedoman dalam pengelolaan
Peondok Pesantren pada umumnya.

7. Pondok Pesantren Al-Nidhom Brangsong
Kendal
Hasil Wawancara dengan Bapak KH. Syamsuri di

sampaikan bahwa:

1. Pembelajaran kitab Ta’liim al-Muta’allim itu
atas dasar kesepakatan Pengasuh Pondok
Pesantren se-Indonesi yang tertuang dalam
Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Kementrian
Agama RI tentang Analisis dan Interpretasi
Kurikulum pada Pondok-pondok Pesantren dan
Madrasah-Madrasah Diniyah (Madin) dan
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ).
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2. Mata pelajaran dari Kitab 7a liim al-Muta’allim
masih sangat relevan dengan kebutuhan santri
saat ini dan di masa-masa yang akan datang
sebgai modal para santrai dan murid dalam
menggapai masa depannya.

8. Pondok Pesantren Al-Maghfur Bugangin

Kendal

Hasil dari Wawancara dengan Nyai Zaiyinatul
Millah  diperoleh informasi bahwa
penyelenggaraan dan pembelajaran kitab 7« liim
al-Muta’alim Imam Al-Zarnuji disamping sudah
menjadi keputusan para pengelola Pesantren se-
Idonesia juga karena dalam upaya membentengi
terjadinya degradasi moral juga untuk membekali
santribelajar mandiri serta mengamalkan ajaran
Agama Islam secara konsisten dan

berkesinambungan.

Dari putra pertamanya ( Nanang Agus Sholeh )
diperoleh tambahan informasi bahwa sampai saat
ini materi dalam kitab 7a 'liim al-Muta’allim masih

sangat relevan untuk diajarkan kepada para santri.
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Pelaksanaan pembelajarannya di sesuaikan dengan
keadaan dan disesuaikan dengan jumlah santri
yang siap mengaji. Karena santri banyak yang
berasal dari sekolah umum, maka proses
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan
tingkatan santri.

9. Pondok Pesantren Al-Hidayah Kendal

Hasil pertemuan dengan KH. Nasori dan
santri  seniornya diperoleh jawaban bahwa
Pembelajaran Kitab 7a liim al-Muta’allim Imam
Al-Zarnuji adalah sesuai dengan kesepakatan para
Pimpinan  Pondok Pesantren  se-Indonesia
khususnya dalam pembentukan kurikulum yang
bersumber dari Kitab-kitab Klasik atau kuno.
Sedang yang menjadi Target dan daya tarik untuk
untuk para pengampu dan santri adalah kitab ini
mampu mempersatukan komunikasi yang ideal
dan sehat sehingga seluruh proses pembelajaran
kitab bisa berjalan lancar disamping pembentukan
akhlag yang luhur bagi para santri bisa tercapai

secara maksimal.
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Sisi lain dari pembelajaran kitab 7« liim al-
Muta’allim ini bisa berdampak positif bagi santri
dan masyarakat lingkungan yang berinteraksi
setiap waktu diantra keduanya.

Metode Sorogan, metode Musyawarah, metode
Khalagah,metode Diskusi menjadi model proses
pembelajaran kitab di pondok Pesantren Al
Hidayah  Pekauman  Kendal. = Mengingat
jumlahnya yang tidak begitu banyak ditambah
santri Ta liim al-Mta allim peminat juga berbeda-
beda maka metode ini dirasa sangat tepat dalm
melayani santri ngaji. Sedangkan santri yang
berasal darimasyarakat lingkungan boleh ikut

belajar ngaji bersama santri.

10. Pondok Pesantren Daar al-Muttagin
Saat di lakukan wawancara kepada Bapak
KH. Nur Cholis disampaikan jawaban bahwa
semua Pesantren se-Indonesia itu tunduk dan taat
serta  ikut keputusan para Kyai dalam hal
pembelajaran Kitab Ta’liim al-Muta’allim Al
Zarnuji. Sampai saat ini masih belum banyak

tokoh-tokoh agama yang menulis kitab dan mampu
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menyeimbangi dengan kitab 7a’lim al-Muta’allim,
baru karya KH. Hasyim Asy’ari yang seimbang
sedang lainnya baru dalam bentuk syarah.

Para santri yang pada umumnya berasal
dari luar kota Kabupaten Kendal itu memperoleh
ketenangan belajar yang sangat memadahi. Bukan
saja karena lokasi geografi Pondok Pesantren yang
sejuk, teduh, famlier dan akademistis, akan tetapi
semangat para Kyai dan guru pengajarnya turut
memberi motivasi kepada santri pelejarnya. Wal-
hasil banyak melahirkan santri yang berprestasi

secara akademik maupun prestasi budi pekerti.
10. Pondok Pesantren Al-Hamidi Kendal

Pondok Pesantren yang didirikan dipimpin oleh
Al-Maghfurlah KH. Wildan Abdul Chamid
sekalipun termasuk tipe Salafiyah, pondok
pesantren ini  banyak diajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan modern dan umum kepada para

santrinya.

Seiring  berjalannya waktu Pondok
Pesantren ini konsisten mengajarkan kitab 7a 'liim

al-Muta’allim kepada para santrinya tidak hanya
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11.

karena hasil musyarawak dan lokakarya Pesantren
se-Indonesia saja akan tetapi diyakini bahwa kitab
Ta’liim al-Muta’allim  masih sangat relevan
diajarkan dalam membentyengi dekadensi moral
yang merebak saat ini.

Penjelasan Al-Marhumlah KH. Wildan Abdul
Chamid diperkuat olah Lurah pondoknya Mohammad
Ahsan, S.Pd.l dengan menyatakan kebenarannya
disamping untuk membekali santri yang relatif juga
sebagai pelajar di sekolah sekolah umum dan
lokassibPondok yang berada ditengah-tengah kota
Kendal sangatlah membeutuhkan bimbingan materi dari
Kitab Ta liim al-Muta’allim

Pondok Pesantren Al-Nur Pegandon Kendal.

Pondok Pesantren yang didirikan dan dipimpin
oleh KH. Subchan Noer ini bertipe Salafiyah murniyang
daiadalam pesantren terdapat banyak murid yang sambil
nyantri juga belajar di sekolah-sekolah formal sesuai

dengan tingkatannya.

Pembelajaran Kitab 7a’liim al-Muta’allim  di
Pondok pesantren ini  sangat efektif berbasis

penjadwalan yang ketat baik berbasis kurikululm
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pesantren yang diadaptasikan dengan penjadwalan di
sekolah formal.

Didukung oleh para ustadz yang rajhin dengan
kelebihan keterampilan dalam mengajar serta konsisten
dengan jadwal yang telah ditetapkan maka hasil
pembelajaran sangat bisadiaharapn oleh para orang tua
wali murid demikian penjelasan H. Husnul Marom dan
Hudallah Basyir keduanya alumni pondok Pesantren
tersebug dan juga aktif sebagai pengurus yayasan yang

menaungi pondok pesantren tersebut.
12. Pondok PesantrenAl-Aziziyah Kaliwungu.

Pondiok Pesantren yang berlokasi ditengah kota
Santri ini sekalipun hanya mengelola santri perempuan
saja sangat konsisten melindungi dan membekali
santribya dengan kitab Ta liim al-Muta’allim Khususnya

dibidang akhlag al-Karimah.

Pondok Pesantren yang didirikan dan dipimpin oleh
KH. Irfan Aziz ini sangat peduli akan terbentuknya
akhlag yang mulia bagi para santriwatinya terlebih ada
kesadaran bahwa aklag mulia harus sangat dikuasai dan

diamalkan oleh para ibu saat mengasuh dan mendidikan
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anak-anaknya kelak, demikian katerangan dari KH.

Irfan dalam wawancara dengan penulis.
13. Pondok Pesantren Daar al-Fikri Patebon

Pondok pesantren yang yang berdiri kokoh
disebuah desa Jambearum Kecamatan Patebon ini sangat
perhatian dan konsisten mengajarjarkan kitab 7a 'liim al-
Muta’allim. Eksistensi pondok pesantren yang berada
dipinggiran kota yang relatif damai dan dinamika
masyarakat yang populis dan high powerity menjadikan
pondok pesantren ini menciptakan suasana dinamis.
Kegiatan Belajar Mengajar berjalan efektif dan edukatif
dinamis atas dasar semangat yang berimbang antara

pengajar dan santri yang diajar. Klop..

Dilokasi yang relative teduh dinamis itulah para
santri lebih bisa konsentrasi melakukan kegiatan belajar
kitab Kkhususnya kitab Ta’liim al-Muta’allim yang
kemudian berujung terebntuknya santri yang santun dan
berprestasi  khususnya para siswa dan santri

mahasiswanya

Mohamad Khairul Anam santri yang masih aktif
dan mahasiswa STIK itu menyatakan bahwa konsep

sustainable learning bagi pembelajaran kitab sangat
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diperlukan. Didukung oleh siatuasi dan keadaan yang
dinamis educative itu 7a liim al-Muta’llim bisa tumbuh
dan berkembang dengan baik didukung kondisi
pesantren yang kondusif prestatif maka santri jadi
kerasan/ betah di pondok pesantren dan sangat betah dan
sabar mengahabiskan waktu yang banya sangat jauh dari

kebosanan dalam belajar.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran di Pondok
Pesantren Daar al-Fikri Kendal ini sangat mengapresiasi
terhadap hasil dari Musyawarah/ lokarkarya Nasional
pondok Pesaantren se-Indonesia dalam Kketetapan
pembelajarannya, disamping improvisasi pelaksanaan
pembelajaran yang mengarah menggunakan sarana dan
teknologi modern yang sangat membantu keberhasilan
dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar demi prestasi

santri.

14. Pondok Pesantren Walisongo Pikatan Tlogopayung

Plantu ngan

Pondok Pesantren Walisongo ini didirikan oleh KH.
Abdul Karim Djojodipuro dan dipimpin oleh Kyai
Muhammad Nafis itu sangat perhatian dengan

pembelajaran kitab Ta’liim al-Muta’allim imam al-
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15.

Zarnuji oleh sebab sebagai kebutuhan utama dalam
kehidupan ini landasan utama orang hidup yaitu akhlaq

mahmudah atau akhlag yang terpuji.

Kyai Muhammad Nafis didampingi dua santrinya
Siti Badriyah dan Mohammad Hisyam menjelaskan
perinal pondok pesantren yang dipimpinnya sebagai
lahan perjuangan membela faham ahlu al-sunnah
waljama’ah yang spesifikasi fahamnya orang-orang
Nahdlatu al-Ulama ( NU) khususnya di Kabupaten
Kendal.

Dengan mengedepankan akhlag yang mulia yang
kemudian menjadi landasannutama dalam berbangsa
dan beragama maka bisa dipastikan Negara dan
Kabupaten Kendal ini akan jadi Kabupaten yang seperti
Baldatun Thayyibatun wa-Rabbun Ghofur.

Pondok Pesantren Miftah al-Huda Boja

Pondok Pesantren ini didirikan olah KH. Khudhori
Manshur dan dibawah pimpinan KH. Hasyim Masdugi.
Di Kabupaten Kendal termasuk Pondok Pesantren yang
kuno dengan jumlah santri yang cukup banyak. Akan
tatpi tetapi sampai sekarang tidak pernah terbetik satu

keingingnanm menjadi Pondok Pesantren Modern.
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Status Dalafiyan yang disandangnya memberikan
keleluasaan para Kyai dan pengasuhnya leluasa
membimbinngbpara santri sesuai kurikulum local yang
sudah diadaptasikan dengan kurikulum Pondok
Pesanrren Modern.

Disamping dengan tekun dan serius mengajarkan
kitab-kitab kuning atau kita-kitab kuno juga diiringi
pembelajaran keterampilan kepada santri agar kelak
kemudian hari tidak menjadi alumni yang canggung
dalam berupauaya membentuk keluarganya dengan
baik.

Itulah tekad Kyai Muhammad Hasyim Masdugi
dengan jajaran pengasuhnya tetang masa depan santri
dan alumni yang diharap menjadi santri dan alumni yang

mandiri dalam ,eniti hidup dan kehdupannya.

Selajutnya Metode vyang digunakan dalam
pembelajaran Kitab Ta'liim al-Muta’allim di pondok
pesantren ini adalah bandongan. Di Pondok Pesantren
ini hampir seluruh santrinya menetap di pondok.
Dengan jumlah yang cukup signifikan menggunakan
metode bandongan sangar dinamis dan realistis, hingga

mampu memberi pelayanan pembelajaran secara tepat
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dan menyenangkan. Sehingga hasil dan capaian
pembelajarannya cukup signifikan dan menyenangkan
kedua belah fihak yaitu Kyai dan santrinya.

Untuk memudahkan dalam memahami Pondok-
pondok pesantren di Kabupaten Kendal dilakukan
pengelompokan sebagai berikut:

a. Pengelompokan 1 berdasarkan Jumlah santri
terbanyak vyaitu:

1) PP. Darul Amanah 1.113

2) PP.Al-Fadlu Wal Fadhilah 800

3) PP. Manba’ul Hikmah 200

4) PP. Darul Muttagin 200

5) PP. Al-Hidayah 171

6) PP. Al-ltgan 155

7) PP. APIK Kaliwungu 145

8) PP. Al-Nidhom 93

9) PP. Al-Maghfur 57

10) PP.Al-Hamidi Kendal 27

11) PP. Al-Nur Pegandon Kendal 110

12) PP.Al-Aziziyah Kaliwungu 108
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13) PP. Daar al-Fikri Patebon Kendal 90
14) PP. Walisongo Plantungan Kendal 180
15) PP. Miftahul Huda Boja Kendal 354

. Pengelompokan 2 tentang jenis Pesantren dalam
bentuk dan kapasitas

. Jenis Salafiyah antara lain :
PP. Al-Nur, PP. Al-Aziziyah, PP. al- Nidhom
PP. Al-Hidayah, PP. Walisongo

. Jenis Asriyah terdiri dari : PP. Al-Maghfur, PP.
APIK Al-Irfani, PP. Al-ltgan, PP.Daar al-Fikri

Dalam Jenis Modern : PP. Al-Fadlu wal
Fadhilah. PP. Darul Amanah, PP. Manbaul
Hikmah

Pengelompokan 3 tentang alasan masih
diajarkanya Kkitab Ta’liim al-Muta’allim di

Pesantren asuhannya

Secara umum dapat di sampaikan bahwa
pondok-pondok pesantren di Kabupaten Kendal
mengajarkan Kitab Ta liim al-Muta allimadalah
berdasarkan  kepada Hasil Musyawarah/
lokakarya Pondok Pesantren se-Indonesia yang

di selenggarakan pada tanggal 2 s.d. 6 1998 di
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Jakarta tentang Pesantren diberikan batasan
bahwa Pondok Pesantren adalah Lembaga
Pendidikan yang minimal terdiri dari tiga unsur
yaitu Kyai/ Syeikh/ Ustadz adalah pendidik
yang mengajar santri dengan asramanya dan
Masjid. Kegiatannya mencakup TRl DHARMA
PONDOK PESANTREN, vyaitu Keilmuan,
Keimanan,  Ketagwaan  kepada  Allah
SWT.Melalui  kitab-kitab hasil kesepakatan
dalam ranfka pengembangan ilmu yang
bermanfaat dan pengabdian kepada Agama

Masyarakat dan Negara.

1. Pelaksanaan pembelajaran Kitab 7a'liim al-
Mauta’allim Imam Al-Zarnuji  diserahkan
kepada masing-masing Pondok Pesantren
baik penggunaan Pengantar bahasanya

maupun metode yang digunakannya.

2. Pemilihan Guru pengajar Kitab Ta’liim al-
Muta’allim Imam Al-Zarnuji di pondok pondok
Pesantren masing-masing di sesuaikan dengan
tatacara dan ajaran kitab 7a 'liim al-Muta allim

tentang tatacara memilih guru dan murid.
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Hal lain yang mendukung untuk
dilakukannya pembelajaran kitab ini karena
antara pengasuh dan pengajar merasa nyaman
dengan hasil yang maksimal yaitu akhlag yang
mulia pada para santrinya.

Teriring  harapan  penuh  semoga
kontinuitas pembelajaran kitab 7a’liim al-
Muta’allim bisa berjalan secara terus menerus
dipelajari hingga akhlaq santri dan pelajar
harapan bangsa dan negara terhindari dari
masuknya budaya non  muslim dan
menimbulkan dekadensi moral dikalangan
santri dan pelajar kita termasuk orang-orang
penting dinegeri ini. Tak terkecuali orang-orang

dewasa agar bisa husnul khotimahhidupnya

Semoga Allah senantiasa membimbing
dan menuntun umatnya khususnya umat Islam
di Indonesia tetap memegang teguh akan
pentingnya kitab 7a’liim al-Muta’allim hingga
negeri ini bergelimang akhlaqul karimah dari
sebab belajar Sustainable Learning Kitab
Ta’liim al-Muta’allim dan mengamalkannya

sebagai prilaku harian baik berhubungan dengan
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para Kyai dan Ulama maupun dalam pergaulan
pejabat dan atasan di kantor maupun dengan
sesama.. Aamiin-Aamiin yaa Allah yaa rabbal

‘alamin.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Sustauinable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim
Konsep Sustainable Learning adalah kerangka kerja/

kerangka pemikiran atau continus frame yang bila diartikan
secara bebas bisa berarti kerangka kerja konseptual adalah alat
analitis dengan beberapa variasi dan konteks yang berguna
untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas dan permasalahan

yang diperlukan khususnya dalam hal melakukan penelitian.

Bisa juga bermakna Continuity concept yang berarti
kesinambungan atau suatu kebaikan atau kebiasaan baik yang
dilakukan secara terus menerus. Atau secara umum bisa
diartikan melakukan suatu perbuatan atau amal sholeh yang
diakui sebagai kebenaran dan keabsahan secara berturut-turut
hingga menjadi sebuah rangkaian panjang yang dilakukan dan

terjadi didalam masyarakat.

Penelitian Disertasi ini merupakan bentuk kajian dengan
menjadikan pondok pesantren, kitab kuning dalam perspektif
sosiologi pendidikan. Kajian ini menggunakan teori sistem
dengan mendasarkan pada analisis fungsional sistem yang

merupakan turunan teori fungsional struktural.
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Sustainable learning dalam kitab Ta'liim al-Muta allim
digambarlan sebagai berikut :

1. Pembelajaran materi kitab-kitab oleh Kyai kepada
santri dilakukan secara muawadhobat, mudawamah
(terus menerus) dan mulazamah (Tetap/konstan) baik

terstruktur lewat kurikulum atan non kurikulum.

2. Implementasi dari pelaksanaan pembelajaran juga
dilakukan secara terus menerus (kontinu) dari dari

semester ke semester dari tahun ke tahun.

3. Implementasi sikap santri dalam mengamalkan ajaran
kitab Ta’liim al-Muta’allim secara harian dilakukan
dan diamalkan sebagai kebiasaan yang mampu
menumbuhkan dan meneguhkan prilaku khas santri

terhadap lingkunganya.

Tokoh-tokoh yang mampu mengembangkan pemikiran
fungsional struktural adalah Auguste Comte dan Herbert
Spencer. Keduanya memandang bahwa masyarakat memiliki
kesamaan dengan organisme. Sebagai organisme hidup yang
memiliki organ-organ, keduanya mengalami pertumbuhan dan

perkembangan!®°

160 James M. Henslin - Sosiologi dengan Pendekatan Membumi, 6th ed.
(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 16.
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Dalam persoalan yang menyangkut hubungan fungsional
struktural Pesantren; oleh Kuntowidjojo diungkapkan bahwa
hubungan fungsional struktural antara pesantren dan di desa
bisa di lihat pada Kasus Pondok Pesantren Pabelan Magelang
dalam relasi fungsional struktural memperlihatkan tidak
terlepas baik secara fungsional dan struktural (pendidikan

agama, kegiatan sosial dan aktivitas keekonomian). 16

Seperti kejadian pada Pesantren Tegalrejo Magelang
yang mengapresiasi kearifan lokal dengan cara membuka diri
terhadap kesenian jawa yang sangat populer Jatilan dalam
penyelenggaraan khataman Al-Qur’an. Ini sangat jelas sekali
memberi gambaran hubungan fungsional tersebut. Kasus
lainnya di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo Jawa Timur,
meskipun sedari awal secara struktural telah terpisah dari desa,
pesantren tetap menjalin hubungan dengan desa-desa yang ada

disekitarnya.6?

Di Pesantren Lirboyo Jawa Timur, yang dikaji oleh Ali
Anwar (2011) menunjukkan bahwa sampai sekarang di dalam

proses pembelajaran dan Pendidikan para santrinya masih

161K enneth D Bailey, “Talcott Parsons, Social Entropy Theory, and Living
Systems Theory,” Behavioral Science 39, no. 1 (1994): 25-45,
https://doi.org/10.1002/bs.3830390103.

162Mudjahirin Tohir, Teori tentang Masyarakat (t.t.p.: t.p, t.th.),him.6.

288



bertahan menggunakan Kitab Kuning. 3 Meski demikian
Pesantren Lirboyo tetap membekali para santrinya dengan
kegiatan-kegiatan sosial lainya yang bersifat praktis dalam
bentuk keterampilan-keterampilan. 4

Akhir-akhir ini banyak pesantren yang mengembangkan
strategi belajar mengajarnya dengan menyelenggarakan
pendidikan formal terhadap santrinya dalam jumlah  besar.1%
Strategi pembelajaran terhadap santri di prioritaskan kepada
hal-hal yang urgen dan mendesak demi untuk pengembangan
berkelanjutan (sustainable). Misalnya pada paradigma visi,
misi, tujuan dan kurikulum agar dapat mengikuti dan
mensejajarkan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.*%®

163 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformatif
Kepemimpinan Kyai Dan Sistem Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: LKIiS,
2013), him. 39-40.

164 Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantern Lirboyo Kediri
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). him.32

165Seluruh pondok pesantren yang ada berdasarkan tipologi pesantren, terdapat
sebanyak 14.459(53,10%) pondok pesantren salafiyah, dan 7.727 (28,38%)
khalafiyah,asriyah, serta 5.044(18,25%)pondok pesantren kombinasi. Dirjen Pendidikan
Islam Kementerian Agama RI, “Analisis Dan Interpretasi Data Pada Pondok Pesantren ,
Madrasah Diniyah ( Madin ), Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Tahun Pelajaran 2011-
2012, http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/pontrenanalisis.pdf.diunduh  tanggal 7
agustus 2017

186 Hujair A H Sanaky, “Permasalahan dan Penataan Pendidikan Islam
Menuju Pendidikan Yang Bermutu,” El-Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam 1, no.
1 (2008): hIm.83-97.
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Kerangka teori dalam penulisan disertasi ini merupakan
gambaran global yang tertuang dalam peta konsep tentang hasil.
Posisi pesantren dalam pertumbuhan dan dinamika Islam di
Indonesia sangat penting eksistensinya karena tiga hal. Pertama
sebagai transmisi pengetahuan Islam. Kedua memelihara tradisi
Islam Indonesia dan ketiga sebagai media reproduksi ulama/

kyai.167

Figur Kyai sebagai seorang pemilik sekaligus pimpinan
pesantren menempati posisi paling utama dam pertumbuhan
dan perkembangan pesantren. Meskipun Kyai tidak mengurusi
semua hal, Kyai merupakan pemegang kuasa penuh atas
kebijakan-kebijakan pondok pesantren yang dipimpinnya.
Kepemimpinan Kyai dalam pesantren sangat berdampak besar

tehadap perubahan dan perkembangan pesantren.

Seorang Kyai yang tidak lagi mengurusi pesantren
oleh berbagai macam sebab policy nya diserahkan kepada
putra/putrinya bahkan ada banyak kebijakan pesantren di-

handle oleh para santri seniornya.®

187Florian Phol, “Islamic Education in Indonesia,” Oxford Islamic Studies
Online, n.d., http://Amww.oxfordislamicstudie.com/article/opr/t343/e0029.diakses
10 nopember2017

188 Andree Feillard, NU Vis-A-Vis Negara Pencarian Isi Bentuk dan Makna,
terj. Lesmana (Yogyakarta: LKiS, 2008), him.325-326.
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Kedudukan Kyai sebagai Top leader dan owner di
pesantren dalam ajaran jawa di sebutkan Ing ngarso hasung
tuladha (front leader), ing madya hamangun karso (social
leader), tut wuri handayani (rear leader). % Kyai dalam
pesantren merupakan kekuatan moral, kekuatan keilmuan
bahkan kekuatan keekonomian. Pengaruh Kyai dalam pesantren
memiliki pengaruh terhadap maju mundurnya tehadap orang-

orang yang di pimpinnya.1’

Mas’ud menempatkan sosok Kyai sebagai role
model yang termanifestasi dari sosok Nabi Muhammad SAW.
Kekuatan dan pengaruh serta kharisma Kyai  mampu
mempengaruhi para santri dan masyarakat lingkungannya yang
berdampak positif kepada para santri yaitu terbentuknya

pesantren bisa eksis dan survive.l’*

Untuk lebih mudahnya bisa di lihat kembali diagram
yang tertera pada BAB | halaman 23 yang menjelaskan tentang

pesantren dengan stakeholder dan lingkungannya.

169Suryono Sukamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press,
1982).him 67

170John L. Eksposito, "‘Madrasah’, The Islamic World: Past and Present,”
Oxford islamic  studies online, n.d., http:2www.Oksfort islamic
studies.com/artikel/opr/t243/e199.diakses 7 Nopember 2017.

11 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik
(Yogyakarta: Gama Media, 2007), him.65-66.
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Sosok Kyai berperan dan berfungsi penuh bukan

sekedar sebagai orang dewasa dengan ilmunya saja akan tetapi

lebih dari figur yang telah memenuhi syarat sebagai orang

dewasa sebagai subyek dalam proses pembelajaran.

Sedangkan yang dimaksud Subyek pada kontinuitas

pembelajaran itu adalah di lakukan oleh orang dewasa dengan

kreteria sebagai berikut:

1.

Memiliki ilmu pengetahuan dan pengalaman yang lebih
banyak

Menguasai dan mengamalkan teori-teori pembelajaran
yang lebih lengkap

Memiliki Kketeladan yang cukup memadahi untuk anak
didik dan masyarakat lingkungannya

Melakukan dan memiliki pergaulan yang lebih harmonis
dengan sesame baik di lingkungan tempat pembelajaran
maupun di luar

Menempatkan ketokohan dirinya untuk memandu dan
mengantarkan anak didik menuju kejenjang yang lebih

tinggi dan terhormat

Seluruh keadaan yang menyangkut obyek dan subyek

pembelajaran itu harus senantiasa bertumpu kepada sendi-sendi
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utama dalam kitab 7a liim al-Muta’allim yang menjamin akan

terwujudnya keberhasilan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Adapun secara singkat bisa di sampaikan tiga belas

fasal ajaran kitab 7a liim al-Muta allim sebagai berikut:

1.

o~ DN

© © N o

11.
12.

13.

Hakikat ilmu, hokum mencari ilmu dan keutamaannya
Niat dalam mencari ilmu

Cara memilih ilmu, guru, teman dan ketekunan

Cara menghormati ilmu dan guru

Kesungguhan dalam mencari ilmu, beristigomah dan cita-
cita luhur.

Ukuran dan urutannya
Tawakal
Waktu belajar ilmu

Saling mengasisi dan saling menasehati

. Mencari tambahan ilmu pengetahuan

Bersikap wara’ ketika menuntut ilmu

Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan, dan yang dapat
melemahkannya

Hal-hal yang dapat mempermudah datangnya rizki dan
yang menghambat datangnya rizki, hal yang dapat
memperpanjang dan mengurangi umur
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Dari hasil penelitian di proleh hasil hanya santri, ustadz
dan Kyai yang mampu mengimplementasikan seluruh ajaran
kitab Ta'liim al-Muta’allim dan enam bab yang khusus
berhubungan dengan teori sukses belajarnya Imam Ali al-
Marghinani yang kemudia bisa di lihat dari prilaku hidup dan
kehidupannya bisa dirasakan oleh masyarakat pada umum

khususnya para santri dan murid anak didiknya

Implementasi Sustainable Learning pada Pondok-pondok
Pesantren di Kendal Kitab

Ekssistensi atau keberadaan kitab 7a’liim al-
Muta’allim di pondok-pondok Pesantren di Kabupaten Kendal
itu ibarat “setali tiga uang” yang berarti keduanya tidak bisa di

pisahkan antara satu dengan lainnya.

Kitab Ta'liim al-Muta’allim sebagai kitab yang
menegaskan diri sebagai kitab bimbingan akhlag manusia dan
tuntunan bagi kesuksesan hidup manusia serta menuntun
manusia untuk mengamalkan ibadah sebanyak-banyaknya
dalam rangka memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan di
akhirat kelak.

Pesantren merupakan lingkungan pendidikan yang
spesifik, pesantren memiliki ciri-ciri khas yang tidak di miliki

oleh lingkungan dan kawasan pendidkan yang lain. Tidak
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berlebihan jika Gus Dur menyebut Pesantren sebagai sub-kultur
tersendiri. Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam sistem
pendidikan pesantren secara tradisional yang menjadikannya
khas adalah kiai, santri, masjid, pondok dan pengajaran kitab-
kitab klasik.1"?

Pesantren pada awalnya merupakan institusi
pendidikan di Desa yang mengajarkan pendidikan agama Islam
kepada para santri dan masyarakat di sekitarnya. Kemudian
pesantren berkembang menjadi berbagai macam bentuk
lembaga pendidikan. Pesantren berubah sesuai dengan
perkembangan zaman serta beradaptasi terhadap kebutuhan
atau hajat hidup para pengasuh, santri, dan masyarakat di

lingkungannya.

Secara geografis, pesantren juga banyak mengalami
perubahan dari karakter pedesaan menjadi lembaga pendidikan
yang memasuki perkotaan dengan segala sarana prasaranya
bahkan eksis dikota-kota besar seantero Nusantara. Dari sisi
pula kurikulum pesantren juga banyak memasukkan kurikulum
Nasional dan umum dalam upaya melayani kebutuhan santrinya

ditandai dengan berdirinya sekolah-sekolah formal di

172pgrnyataan Zamakhsyari Dhofier dikutip olen M. Syaifuddien Zuhriy.
Lihat: M Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter Pada
Pondok Pesantren Salaf,” Walisongo; Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19,
no. November 2011 (2011), him: 287-310.
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lingkungan pesantren. Dari sisi lain lingkungan pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang paling dekat dengan
masyarakat dimana kehidupan sehar-hari santri melekat kepada
kehidupan Kyai dan ustadznya yang nota bane adalah tokoh di
tengah masyarakat dimana Pesantren itu berada. Dari sisi ke-
uangan lembaga ini berbasis kepada keuangan pribadi Kyai dan

santrinya.'’®

Pengaruh modernisasi sangat nampak memberikan
perubahan yang signifikan di tandai dengan perubahan bentuk
pendidikan yang pada awalnya berwatak tradisional dengan
lima elemen utamanya, yaitu: pondok, masjid, kyai, santri, dan
kitab-kitab klasik, 1’* telah berkembang menjadi institusi
pendidikan yang kekinian yang berorientasi kepada kepentingan
dan kebutuhan entrepreneurship hidup para santrinya yang
kemudian dikenal sebagai pesantren modern. Pertumbuhan dan
perkembangan pesantren-pesantren seperti Lirboyo, Tebuireng
dan Denanyar telah melakukan perombakan dari berbentuk

institusi pendidikan tradisional klasik menjadi pesantren

1Howard M. Federspiel, “Pesantren,” The Oxford Encyclopedia of the
Islamic World, n.d., http://Amww.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0632.

174Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), him, 79.
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modern berbasis kurikulum modern sangat berdampak positif

bagi para santri lulusannya.1”

Pada awalnya banyak terjadi hambatan dalam
pelaksanaannya baik oleh bebab sumber dari kebiasaan santri
maupun Kkebiasaan pengasuh-pengasuh dan kyainya. Semua
bisa di atasi dengan berbagai pendekatan dengan terori baru
yang akhirnya mampu beradaptasi dengan lembaga-lembaga
sejawat lain baik lembaga pendidikan agama maupun lembaga
pendidikan umum, baik yang berafiliasi kepada Kementerian
Agama maupun yang berafiliasi kepada Dinas Pendidikan di

lingkungannya.

Langkah-langkah menuju perubahan itu di lakukan oleh
pesantren dalam rangka menjawab tantangan jaman yang
menggabungkan antara kepentingan dunia dan akherat hingga

tercapai keseimbangan dan kedamaian antara keduanya.

Semakin tinggi tingkat Kkeserasian/ keharmonisan
hubungan dan kepentingan di maksud, maka semakin dekat
pula terwujudnya tujuan pendidikan nasional, yakni:
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

15 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Abad 20: Pergumulan Antara
Modernitas dan Identitas Jakarta: Kencana, 2012, him, 185.
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.176

Seluruh perubahan yang terjadi itu tidak kemudian
membuat pesantren lupa daratan lalu meninggalkan kitab-kitab
klasik terutama kitab 7a'litm al-Muta’allim karya Syaik Imam
Burhanudin al-Zarnuji. Di Kabupaten Kendal terdapat sekitas
155 lebih pondok pesantren baik dalam kategori Salafiyah
(tradisional), Asriyah (setengah salaf setengah modern) dan

Modern.

Dengan latar belakang diatas, disertasi ini disusun

berfokus kepada 13 ajaran meniti hidup dan kehidupan yang

bersumber dari kitab 7a’liim al-Muta’allim serta 6 upaya
menjadi santri yang sukses dalam belajar dan sukses
mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat serta bagaimana
mengimplementasikan ajaran kitab 7a’liim al-Muta’allim di

pondok-pondok pesantren di Kabupaten Kendal.

Keberadaan Pondok-pondok pesantren di Kabupaten
Kendal merupakan sebuah alternatif bagi warga yang memilih

anaknya berkemampuan tinggi dibidang ilmu dan akhlag yang

176 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor, 20, Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006, him, 15.
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mengarah kepada keberhasilan meniti dan memanaj kehidupan
di dunia untuk maraih kebahagiaan di kelak kemudian hari di

alam baka.

Pada masa pergolakan PKI tahun 1965 hasrat orang
untuk mendidik anak di pesantren menurun drastis. Hal ini
terjadi karena berbagai pengaruh issu tak sedap dari luar
pesantren. Baru pada pertengahan tahun 2015 sampai sekarang
pesantren-pesantren itu bangkit kembali dengan memunculnya
propaganda bahwa ijazah pondok pesantren sudah bisa  di
gunakan untuk kerja pada lembaga-lembaga pemerintah
maupun non pemerintahan. Kali ini penampilannya lebih keren
dengan berbagai peningkatan pelayanan, sekolah-sekolah
umum yang menjanjikan dengan berbagai macam program
studi dan jurusan, gedung-gedung yang menjulang tinggi
sebagai perwujudan keseriusan penyelenggara, sarana-
prasarana yang sangat menyenangkan serta fasilitas yang sangat
modern yang adaptip. Dan yang terpenting ljazahnya bisa di

gunakan untuk mencari kerja.

Barakallah, pesantren sudah kembali menemukan jati
dirinya dan mendapat perhatian dari kalangan masyarakat

muslim khususnya di Kabupaten Kendal. Semoga Abadi.
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C. Alasan Sustainable Learning Kitab Ta’liim al-Muta’allim
pada Pondok Pesantren di Kabupaten Kendal.

Tidak sembarang alasan Pondok-pondok Pesantren
menetapkan kitab 7a liim al-Muta’allim sebagai kitab baku dan
utama bagi pembelajaran khususnya dibidang akhlag dan
sukses dakam menggapai hidup. Alasan peneguhan
implementasi kitab Ta’liim al-Muta’allim di pondok-podok

pesantren di Kabupaten Kendal adalah:

1. Hasil Keputusan Lokakarya/Musyawarah intensifikasi
Nasional Pondok Pesantren se-Indonesia pada tanggal 2
s.d. 6 Mei 1998 di Jakarta, tentang batas kewenangan
mata pelajaran/ kitab-kitab yang digunakan sebagai buku

induk/ utama pembelajaran di Pondok-pondok pesantren

2. Kitab Ta'liim al-Muta’allim mengandung ajaran tentang
sukses belajar dan sukses menggapai kehidupan di dunia

dan akherat

3.  Kitab Ta liim al-Muta’allim sangat lentur dan luwes untuk
meneriama pembaruan pendidikan dan pembelajaran serta
sangat fleksibel diajarkan bersama dengan teknologu

modern yang kekinian.
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BAB VI
PENUTUP
SIMPULAN, REKOMENDASI DAN PENUTUP

301



A. Simpulan

Dari seluruh rangkaian pembahasan dan penjelasan dalam

disertasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa Sustainable Learning kitab 7a'liim al-Muta’allim
Imam Al-Zarnuji itu adalah proses pembelajarannya yang
dilakukan melalui 6 langkah ikhtiyar menuntut ilmu dan 13

pasal. Sedang 13 pasal yang dimaksud adalah:

1) Hakekat ilmu, hukum mencari ilmu dan keutamaannya

2) Niat dalam mencari IImu

3) Cara memilih ilmu, guru, teman dan ketekunan

4) Cara menghormati ilmu dan guru

5) Kesungguhan dalam mencari ilmu, beristikomah dan
cita-citaluhur

6) Ukuran dan urutannya

7) Tawakal

8) Waktu belajar ilmu

9) Saling mengasihi dan saling menasehati

10) Mencari tambahan ilmu pengetahuan

11) Bersikapwara’ ketika menuntut ilmu

12) Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan yang

melemahkannya
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13) Hal-hal yang mempermudah datangnya rizki dan yang
menghambat ~ datangnya  rizki, yang  dapat
memperpanjang dan mengurangi umur.

2. a.Bahwa Sustainable Learning dalam Kitab Ta 'liim al-
Muta’allim Imam Al-Zarnuji masih sangat
dibutuhkan oleh para Kyai Pengasuh Pesantren,
santri dan pelajar dalam rangka membentuk
kepribadian yang Terpuji dan membentengi
terjadinya dekadensi Moral baik secara pribadi-
pribadi maupun Institusional.

b. Sustainable Learning Kitab 7a 'liim al-Muta’allimjuga
masih sangat diperlukan oleh masyarakat karena
kandungan, ajaran dan pendektannya yang sangat
persuasi dikalangan masyarakat, hingga masyarakat
masih punya kesempata untuk memperbaiki akhlaq
dimasa-masa akhir hidupnya.

c. Pembelajaran kitab Ta'liim al-Mut’allim karya Imam
al-Zarnuji secara kontinu di Pesantren-pesantren di
Indonesia dan Kendal khususnya sekalipun masih
sederhana tapi justru mampu menumbuhkan
pembaruan-pembaruan dalam bidang pembinanaan
dan pembelajaran bidang komunikasi dan akhlag

kepada santri/pelajar. Inisiatif pengasuh menjadi
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sangat diperlukan karena masih relevant dengan
kebutuhan santri bahkan Masyarakat dalam upaya
membentuk Akhlag al-Karimah khususnya dalam
hubungan Kyai — Santri, orang tua — orang muda
khususnya di Kabupaten Kendal.

B. Rekomendasi

Rekomendasi adalah saran yang sifatnya menganjurkan,

membenarkan atau menguatkan mengenai sesuatu atau

seseorang, dalam rangka meyakinkan orang lain bahwa

sesuatu atau seseorang itu tepat dan layak mendapatkan

dukungan.

Pada Penulisan disertasi ini direkomendasikan kepada:

a)

b)

Kepada Pengasuh.

Kepada  pengasuh  disarankan  agar  senantiasa
mengembangkan diri dalam keilmuan khususnya ilmu
akhlag dan Keislamankhususnya muthala’ah kitab 7a liim

al-Muta’allim.

Kepada Santri
Para Santri disarankan mengembangkan diri dalam belajar

dan pembelajaran agar tidak hanya menjadi santri atau
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murid yang pandai menghafal danterampil berteori akan
tetapi mampu mengimplementasikan ilmu yang telah
dicapail.
c) Kepada Masyarakat.

Masyarakat sebagai user atau pengguna dari hasil
pendidikan diri sebagai evaluator dan pembelajaran
hendaknya mampu menempatkan putra-putrinya tetap
dalam koridor keagamaan berbasis akhlaq al- Karimah
dengan demi kebaikan hubungan antara orang tua — anak

dan masyarakat akan senantiasa harmonis.

C. Kata Penutup

Dari seluruh rangkaian penuangan hasil penelitian yang di
lakukan dari situlah muncul harapan yang kuat bahwa
kelemahan dan kekurangan ini akan tereduksi dengan semakin
banyaknya literature yang ditemukan dan dibaca pada
perkembangan berikutnya. Konsekuensipemikiran al-Zarnuiji
yang dituangkan dalam disertasi ini mungkin akan mengalami
perubahan yang terjadi karena perubahan jaman dan perubahan

pemahaman.

Sebenarnya, banyak sekali hal-hal yang masih relevan
untuk di terapkan secara menyenangkan sebagaimana juga ada

sejumlahpendapat yang sudah tidak relevan lagi. Oleh karena
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itu, Tidak baik untuk menolak isi Kkitab ini begitu saja, sama
juga dengan tidak bijaknya menerima begitu saja tanpa reserve
atau tanpa alasan yang masuk akal.

Akhirnya, peneliti berharap mudah-mudahan Disertasi
mungil ini memberikan manfaat kepada para pembaca yang
budiman umumnya dan peneliti pribadi dalam perbendaharaan
pemikiran pendidikan Islam, dan juga kepada Universitas Islam
Negeri (UIN) Walisongo Semarang pada khususnya min al-
dunyahatta al-aakhiroh. Amin ya rabb.

Wallahu a’lam bi al-Shawaab.
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	Pendekatan Historis adalah deskripsi yang terpadu dari keadaan-keadaan atau fakta-fakta masa lampau yang ditulis berdasarkan penelitian serta studi yang kritis untuk mencari kebenaran. Metode sejarah merupakan suatu usaha untuk memberikan interpretas...
	Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian disertasi ini adalah bahan-bahan kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan membaca bagian-bagian terpenting dari bahan-bahan perpustakaan yang telah diper...
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	B. Kitab Ta’liim al-Muta’allim dan Sustainable Learning Menurut Imam al-Zarnuji
	1. Daftar Isi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim
	Pada pendahuluan Kitab Ta’liim al-Muta’allim di ungkapkan oleh Imam Al-Zarnuji dari sebuah temuan bahwa didunia ini sangat banyak sekali orang belajar menuntut ilmu. akan tetapi mereka tidak mampu menemukan ilmu itu kurang atau tidak memberi manfaat b...
	2. Metode Pembelajaran Kitab Ta’liim Al-Muta’allim
	1) Hakekat Ilmu, Hukum mencari Ilmu, dan Keutamaannya Thalabul ilmi Faridlotun ’alaa kulli Muslimin wa- Muslimatn. Menuntut ilmu itu hukumnya wajin bagi setiap Muslim dan Muslimat. Begitu besar urgensinya banyak manusia menggantungkan setiap niat, haj...
	2) Menghendaki segala sesuatu bisa tercapai dengan mudah dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya di perlukan persiapan dhohir maupun batin. Setelah itu harus juga di dasari oleh niat yang tulus sesuai dengan yang dicita-citakan. Menuntut adalah sesu...
	3) Cara Memilih Ilmu, Guru, Teman dan Ketekunan Innama al-a’maalu bi al-Niat. Setelah niatnya bulat untuk menekuni dan menguasa suatu ilmu maka lanjutkan dengan power dan tenaga sekuat-kuatnya karena segala sesuatu itu akan bergerak maju dan berpresta...
	Disamping itu juga sangat dibutuhkan adanya teman-teman yang sholeh dimasa-masa belajarnya. Teman yang sholah ini sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam menuntut ilmu di samping seorang penuntut ilmu harus berbekal ketekunan dalam upaya mera...
	4) Cara Menghormati Ilmu dan Guru Pernyataan yang paling tepat pada bagian ini adalah sebuah Hadits Nabi yang berbunyi ”Ikrim Mu’allimuka walau ’allamaka Ayatan”. Profesinalitas dalam persoalan Ilmu adalah sebuah keniscayaan. Seorang profesional akan ...
	Agar dapat mencapai profesionalitan sejati, seseorang harus senantiasa beriringan dengan para guru dan dosennya dalam bentuk pemberian penghargaan barbasis kasih sayang, komunikasi yang shaleh. Pengembangan profesi secara berkelanjutan dan senantiasa ...
	5) Kesungguhan dalam mencari Ilmu, Beristiqomah dan Cita-cita Luhur. Sayyidina Ali Karamallahu Wajhah berkata dalah maqalahnya ”Aku adalah sahaya (budak) orang yang mengajariku walau satu huruf, jika mereka mau dan menghendaki silahkan menjualku, atau...
	Pernyataan Sayyidina Ali KRM. ini merupakan pernyataan yang luhur dengan menempatkan dirinya sebagai budak. Tentu beda budak beda pula santri dan siswa dalam urusan pembelajaran yang menempatkan santri dan siswa seperti anaknya sendiri. Pernyataan Ali...
	6) Mulai Mengaji, Ukuran dan Urutannya ”Qaala Rasulullah SAW : Maa min Syai’in Budi’a fii Yaumi al Arbi’a illaa waqad tamma” yang berarti : Tidak ada sesuatu yang dimulai dari Rabu Rabu, kecuali akan menjadi sempurna.
	7) Tawakal:                                                                        Para Santri dan pelajar harus Tawakal kepada Allah dan tidak usah risau dengan persoalan riizki. Abu Hanifah meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Hasan Al-Zubaidi; Bara...
	Ada juga yang mengatakan: Tinggalkan kemulyaan jangan sekali-kali kamu mengejarnya. Duduk sajalah semua itu tiada guna bila kamu hanya memikirkan pakaian dan makanan.
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	Menuntut Ilmu itu mulai dari Ayunan (masih bayi) sampai  keliang Lahad/ kubur (mati masuk kuburan). Hasan bin Yizad tetap belajar walau sudah berumur 80 tahun. Dia tidak nyenyak tidur samapai usia 40 tahun, dan dia berfatwa selama 40 tahun jua.
	Masa muda harus digunakan untuk menuntut ilmu sebaik-baiknya dan sebanyak-banyaknya. Adapun waktu belajar yang terbaik adalah menjelang waktu subuh dan waktu antara maghrib dan ’Isya.
	9) Saling mengasishi dan saling menasehati
	Bagian yang tidak kalah pentingnya dalam jalan mencari ilmu adalah memperbanyak rasa kasih dan sayang. Dari Kasih dan Sayang akan menimbulkan keyakinan yang tinggi secara psychologis para santri dan murid, memberikan ketengan batin antara satu dengan ...
	Demikian juga dengan laku saling nasehat menasehati baik lintas guru dan ustadz, guru dan murid dan santri, dan para santri dengan para ustadznya. Karena Agama adalah saling menasehati.
	10) Mencari Tambahan Ilmu Pengetahuan
	Para santri dan murid harus senantiasa menambah ilmu pada setiap harinya baik ilmu satu jenis atau mungkin ilmu baru diluar jenis. Harus selalu membawa buku, pulpen untuk menulis ilmu yang bermanfaat yang ia dengan dan ketahui setiap saat.
	Perlu diketahui bahwa ilmu  yang dihafal akan mudah lupa sedang ilmu yang dicatat dan di tulis akan bersifat abadi dan bila terjadi lupa disuatu waktu bisa diulangi membaca lagi. Demikian juga seorang santri atau murid harus selalu mengembangkan diri ...
	11) Bersikap Wara’ ketika menuntut Ilmu
	Nabi Muhammad SAW bersabda dalam Haditsnya yang berarti: Barangsiapa tidak bersikap Wara’ saat menuntut ilmu, maka ia akan diuji oleh Allah dengan salah satu diantara 3 macam ujian, yaitu mati muda, ditempatkan dalam habitat orang-orang yang bodoh, se...
	Dari sisi lain bahwa santri dan murid yang wara’ saat menuntut ilmu akan dikarunia ilmu yang bermanfaat dari Allah serta akan dimudahkan dalam mengais ilmu baik prolog, aksi maupun sesudahnya. Banyak didapati orang menuntut ilmu penuh dengan gangguan ...
	12) Hal-hal yang dapat menguatkan Hafalan dan yang   melemahkannya.
	Hal-hal yang dapat memperkuat hafalan adalah tekun dan  rajin belajar, aktif belajar, mengurangi makan-makan, suka melakukan shalat malam dan melanggengkan membaca al-Qur’an. Qur’an dan melihat pada Mushaf; sebagaimana hadits
	Dikatakan: tidak ada hal yang dapat menambah kuatnya hafalan melebihi kuatnya dari menghafal Al-Qur’an. Dalam Nabi disebutkan : Bahawa amalan Umatku adalah  menghafal dan  melihat Mushaf.
	13) Hal-hal yang mempermudah datangnya Rizki dan yang menghambat datangnya Rizki, dan hal-hal yang dapat memperpanjang dan mengurangi umur.
	Jer Basuki Mawa Bea adalah ungkapan yang tepat bagi seorang santri dan murid yang sedang belajar. Tidak akan ada satupun cita-cita, kemulyaan bisa tercapai tanpa kemampuan finansial. Untuk memudahkan datangnya rizki yang kelak digunakan sebagai sarana...
	3. Pengertian Pembelajaran dalam Kitab Ta’liim al-Muta’allim
	Sustainable Learning dalam materi ajaran artinya santri harus belajar secara prosesif yang bisa diartikan dengan  belajar terus menerus baik dalam jenis ajaran yang sama atau belajar dalam ilmu yang berbeda. Proses belajar menurut Islam dila...
	Syaikh Ibrahim bin Ismail dalam Syarah Ta’liim al-Muta’allim memberikan penafsiran terhadap kata al-muwadlobah dengan kata al-mudawamah yang dapat diartikan tetap, terus berlangsung, kekal, menetapi, mengerjakan selalu. Sedangkan menurut Ka...
	Jadi yang dimaksud Sustainable Learning Islam menurut Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji dalam Ta’liim al-Muta’allim, adalah kegiatan belajar yang dilakukan secara terus menerus (berkelanjutan/berkesinambungan) dengan tetap memperhatikan aspek mor...
	Sebagaimana telah disebutkan dalam pengertian di atas, maka jelas bahwa salah satu syarat yang harus dilakukan oleh peserta didik (pelajar) adalah harus benar-benar rajin dan tekun dalam belajar, memiliki semangat yang tinggi secara kontinu (terus men...
	a. Orang yang belajar
	b. Seorang guru yang mengajar
	c. Sarana yang di butuhkan.
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	2. Seorang guru yang mengajar, dalam hal ini al-Qur’an telah mengisayaratkan peran para Nabi dan pengikutnya dalam pendidikan dan fungsinya dalam pengkajian ilmu-ilmu Allah SWT serta aplikasinya. Salah satu isyarat tersebut terdapat dalam firman Allah...
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